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“Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang” 
Assalamu’Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Tidak ada untaian kata yang lebih indah untuk diucapkan, tidak ada pujian 
yang layak untuk disanjungkan, tidak ada susunan kalimat yang lebih mudah untuk 
diuraikan dalam mensyukuri nikmat, taufiq, dan hidayah Allah Swt. yang begitu luas 
dan melimpah yang diberikan kepada penulis selain ucapan serta pujian 
Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin. Karena atas segala rahmat dan nikmat-Nya dalam 
keadaan sehat wal afiah, atas taufiq dan hidayah-Nya dalam keadaan Islam dan Iman, 
dan karena Maunah dan Inayah-Nya yang diberikan kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan judul: Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi 
terhadap Dinasti Ayyubiyah. 
Shalawat dan salam tidak lupa penulis hanturkan kepada junjungan baginda 
nabi besar kita, yaitu Nabi Muhammad Saw., keluarga, dan para sahabatnya atas jasa 
mereka yang telah menyampaikan petunjuk Allah Swt. kepada kita semua, yang 
merupakan sebuah petunjuk yang paling benar yakni Syari’at agama Islam yang 
sempurna dimana merupakan satu-satunya karunia paling besar bagi seluruh alam 
semesta. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini sebagai tugas akhir studi 
masih terdapat banyak ketidaksempurnaan di dalamnya, yang masih membutuhkan 
berbagai kritik dan saran dari para pembaca. Selama proses penyelesaian skripsi ini 




dan pengalaman yang begitu berharga. Akan tetapi dengan keyakinan yang besar dan 
tekad yang kuat dari penulis, serta berbagai bantuan yang diberikan dari berbagai 
pihak yang begitu ikhlas dan tulus kepada penulis sehingga menjadi salah satu 
penguat dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Tidak ada hentinya penulis hanturkan banyak ucapan terima kasih kepada 
berbagai pihak yang turut terlibat dalam memberikan dukungan dan bantuan serta 
do’a dalam proses penyelesaian jenjang studi untuk mencapai gelar strata satu dalam 
jurusan Sejarah Peradaban Islam. Terkhusus penulis ucapankan banyak terima kasih 
kepada kedua sosok malaikat dalam kehidupan penulis yang terlahir menjadi sebagai 
kedua orang tua penulis yaitu bapak Usman dan ibu Hasmawati yang begitu berarti 
karena tanpanya penulis tidak bisa menjadi sosok yang seperti sekarang ini, untuk 
kedua sosok ini tidak ada kata yang pantas dan indah dalam mengartikan betapa 
berartinya mereka, sebab mereka tidak bisa diungkapkan dalam susunan kata demi 
kata. Dengan segala do’a, pengorbanan, kerja keras, jasa, usaha, dukungan dan kasih 
sayangnya yang begitu tulus dan ikhlas selama ini kepada penulis, semoga Allah Swt. 
selalu memberikan kesehatan, perlindungan, kebahagian, dan umur yang panjang 
serta rahmat dan hidayah-Nya dalam kehidupan ini kepada mereka, Aamiin. 
Ucapan banyak terima kasih juga penulis ucapkan kepada om dan tante 
sebagai orang tua kedua bagi penulis selama diperantaun untuk menempuh 
pendidikan di Makassar yang selalu sabar membimbing, mengarahkan, mendukung 
serta mendo’akan yang terbaik kepada penulis, semoga Allah Swt. selalu 
melimpahkan kesehatan dan rahmat-Nya kepada kalian, Aamiin. Dan penulis ucapkan 
banyak terima kasih kepada nenek penulis yang tak henti-hentinya mendo’akan 




rahmat-Nya kepadamu, Aamiin. Dan tak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih 
kepada keluarga dan kerabat penulis yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, 
terima kasih atas segala hal yang telah diberikan baik berupa do’a, dukungan, dan 
kontribusi kepada penulis semoga Allah Swt. membalas jasa-jasa kalian, Aamiin. 
Selain itu, penulis juga hanturkan banyak terima kasih kepada: 
1. Prof. Dr. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D. Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. 
Dr. Mardan, M.Ag. Wakil Rektor I Bidang Akademik Pengembangan Lembaga, 
Dr. Wahyuddin, M.Hum Wakil Rektor II Bidang Administrasi Umum dan 
Perencanaan Keuangan, Prof. Dr. Darussalam, M.Ag. Wakil Rekor III Bidang 
Kemahasiswaan, dan Dr. H. Kamaluddin Abunawas, M.Ag. Wakil Rektor IV 
Bidang Kerjasama dan Pengembangan Lembaga, atas kepemimpinan dan 
kebijakannya yang telah memberikan banyak kesempatan dan fasilitas demi 
kelancaran selama proses akademik penulis di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Dr. Hasyim Haddade, S.Ag. Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar, Dr. Andi Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. Wakil Dekan I 
Fakultas Adab dan Humaniora, Dr. Firdaus, M.Ag. Wakil Dekan II Fakultas 
Adab dan Humaniora, dan H. Muh. Nur. Akbar Rasyid, M. M.Pd., M.Ed., Ph.D. 
Wakil Dekan III Fakultas Adab dan Humaniora atas segala kesempatan dan 
fasilitas yang diberikan kepada penulis selama proses akademik berlangsung 
sampai selesai. 
3. Dr. Abu Haif, M.Hum. Dan Dr. Syamhari, S.Pd., M.Pd. Ketua dan Sekretaris 




Makassar atas ketulusan dan kebijaksanaannya dalam memberikan arahan, 
motivasi selama proses perkuliahan sampai selesai kepada penulis. 
4. Dr. Hj. Syamzan Syukur, M.Ag. dan Dr. Rahmat, M.Pd. I. masing-masing 
sebagai pembimbing pertama dan pembimbing kedua yang telah meluangkan 
waktu dan perhatiannya dengan penuh kesabaran memberikan bimbingan 
berupa arahan, saran, masukan, dan petunjuk selama proses penulisan skripsi 
penulis sampai selesai. 
5. Dra. Surayah Rasyid, M.Pd. dan Dr. Nasruddin, MM. masing-masing sebagai 
penguji pertama dan penguji kedua yang telah memberikan masukan dan arahan 
serta saran kepada penulis, sehingga penulis mendapat kemudahan dalam 
memperbaiki dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
6. Dra. Hj. Hasliah, MM. Kepala Tata Usaha Fakultas Adab dan Humaniora 
beserta jajarannya yang senantisa membantu memberikan kemudahan dan 
kelancaran dengan penuh kesabaran melayani dan mengurus segala kebutuhan 
administrasi akademik penulis. 
7. Para Bapak dan Ibu Dosen UIN Alauddin Makassar secara umum dan terkhusus 
Fakultas Adab dan Humaniora yang telah banyak membantu, berinteraksi, dan 
memotivasi penulis selama proses perkuliahan sampai selesai dengan berbagai 
ilmu, pengalaman yang diperoleh. 
8. Seluruh staf dan pegawai dalam lingkup Fakultas Adab dan Humaniora secara 
khusus dan dalam lingkup kampus UIN Alauddin Makassar secara umum, yang 
telah memberikan pelayanan yang baik selama pengurusan berbagai 




9. Sahabat terbaik penulis, Mariani, Sri Devi Wulandari, Reniati Nur, Wiwiyani, 
Andi Khaerunnisa’, Mutiara Fadlia, dan Zulfahmi Ariani Syam, yang selalu ada 
untuk membantu, memotivasi, dan mendo’akan dan mengarahkan serta 
mendorong tanpa kenal lelah kepada penulis selama proses perkuliahan sampai 
selesai dengan berjuang dan bersusah-senang bersama. 
10. Teman kelas AK. 5.6 teman dan saudara saudari seperjuangan selama proses 
perkuliahan sampai selesai, dengan bersama-sama menghadapi setiap tantangan 
dan kendala dalam proses perkuliahan yang selalu memberi bantuan, dukungan, 
motivasi, dan do’a kepada penulis dalam berbagai hal. 
11. Kakak-kakak senior dalam jurusan Sejarah Peradaban Islam yang selalu setia 
memberi masukan, arahan, saran , motivasi, bantuan, dan do’anya kepada 
penulis selama proses penyelesaian studi terutama selama proses penulisan 
skripsi. 
12. Teman-teman satu angkatan 2017 jurusan Sejarah Peradaban Islam yang tak 
henti-hentinya memberikan semangat, dukungan, do’a dan bantuannya kepada 
penulis selama proses perkuliahan sampai selesai. 
13. Teman-teman KKN-DK (Kuliah Kerja Nyata-Dari Kampung) Angkatan ke-64 
Desa Timpuseng, Kecematan Camba, Kabupaten Maros, yang selalu memberi 
dukungan, motivasi dan do’anya kepada penulis selama proses penyelesaian 
skripsi. 
14. Untuk semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu dalam skripsi 
ini, yang telah terlibat mulai dari awal perkuliahan sampai penulis berhasil 
menyelesaikan pendidikan strata satu dalam jurusan Sejarah Peradaban Islam 




kasih semoga Allah Swt. senantiasa memberikan kebaikan kepada kalian semua, 
Aamiin. 
Sekali lagi, terima kasih banyak atas segala bentuk bantuan, dukungan dan 
do’a dari berbagai pihak yang penulis tidak dapat balas satu persatu jasa-jasa yang 
kalian berikan, semoga Allah Swt. yang akan membalas dengan segala kebaikan dan 
rahmat-Nya. Aamiin yaa Robbal’Alamin. Dan permohonan maaf dari penulis atas 
segala hal yang tidak berkenan kepada semua pihak yang terlibat selama proses 
perkuliahan dan selama penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, dan 
meskipun demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna menjadi 
bahan referensi dalam dunia sejarah Islam dan dapat menambah ilmu pengetahuan 
kepada para khalayak umum. 
 
Gowa, 22 April 2021         M. 
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Nama   : Jusmiati 
NIM   : 40200117119 
Judul   : Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap Dinasti Ayyubiyah 
 
Penulisan skripsi ini adalah untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 
masalah dengan tujuannya untuk mendeskripsikan dan menganalisis yaitu; 1.) Latar 
belakang kehidupan Shalahuddin Al-Ayyubi, 2.) Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi 
dalam mengembangkan Dinasti Ayyubiyah. 3.) Pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi 
terhadap kemajuan peradaban Islam.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian sejarah (Historical Research), aspek data 
yang digunakan adalah data kualitatif. Data diperoleh melalui studi pustaka. Adapun 
langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu; heuristik, kritik sumber, interpretasi dan 
historiografi. Pendekatanyang digunakan; pendekatan agama dan pendekatan politik. 
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah metode induktif, 
deduktif, dan komparatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa; 1.) Kehidupan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dilatar belakangi dari keluarga yang suku Kurdi, dilahirkan 
pada tahun 1137 M bertempat di Benteng Tikrit, kemudian diasuh dan dibesarkan 
dari dengan lingkungan keluarga yang mulia dan terhormat, dengan pendidikan yang 
sangat baik sehingga melahirkan karier yang gemilang hal tersebut dipengaruhi oleh 
karakter mulia yang dimilikinya. 2.) Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan 
Dinasti Ayyubiyah menerapkan beberapa  strategi meliputi; Pertama strategi dalam 
mendirikan Dinasti Ayyubiyah, yang bermula dari diangkatnya Shalahuddin Al-
Ayyubi menjadi perdana menteri di Mesir berkat jasanya dalam memukul mundur 
pasukan tentara Salib, Menjabat sebagai Sultan Mesir setelah wafatnya Sultan 
terakhir dalam Dinasti Fatimiyah yaitu Al-Adhid dengan memperluas wilayah 
kekuasaanya, Menjaga hubungan kekerabatan dengan baik kepada para penguasa dan 
berbagai kalangan pada masa itu, menghindari perselisihan dan konflik. 
Kedua sistem pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan 
Dinasti Ayyubiyah, yaitu menerapkan kekuasaan yang bersifat otonom, dengan gaya 
kepemimpinan mengutamakan ketakwaan dan ketekunan beribadah kepada Allah 
Swt. dan juga menggabungkan dua gaya kepemimpinan, yaitu kepemimpinan dengan 
kekuatan kerasa dan lembut. 
Ketiga strategi dalam melepaskan diri dari kekuasaan Dinasti Syi’ah 
Fatimiyah, dimulai dengan menghapuskan penyebutan nama Khalifah Fatimiyah 
dalam Khutbah Jum’at, perlahan mengajak rakyat Mesir beralih ke Akidah 




Keempat strategi dalam menumpas sisa-sisa kekuatan Dinasti Fatimiyah, 
dengan menghapus jejak-jejak terakhir kekuasaan Dinasti Fatimiyah dan 
mempromosikan suatu kebijaksanaan pendidikan dan keagamaan Sunni yang kuat. 
Melahirkan tatanan kekuasaan yang baru mulai dari kepemimpinan, peraturan, 
kelembagaan dan tokoh-tokoh yang terlibat dalam pemerintahan, mengumpulkan 
orang-orang untuk bersatu dalam mengembangkan Dinasti Ayyubiyah di Mesir. dan 
mendirikan benteng pertahanan dan tidak segan-segan untuk memerangi sisa-sisa 
kekuasaan Dinasti Fatimiyah. 
Kelima strategi dalam memperkuat akidah Ahlussunnah waljama’ah dalam 
Dinasti Ayyubiyah, yaitu Shalahuddin Al-Ayyubi mendirikan madrasah berakidah 
Ahlussunah wal Jama’ah. 
 3.) Pada masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Dinasti 
Ayyubiyah mengalami berbagai perkembangan dalam kemajuan peradaban Islam, 
Pertama dalam bidang politik dan militer yang tangguh dengan melakukan penataan 
sistem militer sebaik-baik mungkin, Kedua bidang ekonomi dengan menikmati 
kelapangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dari berbagai pemasukan 
ekonomi yang beragam dan penataan dalam bidang pertanian, pengairan, 
perdagangan dan industri, Ketiga bidang pendidikan dan arsitektur dengan 
mendirikan masjid dan madrasah serta terdapat sistem pengajaran yang bernama 
Kuttab, dan Keempat bidang sosial dengan menumbuhkan sikap toleransi beragama 
yang tinggi, mendirikan rumah sakit, memberikan bantuan sosial kepada orang-orang 
yang membutuhkan dengan menjaga silaturahmi dan kedamaian masyarakat. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu seorang tokoh yang dijadikan sebagai 
inspirasi bagi generasi muda Islam dalam membangkitkan semangat juang pada masa 
sekarang, dengan memiliki karakter mulia untuk menjalangkan berbagai strategi 







A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah merupakan pengalaman hidup manusia pada masa lalu yang telah 
dilalui oleh seseorang yang erat kaitannya dengan konsep-konsep dasar berupa waktu 
dan ruang. Dalam mempelajari sejarah memungkinkan manusia di zaman sekarang 
untuk mengetahui, mempelajari, mengingat, kesalahan-kesalahan manusia di masa 
lalu, agar manusia zaman sekarang tidak mengulangi lagi kesalahan di masa sekarang 
dan masa yang akan datang, dan untuk mengetahui kunci keberhasilan para 
pendahulu dan sebagai motivasi dalam menjalani kehidupan.1 
Dalam sejarah dunia Islam terdapat beberapa dinasti (kerajaan) yang sangat 
berpengaruh dan membawa pencerahan bagi dunia Islam. Dinasti berarti kelanjutan 
dari suatu kekuasaan pemerintahan yang di dalamnya masih dipegang oleh satu garis 
keturunan.2 Dari keberadaan suatu dinasti tersebut melahirkan beberapa sosok 
pahlawan Islam yang sangat dikagumi kehadirannya dan menjadi pendiri dalam 
sebuah pemerintahan. 
Suatu tatanan pemerintahan tidak dapat dipisahkan dari sikap kepemimpinan, 
jiwa kepemimpinan harus selalu melekat di dalam diri seorang pemimpin guna 
mencapai pemerintahan yang lebih baik dalam mencapai tujuan yang diharapkan, 
sebagaimana firman Allah Swt. Q.S al-Baqarah/2: 247. 
                                                             
 1M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar (Cet. II; Depok: 
Prenamedia Group, 2018), h. 1. 
 2Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru (Cet. VII; Jakarta: Pustaka 





َ قَۡد بَعََث لَُكۡم َطالُوَت مَ  ِلٗكۚا قَالُٓواْ أَنَّٰى يَُكوُن لَهُ ٱۡلُمۡلُك َعلَۡينَا َونَۡحُن أََحقُّ َوقَاَل لَُهۡم نَبِيُُّهۡم إِنَّ ٱَّللَّ
َ ٱۡصَطفَٰىهُ َعلَۡيُكۡم َوَزادَهُۥ بَۡسَطٗة فِي ٱلۡ  َن ٱۡلَماِلۚ قَاَل إِنَّ ٱَّللَّ ِعۡلِم َوٱۡلِجۡسِمِۖ بِٱۡلُمۡلِك ِمۡنهُ َولَۡم يُۡؤَت َسعَٗة م ِ
ُ يُۡؤتِي ُمۡلَكهُۥ َمن يَ  ِسٌع َعِليم  َوٱَّللَّ ُ َوٰ  َشآُءۚ َوٱَّللَّ
Terjemahnya: 
“Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Talut menjadi rajamu.”Mereka menjawab, “Bagaimana Talit 
memperoleh kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan 
itu daripadanya, dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?” (Nabi) 
menjawab, “Allah telah memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan 
kelebihan ilmu dan  fisik.”Allah memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas, Maha Mengetahui.”3 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa menjadi seorang pemimpin tidak dlihat dari 
suku mana dia berasal atau berapa banyak harta yang dimilikinya akan tetapi menjadi 
seorang pemimpin kuncinya adalah ketaqwaan kepada Allah Swt. sehingga Allah 
menganugerahi ilmu pengetahuan yang luas dan mampu menjadi pemimpin yang 
bijaksana. 
Menjadi seorang pemimpin yang ditugaskan mengendalikan suatu 
pemerintahan tidaklah mudah. Banyak proses yang harus dilalui berkaitan dengan 
persoalan politik di wilayah yang akan dipimpinnya. Karena tidak mutlak suatu 
wilayah sebelum diduduki oleh pemerintah tidak terlibat dalam persoalan politik baik 
itu sumbernya dari luar ataupun dari dalam wilayah kekuasaan itu sendiri. 
Keberadaan sebuah dinasti-dinasti baru dalam sebuah wilayah kekuasaan 
Islam yaitu dipengaruhi oleh munculnya beberapa persoalan politik yang 
menyebabkan keruntuhan dalam dinasti tersebut, dan tercipta juga perselisihan yang 
menyebabkan suatu disintegrasi atau keadaan tidak bersatu padu dalam suatu tatanan 
                                                             
 3Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 





pemerintahan. Dari persoalan ini mulai muncul dinasti yang memerdekakan diri dari 
satu wilayah kekuasaan dan mendirikan dinasti baru sesuai dengan kebangsaan 
masing-masing. 
Terdapat beberapa dinasti baru yang berhasil dalam memerdekakan diri dari 
dinasti sebelumnya salah satu diantaranya yaitu, Dinasti Ayyubiyah yang berada di 
Mesir, yang berbangsa Kurdi, yang dimana dinasti sebelumnya yaitu Dinasti 
Fatimiyah.4 
Berdirinya Dinasti Ayyubiyah yaitu karena menggantikan kekuasaan Dinasti 
Fatimiyah. Dinasti Fatimiyah runtuh ketika kekhalifaan Nur al-Din atau Adid, yaitu 
pada saat Nur Al-Din meninggal dunia kekhalifaan digantikan oleh Shalahuddin Al-
Ayyubi, dengan pergantian khalifah tersebut, berganti pula kekhalifahannya, dari 
kekhalifahan Dinasti Fatimiyah menjadi kekhalifahan Dinasti Ayyubiyah.  
Dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah Shalahuddin Al-Ayyubi mempunyai 
strategi dalam mencapai tujuannya mendirikan sebuah dinasti dalam wilayah 
kekuasaannya di Mesir. Pada periode ini Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi penguasa 
Arab terpenting dan the Champion of Islam. Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil 
mempersatukan Mesir dan Syiria, Mesopotamia dan Yaman. Ia juga berhasil dalam 
beberapa perang melawan orang-orang Salib.5 
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Setelah mendirikan Dinasti Ayyubiyah, Shalahuddin Al-Ayyubi memulai 
kampanye panjang dengan penuh kesabaran untuk mendapatkan dukungan dan 
simpati dari rakyat, sebagaimana yang telah dilakukan oleh pemerintah sebelumnya.6 
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah di Mesir, tidak 
terlepas dari peran besarnya, terutama dalam segi pemerintahan, sehingga membawa 
pengaruh yang cukup pesat dalam dunia peradaban Islam pada masa itu. Dalam 
pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi, Dinasti Ayyubiyah mencapai masa 
kegemilangan yang pencapaiannya melampaui dinasti sebelumnya.7 
Sosok Shalahuddin Al-Ayyubi yang kita kenal dalam buku-buku sejarah 
kebudayaan Islam menjadi rujukan yang sangat penting dipelajari oleh setiap 
kalangan pemerintahan  baik dalam segi kepemimpinan dan  kepribadiannya, sebagai 
pijakan dalam pemerintahan di era sekarang yang  menjalankan kepemimpinan yang 
kurang profesional  sehingga membuat masyarakat  pada saat ini acuh tak acuh dalam 
setiap kebijakan pemerintah, diakibatkan pemimpin yang kurang memperhatikan  
kemaslahatan masyarakat yang sangat mendukung  jalannnya roda pemerintahan. 
Sesuai uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengkaji menganai Latar 
belakang kehidupan Shalahuddin Al-Ayyubi, Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 
mengembangkan Dinasti Ayyubiyah dan Pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap 
kemajuan peradaban Islam yang tertuang dalam judul “Peranan Shalahuddin Al-
Ayyubi terhadap Dinasti Ayyubiyah”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi masalah pokok 
dalam karya tulis ilmiah ini adalah: Bagaimana peranan Shalahuddin Al-Ayyubi 
terhadap Dinasti Ayyubiyah? Agar penelitian ini lebih terarah dan analisisnya lebih 
menalar serta mengenai sasaran, maka penulis membagi pokok permasalahan tersebut 
di atas, menjadi tiga sub permasalahan, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan Shalahuddin Al-Ayyubi? 
2. Bagaimana strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan 
Dinasti Ayyubiyah? 
3. Bagaimana pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap kemajuan 
peradaban Islam? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian  
Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka fokus 
dari penelitian ini adalah berfokus pada strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 
mengembangkan Dinasti Ayyubiyah. Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini, 
yaitu fokus mendeskripsikan strategi seorang tokoh Muslim yang bernama 
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan Dinasti Ayyubiyah di Mesir 
dengan menggunakan berbagai strategi, dan pengaruhnya terhadap kemajuan 
peradaban Islam yang terus mengalami perkembangan yang pesat. Dalam 
mengembangkan pembahasan penelitian ini tidak lupa penulis menguraikan latar 
belakang kehidupan dari Shalahuddin Al-Ayyubi sehingga menjadi seorang tokoh 





D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka adalah ringkasan komprehensif dari penelitian sebelumnya 
tentang suatu topik. Adapun penulisan karya tulis ilmiah ini yaitu, penulis 
menggunakan beberapa literatur untuk bahan bacaan yang dianggap relevan dengan 
objek penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas 
Baitul Maqdis, tahun 2013. Buku ini menguraikan tentang sosok tokoh Islam 
yang bernama Shalahuddin Al-Ayyubi dalam membebaskan Baitul Maqdis, yang 
dimulai dengan membahas Perang Salib di era Dinasti Saljuk, Berdirinya Daulah 
Ayyubiyah, dan Perang Hitthin dan Pembebasan Baitul Maqdis. 
2. Alwi Alatas, Shalahuddin Al-Ayyubi dan Perang Salib III, tahun 2014. Buku ini 
menguraikan tentang kehidupan seorang tokoh Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 
Perang Salib (III), yang dimulai dengan membahas Periode awal kehidupan 
Shalahuddin Al-Ayyubi, Penyatuan wilayah Muslim hingga penaklukan kembali 
al-Quds, dan Perang Salib III. 
3. Abdullah Nashih ‘Ulwan, Shalahuddin Al-Ayyubi Sultan Penakluk Jerussalem, 
tahun 2020. Buku ini menguraikan tentang kehidupan dari sosok Shalahuddin 
Al-Ayyubi, yang dimulai dengan membahas Keluarga dan pertumbuhan, 
Permulaan kekuasaannya di Mesir, Syria dan Negeri-negeri yang bersatu di 
bawah pemerintahannya, Konspirasi dan Perang Salib di wilayah Timur, 
Shalahuddin Al-Ayyubi dan kemenangan di Perang Hittin, Akhir hayat 
Shalahuddin Al-Ayyubi, Rahasia dan sebab-sebab kemenangan atas Pasukan 
Salib, Palestina dahulu dan sekarang, Sifat-sifat, dan Perbaikan-perbaikan yang 





4. Irwan, Peranan Dinasti Ayyubiyah terhadap Perkembangan Peradaban Islam, 
tahun 2013 dari jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan 
Humaniora, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Skripsi ini 
menguraikan tentang Peranan dari Dinasti Ayyubiyah dalam mengembangkan 
peradaban Islam, yang dimulai dengan membahas Sejarah Berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah, Situasi Pemerintahan Dinasti Ayyubiyah, dan Faktor-faktor 
Pendukung Kemajuan Peradaban Islam. 
5. Riski Dewi Susanti, Peran Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Penyebaran Paham 
Ahlussunnah waljama’ah (566-589 H  / 1170-1193 M), tahun 2018 dari jurusan 
Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel. Skripsi ini menguraikan tentang Peranan dari Shalahuddin 
Al-Ayyubi dalam penyebaran paham Ahlussunnah waljama’ah dalam kurung 
waktu 1170-1193 M. dimulai dengan membahas Biografi Shalahuddin Al-
Ayyubi, Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam penyebaran Ahlussunnah 
waljama’ah, dan Strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Mereformasi Sistem 
Pendidikan Al-Azhar. 
6. Eka Maharani, Kepemimpinan Shalahuddin Al-Ayyubi dan Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam yang Terkandung di Dalamnya, tahun 2018 dari jurusan Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Skripsi 
ini menguraikan tentang Kepemimpinan Shalahuddin Al-Ayyubi dan Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam yang Terkandung di Dalamnya dimulai dengan membahas 
Biografi Shalahuddin Al-Ayyubi dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dan 






Beberapa literatur penelitian di atas yang menjadi bahan acuan dalam 
penelitian ini, literatur tersebut telah menguraikan dan menganalisis beberapa 
mengenai sosok Shalahuddin Al-Ayyubi dan Dinasti Ayyubiyah, akan tetapi belum 
membahas secara spesifik mengenai latar belakang kehidupan Shalahuddin Al-
Ayyubi, strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan Dinasti Ayyubiyah, 
dan Pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap kemajuan Peradaban Islam, meskipun 
beberapa telah ada yang membahas dan menguraikan beberapa hal di atas tetapi 
dengan analisis yang berbeda. 
Oleh karena itu, penulis akan menguraikan hal spesifik di atas dengan analisis 
yang lebih berbeda, dengan menguraikan karakter dan strategi yang dimiliki oleh 
Shalahuddin Al-Ayyubi sehingga bisa menjadi seorang pemimpin yang sangat 
bijaksana dalam pemerintahannya. Dengan demikian, berdasarkan hasil penelusuran 
sumber yang dilakukan, penulis akhirnya tertarik mengkaji sekaligus meneliti 
Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap Dinasti Ayyubiyah. 
E. Landasan Teori 
Secara teoritis banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang 
kepemimpinan. Mulai dari teori secara umum, sampai dengan teori-teori yang 
dikembangkan pada masing-masing bidang kehidupan yang membutuhkan 
kepemimpinan dengan corak dan gaya kepemimpinan tertentu.8 
Secara umum Kepemimpinan (Leadership) merupakan kemampuan seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi orang lain yang berada di sekitarnya baik berupa 
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bawahannya atau para pengikut-pengikutnya agar orang-orang lain tersebut 
melakukan hal sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pemimpin tersebut.9 
Definisi kepemimpinan menurut beberapa pakar, yaitu sebagai berikut: 
 Menurut C. N. Cooley (1902) The leader is always the nucleus or tendency, 
and on the other hand, all social movement, closely examined will be found to concist 
of tendencies having such nucleus. (Maksudnya pemimpin itu selalu menjadi titik 
pusat dari suatu kecenderungan dan pada kesempatan lain, semua gerakan sosial jika 
diamati secara cermat akan ditemukan kecenderungan yang memiliki titik pusat). 
Teori dari C. N. Cooley sangat sesuai dalam penelitian ini, dimana sosok Shalahuddin 
Al-Ayyubi yang menjadi seorang pemimpin yang menjadi titik pusat dalam sebuah 
pemerintahan. 
Menurut Ordway Tead (1929) Leadership as a combination of traits which 
enables on individual to induce others to accomplish a given task. (Kesimpulan 
sebagai perpaduan tingkah laku yang memungkinkan seseorang dapat mendorong 
pihak yang lain menyelesaikan tugasnya). Dalam teori ini sangat berperan penting 
bagi seorang pemimpin menjalankan tugasnya, seperti halnya dalam penelitian ini 
Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi sosok yang berperan penting dalam mendorong 
menyelesaikan berbagai tugas dalam pemerintahannya dengan melibatkan pihak-
pihak yang mesti terlibat dalam penyelesaian tugas tersebut.10 
Menurut G. U. Cleeton dan C. W. Mason (1934) Leadership indicates the 
ability to influence men and secuire results through emotional appeals rather than 
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through the exercise of authority. (Kepemimpinan menunjukkan kemampuan 
mempengaruhi orang-orang dan mencapai hasil melalui pemberitahuan emosional 
dan hal ini lebih baik dibandingkan dengan penggunaan kekuasaan). Teori dari G. U. 
Cleeton dan C. W. Mason dalam teorinya sesuai dengan penelitian ini, yang 
menguraikan tentang kepemimpinan dari Shalahuddin Al-Ayyubi yang dapat 
mempengaruhi orang-orang dalam mencapai target yang diinginkan dengan cara 
menyentuh perasaan orang-orang tersebut dengan baik, hal ini lebih menguntungkan 
untuk dilakukan dibanding dengan menggunakan cara kekuasaan. 
Menurut P. Pigors (1935) Leadership is a process of mutual stimulation which 
by the successful interplay of individual differences, controls human energy in the 
pursuit of common cause. (Kepemimpinan adalah suatu proses saling menyemangati 
melalui kesuksesan interaksi dari perbedaan pribadi, mengontrol daya manusia dalam 
mencapai tujuan bersama). Dalam penelitian ini teori dari P. Pigors sesuai dalam 
kepemimpinan Shalahuddin Al-Ayyubi yang selama proses kepemimpinanya saling 
berinteraksi dengan baik sekalipun terdapat perbedaan di dalamnya, dan bekerjasama 
serta saling menyemangati dalam mewujudkan tujuan bersama.11 
Menurut Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, dalam buku Sosiologi 
Suatu Pengantar Edisi Revisi, Kepemimpinan terbagi menjadi dua yaitu, Pertama, 
kepemimpinan yang bersifat formal (formal leadership), yaitu kepemimpinan yang 
terikat dalam suatu pekerjaan yang formal. Ada pula kepemimpinan yang di dapatkan 
dari pengakuan masyarakat karena kemampuan dalam menjalankan suatu 
kepemimpinan di dalam suatu pekerjaan. Suatu perbedaan yang menonjol antara 
                                                             





kepemimpinan yang formal dengan yang tidak formal. Kepemimpinan yang bersifat 
formal yaitu di dalam pelaksanaannya selalu berlandaskan atas aturan-aturan resmi, 
sehingga daya cakupannya terbatas. 
Kedua, kepemimpinan (informal leadership) yang bersifat tidak formal, 
mempunyai ruang lingkup tanpa batasan-batasan formal, karena adanya pengakuan 
dan kepercayaan dari masyarakat di suatu tempat atas kepemimpinanan yang 
dijalankan oleh seorang pemimpin. Persoalan benar dan salahnya suatu 
kepemimpinan yang bersifat tidak formal terletak pada tujuan dan hasil dari 
pelaksanaan suatu kepemimpinan tersebut, apakah hasilnya menguntungkan atau 
merugikan masyarakat di lingkungan tersebut.12 
Adapun beberapa teori tentang kepemimpinan dalam buku Prayitno Nur, 
dengan judul Kepemimpinan antara lain: 
Pertama, Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory), dalam teori ini analisis 
ilmiah mengenai kepemimpinan berawal dari titik perhatian pemimpin itu sendiri. 
Teori sifat meluas pertama di Yunani Kuno dan Romawi yang beranggapan bahwa 
pemimpin itu, bukan diciptakan, melainkan dilahirkan, dan kemudian teori ini dikenal 
dengan “The Greatma Theory”. Dalam perkembangannya, teori ini mendapatkan 
pengaruh dari pendapat perilaku pemikir psikologi yang berpandangan bahwa sifat-
sifat kepemimpinan dapat dicapai melalui pendidikan dan pengalaman, tidak 
seluruhnya dilahirkan. Adapun sifat-sifat itu antara lain: sifat fisik, mental, dan 
kepribadian. 
                                                             
12Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Revisi (Jakarta: 





Keith Devis merumuskan 4 sifat general yang berpengaruh terhadap 
kemenangan kepemimpinan organisasi, antara lain: Kecerdasan, Kedewasaan dan 
Keluasan Hubungan Sosial, Motivasi Diri dan Dorongan Berprestasi dan Sikap 
Hubungan Kemanusiaan. Seperti halnya dalam penelitian ini teori kepemimpinan 
sifat erat kaitannya bisa dilihat dari sifat-sifat kepemimpinan yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin Shalahuddin Al-Ayyubi yang memiliki sifat yang mulia sedari 
kecil sampai menjadi seorang pemimpin dalam suatu wilayah.  
Kedua, Teori Kepemimpinan Perilaku dan Situasi, teori ini menguraikan 
tentang berdasarkan penelitian, perilaku seorang pemimpin yang mendasar dari teori 
ini mempunyai kecenderungan kearah dua hal, Pertama yaitu konsiderasi adalah 
kecenderungan seorang pemimpin yang menunjukkan hubungan keakraban dengan 
bawahan. Kedua yaitu struktur inisiasi yaitu kecenderungan seorang pemimpin yang 
memberikan batasan kepada bawahan. Jadi, berdasarkan teori ini, seorang pemimpin 
yang baik adalah bagaimana seorang pemimpin yang memiliki perilaku dalam 
memberikan perhatian yang tinggi kepada bawahan dan terhadap hasil yang tinggi 
pula sesuai dengan situasi yang dialami. 
Dalam penelitian ini juga menggambarkan bagaimana kepemimpinan 
Shalahuddin Al-Ayyubi menerapkan perilaku dengan menyesuaikan dengan situasi 
yang dialaminya, ia menempatkan kapan harus berperilaku akrab dan menerapkan 
batasan kepada bawahannya.13 
Ketiga, Teori Kewibawaan Pemimpin, dalam teori ini kewibawaan yakni 
salah satu faktor penting dalam kepemimpinan, karena dengan kewibawaan seorang 
                                                             





pemimpin dapat mempengaruhi perilaku orang lain baik secara perorangan maupun 
kelompok sehingga orang tersebut bersedia untuk melakukan apa yang dikehendaki 
oleh pemimpinnya. Shalahuddin Al-Ayyubi mempunyai kewibawaan dan kharismatik 
dalam menjalankan kepemimpinan mulai dari menjabat sebagai wazir sampai dengan 
menjadi pendiri dalam sebuah Dinasti ia telah memiliki kewibawaan dalam dirinya 
sehingga dapat membantunya dalam menjalankan roda pemerintahan. 
Keempat, Teori Kepemimpinan Situasi, teori ini seorang pemimpin harus 
menjadi seorang pendiagnosis yang baik dan harus bersifat mudah dan cepat 
menyesuaikan diri, sesuai dengan perkembangan dan tingkat kedewasaan bawahan 
disetiap situasi. Seperti halnya dalam kepemimpinan Shalahuddin Al-Ayyubi ia harus 
menjadi pemimpin yang pandai dalam membaca situasi dalam pemerintahannya demi 
kelancaran dalam menjalankan tampuk pemerintahan untuk mencapai tujuan bersama 
dalam pemerintahan. 
Kelima, Teori Kelompok, dalam teori ini dengan adanya pertukaran pikiran 
yang positif antara pemimpin dan bawahannya dalam suatu kelompok (organisasi) 
dapat mewujudkan tujuan yang akan dicapai. Dalam pemerintahan sangat penting 
menerapkan teori kelompok, dalam teori ini melatih kerja sama yang baik antara 
pemimpin dan bawahan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.14 
Adapun teori kepemimpinan menurut Ibnu Khaldun yaitu, dalam setiap 
komunitas dari suatu suku memiliki fanatisme atau keyakinan dan rasa sosial sebab 
memiliki garis nasab yang sama secara universal, tetapi di antara mereka ada juga 
yang memiliki fanatisme yang lain sesuai dengan garis nasab mereka secara khusus, 
                                                             





seperti halnya kepemimpinan akan selalu dimiliki orang-orang tertentu yang memiliki 
fanatisme dan sesuai dengan garis nasab mereka yang terdekat. 
Pada saat kepemimpinan hanya dapat diraih melalui kekuasaan, maka 
fanatisme yang dimiliki oleh seseorang menjadi hal penting untuk memperoleh suatu 
kepemimpinan untuk bersaing dengan fanatisme yang ada di antara orang-orang yang 
bersaing tersebut, untuk meraih puncak kepemimpinan dengan baik dengan 
mengutamakan garis nasab atau keturunan, dengan itu suatu kepemimpinan terun 
temurun ke garis nasab selanjutnya. Dan kepemimpinan tidak akan berpindah dari 
satu nasab ke nasab yang lain jika memiliki fanatisme yang kuat, begitupun dengan 
kekuasaan dalam suatu fanatisme kesukuan sangatlah penting untuk dimiliki untuk 
melanjutkan estafet kepemimpinan dalam satu garis nasab. Seperti halnya 
pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Dinasti Ayyubiyah ia mempunyai nasab 
atau keturunan yang mulia dan kuat sehingga berdampak baik dalam mencapai dan 
menjalankan kepemimpinan.15 
Adapun kepemimpinan orang-orang yang memiliki paham atau perilaku yang 
menunjukkan ketertarikan terhadap sesuatu secara berlebihan tidak berasal dari luar 
garis nasab mereka, dimana suatu kepemimpinan tidak dapat dicapai kecuali dengan 
kekuasaan, dan kekuasaan ini hanya bisa dicapai dengan adanya fanatisme, dan suatu 
kepemimpinan ada juga yang dicapai dengan meleburkan diri ke dalam suatu suku 
yang dianggap mempunyai nasab keberanian, kemuliaan, ataupun patriotisme yang 
selalu harum dikenang sepanjang waktu. Seseorang yang menginginkan 
                                                             
15Al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun, terj. 






kepemimpinan dan mendapatkan pengakuan dari suku yang diinginkannya, berupaya 
dengan maksimal untuk bisa bergabung ke dalam garis nasab yang dianggap mulia 
tersebut. Dalam pemerintahan dan kepemimpinan yang dijalankan oleh pendiri dalam 
Dinasti Ayyubiyah mempunyai keturunan suku yang mulia dan dihormati sehingga 
memperkuat Shalahuddin Al-Ayyubi dalam menjalankan kekuasannya.16 
Menurut Sanapiah dalam mencapai pelayanan yang baik, seorang pemimpin 
harus mempunyai sikap yang berani melakukan perubahan. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kepemimpinan transformasional yaitu kepemimpinan yang bisa sebagai 
agen perubahan. Dalam berbagai perubahan yang ada memungkinkan mendapatkan 
tantangan dan hambatan, baik tantangan dan hambatan dari dalam maupun dari luar 
organisasi, namun seorang pemimpin transformasioanal harus berani menghadapi 
komleksitas, ambiguitas, dan ketidakpastian tersebut dengan menyiapkan strategi 
terbaik. Teori ini sesuai dengan penelitian ini yang dimana sosok kepemimpinan 
Shalahuddin Al-Ayyubi yang mempunyai pembuktian dalam menjalankan berbagai 
perubahan dan strategi dalam mengembangkan suatu wilayah kekuasannya, sekalipun 
menghadapi berbagai hambatan dan tantangan baik dari dalam maupun dari luar.17 
Berbagai teori telah memberikan landasan pemikiran dan konsep 
kepemimpinan yang menyebutkan bahwa keberhasilan seorang pemimpin ditentukan 
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oleh potensi dan faktor lain yang mempengaruhi serta sejauh mana seorang pemimpin 
tersebut dapat memenuhi persyaratan sebagai pemimpin.18 
Adapun teori berdiri dan runtuhnya sebuah dinasti (kerajaan) sebagaimana 
dalam buku Mukaddimah Ibnu Khaldun, yaitu dinasti secara universal dapat berdiri 
dengan suport kabilah dan fanatisme, berdirinya suatu dinasti karena adanya peran 
dan dukungan dari kabilah dan fanatisme dalam dinasti tersebut, dengan berbagai 
perjuangan, penderitaan, dan pengorbanan para pendirinya.19 Pembangunan sebuah 
dinasti dibangun dengan dua landasan yang tidak bisa dipisahkan, yaitu Pertama, 
kekuatan dan ashabiyah yang biasa disebut kekuatan militer, Kedua, kekayaan harta 
yang merupakan penopang tegaknya suatu kekuatan militer dan untuk memenuhi 
berbagai kondisi yang dibutuhkan oleh raja.20 
Kejayaan suatu dinasti, peluasan daerah kekuasaan, dan masa berjayanya 
suatu dinasti tergantung pada kekuatan yang mengelola dinasti tersebut, dinasti yang 
memiliki suatu kekuatan dan kabilah yang terbesar, maka dialah yang paling 
berkuasa, selanjutnya eksis tidaknya suatu dinasti tergantung pengelolanya.21 Secara 
umum teori berdirinya suatu dinasti dalam teori Ibnu Khaldun dalam penelitian ini 
sangat relevan dimana Dinasti Ayyubiyah dapat didirikan oleh Shalahuddin Al-
Ayyubi dan mengalami perkembangan serta kejayaan dikarenakan adanya kekuatan 
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Alauddin University Press, 2012), h. 5. 
19Al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun, terj. 
Masturi Irham, dkk., Mukaddimah Ibnu Khaldun (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2011), h. 
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20Al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun, terj. 
Masturi Irham, dkk., Mukaddimah Ibnu Khaldun, h. 523.  
21Al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun, terj. 





dari segi militer dan kestabilan ekonomi yang dimiliki pada masa itu sehingga 
memperkuat proses berdirinya dinasti tersebut. 
Dan setelah mengalami proses berdiri, berkembang dan kejayaan tibalah 
dimasa kemunduran yang dimana, terdapat dua pola kemunduran dalam sebuah 
dinasti yang menjadi dasar yaitu, pertama kemunduran pada kekuatan militer dan 
ashabiyah, selanjutnya kedua mengalami kemunduran pada kekayaan dan pajak 
dalam sebuah dinasti. Perluasan wilayah yang dilakukan penguasa di awal kekuasaan, 
kemudian perlahan menyempit hingga akhirnya dinasti tersebut roboh dan runtuh dan 
menyebabkan mulai muncul dinasti baru yang jauh lebih kuat. Teori inilah yang 
menjadi faktor dari kemunduran Dinasti Fatimiyah kemudian muncullah Dinasti 
Ayyubiyah sebagai kekuatan baru pada masa itu.22 
F. Metodologi Penelitian 
Dalam rangka penyusunan dan penyelesaian skripsi ini, penulis menggunakan 
beberapa metodologi penelitian yang terdiri atas: 
1. Jenis Penelitian 
Dalam proses penulisan dan penyusunan karya tulis ilmiah ini, penulis 
menggunakan metode penelitian sejarah (historical research), yaitu proses 
pengkajian peristiwa masa lalu dengan usaha yang dilakukan secara interaktif dengan 
gagasan, sistematis dan objektif, mengenai Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap 
Dinasti Ayyubiyah, dengan cara mengumpulkan, mengkritik, menafsirkan, 
mengevaluasi semua data yang diperoleh agar sesuai dengan fakta yang akurat. 
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Untuk memperoleh fakta yang akurat, maka semua data yang telah 
dikumpulkan, kemudian dievaluasi baik secara internal maupun secara eksternal, 
untuk melihat kesesuaian data-data yang telah diperoleh sudah akurat dan relevan 
sesuai dengan pembahasan, dan tidak lupa melakukan pengawasan kepada penulis 
dalam penulisan agar tercipta tulisan yang objektif agar sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan penulis yaitu sebagai berikut: 
a. Pendekatan Agama, pendekatan ini erat kaitannya dengan teologi, dalam 
pemahaman mengenai keagamaan adalah pendekatan yang menekankan pada 
bentuk simbol-simbol keagamaan yang masing-masing bentuk simbol-simbol 
keagamaan tersebut mengakui dirinya sebagai yang paling benar sedangkan yang 
lain adalah salah.23 Pendekatan ini yakni meninjau suatu peristiwa masa lalu 
dengan menggunakan pendekatan nilai-nilai agama dan kerohanian di dalam 
menganalisis suatu peristiwa sejarah. Dalam penelitian ini peneliti merujuk pada 
pemahaman keagamaan yang terdapat pada masa pemerintahan Shalahuddin Al-
Ayyubi dalam Dinasti Ayyubiyah di Mesir.   
b. Pendekatan Politik, pada dasarnya politik itu adalah tabiat manusia, baik berupa 
aktivitas ataupun perilaku yang bertujuan memengaruhi ataupun 
mempertahankan suatu tatanan masyarakat dengan mempergunakan kekuasaan. 
Adapun intisari berbagai definisi yang dikemukakan dapat disimpulkan bahwa 
politik itu adalah usaha dalam mengatur sebuah tatanan sosial, baik bersifat 
                                                             
23Ahmad Zarkasi, “Metodologi Studi Agama-agama”. Al-AdYaN 11, no. 1 (Januari-Juni 





internal maupun eksternal oleh para orang politik untuk mencapai suatu tujuan 
yang sangat sesuai dengan yang dicita-citakan.24 Pada penelitian ini peneliti 
merujuk pada pendekatan politik yang dimana meninjau dari suatu peristiwa 
masa lalu dari segi politik yang ada, dengan menganalisis baik dari segi 
kepemimpinan, kekuasaan, kebijakan, hukum dan peristiwa politik lainnya 
dalam pemeintahan yang dijalankan oleh sosok Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 
Dinasti Ayyubiyah di Mesir. 
3. Langkah-langkah Penelitian 
a. Heuristik 
Yang menjadi tahap pertama dalam melakukan penulisan penelitian adalah 
Heuristik (Pengumpulan Sumber), kata Heuristik berasal dari bahasa Yunani 
heuristiken yang berarti menemukan atau mengumpulkan sumber. Adapun Kaitannya 
dengan sejarah yaitu sumber, yang dimaksud sumber di sini merupakan sumber 
sejarah yang tersebar berupa catatan-catatan tertulis, kesaksian dari terjadinya suatu 
peristiwa sejarah, dan kebenaran-kebenaran lain yang dapat memberikan 
penggambaran tentang sebuah peristiwa yang menyangkut tentang kehidupan 
manusia. Hal ini bisa dikategorikan sebagai sumber sejarah.25 
Metode Heuristik merupakan suatu langkah yang ditempuh untuk mencari, 
menemukan, menghimpun dan mengumpulkan sumber-sumber sebagai data agar 
dapat mengetahui segala bentuk peristiwa atau suatu kejadian masa lampau yang 
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sesuai dengan topik atau judul penelitian.26 Sumber data yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini adalah sumber data sekunder. 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sumber data 
sekunder, menurut Sugiyono (2012:141) mendefinisikan data sekunder adalah 
“Sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami 
melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta dokumen”.27 
Seperti halnya yang menggunakan sumber tertulis dari buku-buku, karya 
ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, ensiklopedia, internet dan sumber-sumber lain yang 
ada kaitannya dengan penelitian ini yang tentu saja bersifat objektif, relevan dan 
akurat. 
b. Kritik Sumber 
Apabila seorang peneliti telah berhasil menemukan/mengumpulkan jejak-jejak 
sejarah yang akan menjadi sumber cerita sejarahnya, maka langkah berikutnya yang 
perlu dilakukan ialah memberikan penilaian, menguji atau menyeleksi jejak-jejak 
tersebut sebagai usaha mendapatkan sumber yang benar, dalam artian benar-benar 
asli (autentik) serta benar-benar mengandung informasi yang relefan dengan cerita 
sejarah yang ingin disusun.28 
Tahapan ini mejadi tahap kedua dalam metode pengumpulan data penelitian 
yang biasa disebut dengan kritik sumber (Verifikasi Sumber). Semua sumber yang 
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 27Vina Herviani dan Angky Febriansyah, “Tinjauan atas Proses Penyusunan Laporan 
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telah didapatkan dan dikumpulkan tersebut baik dalam bentuk sumber benda, sumber 
tertulis maupun sumber lisan selanjutnya diverifikasi atau diuji atau dikritik 
kebenarannya, baik yang bersifat intern maupun ekstern. 
Kritik intern adalah digunakan dalam menilai suatu kelayakan atau kualitas 
suatu sumber. Adapun kualitas suatu sumber biasanya berlandaskan pada kemampuan 
sumber untuk mengungkap suatu kebenaran peristiwa sejarah. Kemudian kritik 
ekstern adalah digunakan dalam mengetahui sejauh mana kesahan dan keaslian suatu 
sumber.29 
Kritik sumber adalah suatu usaha untuk memastikan bahwa sumber yang 
diperoleh melalui langkah heuristik benar-benar sesuai dengan sebagaimana 
mestinya, relevan, dan lolos seleksi sesuai dengan penelitian dalam penulisan ini. 
c. Interpretasi 
Tahap ketiga adalah Interpretasi (penafsiran), Interpretasi atau penafsiran 
sejarah biasanya disebut juga dengan analisis sejarah, analisis berarti menguraikan, 
yang diuraikan disini adalah semua sumber yang telah didapatkan dilakukan analisis, 
adapun interpretasi secara terminologis berbeda dengan sintesis yang berarti 
menyatukan. Namun keduanya antara analisis dan sintesis, dipandang sebagai 
metode-metode yang utama dan hal yang penting dalam melakukan analisis suatu 
sumber menurut Kuntowijyo.30 
Interpretasi adalah upaya untuk menafsirkan suatu peristiwa sejarah 
berdasarkan fakta, dan merangkai satu fakta dengan fakta lainnya, sehingga berbagai 
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fakta yang diperoleh dapat disusun secara baik dan saling berkesinambungan 
berdasarkan apa yang telah diperoleh dari pengumpulan dan kritik sumber. 
Setelah kebenaran segala sumber yang ditemukan disusun, selanjutnya 
dilakukan interpretasi atau penafsiran. Interpretasi sangat perlu dan penting dalam 
metodologi sejarah (Suhartono W. Pranoto, 2010: 56). Interpretasi analisis, 
meruapakan menguraikan suatu kebenaran satu per satu sehingga memperluas 
perspektif terhadap suatu kebenaran yang ada. Dari hal tersebut dapat ditarik sebuah 
kesimpulan.31 
Data yang digunakan dalam penuliasan ini bersifat kualitatif, oleh karena itu, 
dalam menginterpretasi data yang didapatkan, penulis menggunakan metode untuk 
mencapai apa yang diinginkan, adapun penulis menginterpretasi data dalam bentuk 
konsep yang didukung oleh objek penelitian dalam penulisan ini. 
Metode yang penulis gunakan yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, merupakan suatu cara analisis sumber untuk mengambil 
kesimpulan data dari khusus ke umum. 
b. Metode Deduktif, merupakan suatu cara analisis data untuk menarik kesimpulan 
dari hal umum ke hal yang lebih khusus. 
c. Metode Komparatif, merupakan penganalisaan dengan cara melakukan 
perbandingan suatu sumber data antara satu ahli dengan ahli lainnya, setelah itu 
mengambil kesimpulan.32 
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Historiografi adalah tahap terakhir dari penelitian sejarah, setelah melalui 
tahap heuristik, kritik sumber, dan interpretasi. Pada tahap terakhir ini dilakukan 
penulisan sejarah. 
Dengan kata lain penulisan sejarah adalah bentuk representasi kesadaran 
seorang penulis sejarah dalam masanya (Sartono Kartodirdjo, 1982: xiv). Secara 
universal, dalam metode sejarah, penulisan sejarah (historiografi) merupakan 
tingkatan waktu atau langkah terakhir dari beberapa tingkatan waktu yang biasanya 
harus dilakukan oleh peneliti sejarah. Historiografi merupakan aturan dalam 
penulisan, pemaparan, atau pelaporan suatu hasil penelitian sejarah yang telah 
dilakukan oleh seorang peneliti (Dudung Abdurrahman, 1999: 67).33 Dalam penulisan 
sejarah, aspek kronologis sangat penting untuk diperhatikan, karena menjadi tata 
urutan waktu dalam peristiwa sejarah.34 
Historiografi merupakan rekaman mengenai semua bentuk yang dicatat 
sebagai pelajaran mengenai suatu peristiwa masa lalu. Setelah penentuan judul, 
mengumpulkan sumber, setelah itu melakukan kritik sumber, menafsirkan sumber 
sejarah, dan tahap terakhir yaitu mulailah menuliskan peristiwa sejarah menjadi satu 
kesatuan yang sempurna, terstruktur, dan informatif. Dalam penulisan ini diharapkan 
memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian awal hingga akhir 
tentang “Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap Dinasti Ayyubiyah”. 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapaun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah dibahas di atas, dalam 
penulisan skripsi ini juga memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis latar belakang kehidupan Shalahuddin 
Al-Ayyubi. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi Shalahuddin Al-Ayyubi  
dalam mengembangkan Dinasti Ayyubiyah. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi 
terhadap kemajuan peradaban Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan ini yaitu sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah 
Yang dimaksud dengan kegunaan ilmiah adalah kegunaan yang erat kaitannya 
dengan sumbangsi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
keislaman pada khususnya. Adapun kegunaan ilmiah dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan dan 
kepustakaan terkhusus dalam bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam. 
2) Diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam pengembangan bidang 
sejarah Islam khususnya tokoh pejuang Islam yang berperan penting di 





3) Penggarapan judul ini diharapkan dapat menambah keluasan ilmu 
pengetahuan dan pemahaman tentang Shalahuddin Al-Ayyubi sebagai 
Founder Dinasti Ayyubiyah. 
b. Kegunaan Praktis 
Yang dimaksud dengan kegunaan praktis adalah kegunaan yang erat 
kaitannya dengan pembangunan masyarakat, bangsa, negara, dan agama. Adapun 
kegunaan praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai 
sumber referensi untuk para peneliti di kemudian hari apabila ingin 
mengembangkan penelitian ini. 
2) Penelitian ini diharapkan berguna dan menambah sumber referensi bagi para 
pembaca, masyarakat umum maupun akademisi dan praktisi dalam bidang 
sejarah, baik sejarah umum maupun keislaman. 
3) Penggarapan judul ini diarapkan para pembaca dapat memahami secara 
praktis bahwa peranan seorang tokoh dalam pengembangan sebuah Dinasti 
di Mesir menjadi bukti seorang pejuang yang sangat gigih. Oleh karena itu, 
sudah seharusnya bagi setiap umat Muslim untuk mempelajari dan 
meneladani sejarah hidup seorang tokoh teladan dalam berjuang 






LATAR BELAKANG KEHIDUPAN SHALAHUDDIN AL-AYYUBI 
A. Asal Usul Keluarga 
Shalahuddin Al-Ayyubi berasal dari keluarga bersuku Kurdi yang memiliki 
asal usul keturunan mulia dan sangat terhormat. Keluarga ini berasal dari keturunan 
yang terhormat secara nasab dan klan. Klan suku ini dikenal dengan sebutan 
Rawadiyah, dari marga Hazian, marga ini merupakan marga terbesar dalam suku 
Kurdi.1 Suku ini kemudian bermigrasi dari sebuah kota kecil yang terletak di 
perbatasan paling ujung Azerbaijan, tidak jauh dari kota Taplis di Armenia. 
Al-Ayyubiyun adalah mereka yang berasal dari keturunan Ayyub bin Syadi, 
yang menurut Ibnu Atsir dinyatakan sebagai suku Kurdi yang paling terhormat. 
Sebab, karena tidak seorang pun dari keturunan ini pernah mengalami perbudakan, 
dan juga disebabkan ayah Shalahuddin Al-Ayyubi yaitu Najmuddin Ayyub, serta 
pamannya Asaduddin Asaduddin Syirkuh, ketika datang ke Irak maupun ke Syam 
tidak pernah berstatus sebagai rakyat biasa, tetapi keduanya selalu menduduki posisi 
dan kedudukan yang tinggi, karena pengalaman mereka dalam urusan politik dan 
administrasi yang baik. 
Kemunculan mereka di pentas berbagai peristiwa sejarah di wilayah Timur 
Islam bermula pada abad ke-6 Hijriah (abad ke-12 Masehi). Ketika itu Syadi, kakek 
Shalahuddin Al-Ayyubi sedang menduduki posisi pejabat administratif di Benteng 
Tikrit yang pada waktu itu berada di bawah kekuasaan Bahruz Al-Khadim, yaitu 
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salah seorang gubernur Kesultanan Saljuk, di bawah Sultan Muhammad bin Malik 
Shah. Kota Tikrit terletak di tepian Sungai Dajlah (Tigris), sebelah Utara Samara, 
Irak. Wilayah ini menguasai sebagian besar jalan utama yang menghubungkan antara 
Irak dengan negeri Syam. Kebanyakan penduduk kota Tikrit terdiri dari suku bangsa 
Kurdi. Syadi bersama kedua putranya yaitu Najmuddin Ayyub dan Asaduddin 
Syirkuh bermigrasi ke tempat ini dan secara bertahap menduduki posisi jabatan 
administratif, hingga ia diangkat menjadi pejabat yang menangani pengiriman 
barang-barang, dan setelah wafatnya Syadi ia digantikan oleh putranya yaitu 
Najmuddin Ayyub menduduki posisi sebagai pejabat administratif di Benteng Tikrit.2 
B. Kelahiran dan Pengasuhan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dilahirkan pada tahun 1137 M bertempat di Benteng 
Tikrit, suatu kota yang sudah kuno dimana jaraknya lebih dekat ke Baghdad daripada 
ke Mosul, di bagian atas kota itu berdiri sebuah benteng yang kokoh melintasi sungai 
Tigris. Raja-raja kuno Persia membangunnya di atas batu besar. Mereka menjadikan 
benteng itu sebagai gudang penyimpanan dan tempat pengintaian untuk mengawasi 
musuh. Kemudian kaum Muslim berhasil menaklukkannya pada tahun 16 H yaitu 
pada saat pemerintahan Umar bin Khattab.3 Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki nama 
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lengkap yaitu Shalahuddin Yusuf Al-Ayyubi Abdul Muzaffar Yusuf bin Najmuddin 
bin Ayyub.4. 
Kota Tikrit terus berada di bawah kekuasaan negeri Muslim sampai berada di 
bawah pemerintahan Dinasti Saljuk. Najmuddin Ayyub, ayah dari Shalahuddin Al-
Ayyubi mempunyai hubungan dengan salah satu pejabat keamanan pemerintah Saljuk 
di Baghdad, namanya yaitu Mujahiduddin Bahruz, ia mengangkat Najmuddin Ayyub 
sebagai komandan Benteng Tikrit, ia juga mengangkat saudaranya Najmuddin Ayyub 
yaitu Asaduddin Syirkuh sebagai pembantunya. Keduanya pun menjadi penguasa di 
Tikrit, kedua bersaudara ini datang ke Irak dari sebuah desa yang berada di 
perbatasan Azerbaijan, desa itu bernama Dawin yang terkenal di pinggiran daerah 
Aran. Keduanya berasal dari suku Kurdi Rawadiyah kemudian berdomisili di Tikrit 
dan bekerja sebagai aparat keamanan Bahruz.5 
Kelahiran Shalahuddin Al-Ayyubi bertepatan dengan keluarnya perintah dari 
penguasa Baghdad yaitu Mujahiduddin Bahruz, kepada Najmuddin Ayyub dan 
saudaranya Syhirkuh, agar mereka meninggalkan kota Tikrit. Perintah ini dikeluarkan 
karena terjadinya pembunuhan yang dilakukan oleh Syhirkuh terhadap salah seorang 
komandan benteng. Pembunuhan ini dilatar belakangi oleh tindakan sang komandan 
yang melakukan pelecehan terhadap kehormatan seorang wanita yang meminta 
pertolongan kepada Syhirkuh, maka dari kejadian itu demi kehormatan dan harga diri 
Asaduddin Syhirkuh pun membunuh komandan tersebut. 
                                                             
 4Ahkmad Saufi dan Hasmi Fadillah, Sejarah Peradaban Islam (Banjarmasin: Deepublish), h. 
303.   
 5Abdullah Nashih Ulwan, Shalah Ad-Din Al-Ayyubi; Bathal Hiththin wa Muharrir Al-Quds 
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Dari kejadian ini membuat Bahruz merasa bimbang, apakah tetap 
mempertahankan Najmuddin dan Asaduddin Syirkuh, atau memerintahkannya untuk 
segera pergi?, dengan pertimbangan jika ia tetap mempertahankan mereka, maka 
timbul kekhawatiran akan adanya ajang balas dendam yang dilakukan oleh para 
komandan yang lain terhadap mereka, akhirnya Bahruz memutuskan untuk 
memerintahkan mereka berdua untuk segara keluar dan meninggalkan kota Tikrit. 
Dan keduanya berangkat menuju Mosul pada malam hari itu juga dengan membawa 
semua keluarga mereka termasuk putra laki-laki Najmuddin Ayyub yang baru saja 
lahir, yaitu Shalahuudin Al-Ayyubi, dengan penuh kesedihan. 
Dalam peristiwa dikeluarkannya Najmuddin Ayyub dan Asaduddin Syirkuh 
dari kota Tikrit oleh penguasa Baghdad yaitu Mujahiduddin Bahruz merupakan hal 
yang keliru menurut penulis dilakukan oleh seorang penguasa tanpa memikirkan 
kebenaran dari suatu perstiwa yang terjadi, hanya dengan berpatokan pada ketakutan 
yang akan diterima dari kejadian tersebut. Seorang penguasa harus lebih memilah-
milah siapa yang patut untuk dibela sesuai dengan kebenaran yang ada. 
Seperti yang telah diuraikan di atas ayah dari Shalahuddin Al-Ayyubi, 
Najmuddin Ayyub sempat merasa pesimis terhadap putranya yang baru lahir, terbesit 
dalam hatinya niat untuk membunuh anak itu ketika ia menangis kencang pada saat 
keluar dari kota Tikrit. Karena Najmuddin merasa anaknya tersebut membawa hal 
buruk bagi dirinya dan anak itu sendiri karena telah diusir oleh Bahruz dari kota 
Tikrit.  
Akan tetapi salah seorang dari pengikutnya memberi nasehat bahwa “Tuanku, 
saya dapat menangkap perasaan buruk dan pesimis Tuan terhadap bayi ini. Akan 





mendapatkan perlakukan yang tidak mendatangkan manfaat dan tidak berguna sedikit 
pun bagi Tuan? Apa yang telah terjadi pada diri Tuan, memang sudah ketentuan dari 
Allah dan takdir-Nya, dan lagi pula siapa tahu kelak bayi ini justru akan menjadi 
penguasa yang disegani dan mempunyai kedudukan terhormat. Dan bayi ini tidak 
mengetahui kesusahan apa yang sedang engkau alami, biarkan dia hidup karena ia 
masih bayi, yang tidak memiliki dosa dan tidak tahu-menahu mengenai kesusahan 
dan kegelisahan yang engkau alami. Nasehat dari pengikutnya tersebut perlahan 
menyentuh hati dan diterima oleh Najmuddin Ayyub.6 
Shalahuddin Al-Ayyubi tumbuh dan berkembang dijalan kemulian bersama 
dengan keluarga yang mulia dan terhormat. Setelah kedua bersaudara yaitu, ayahnya 
Najmuddin Ayyub dan pamannya Asaduddin Syirkuh dan keluarganya meninggalkan 
kota Tikrit secara diam-diam pada malam hari itu juga untuk menjaga keamanan 
mereka. Dari Tikrit, mereka menuju ke tempat yang paling sesuai untuk mereka 
datangi. Mereka memutuskan untuk pergi ke kota Mosul, di Mesopotamia dan 
berjumpa dengan Imaduddin Zanki. Baiknya Imaduddin Zanki dengan tangan terbuka 
menyambut kedatangan kedua bersaudara dan keluarganya, Imaduddin Zanki tidak 
lupa terhadap Najmuddin Ayyub yang telah menolongnya menyebrangi Sungai Tigris 
lima tahun sebelumnya. 
Imaduddin Zanki memberikan kepada keduanya iqta’ (wilayah kepemimpinan 
administratif-Iqta’ adalah tanah atau pajak pendapatan yang diberikan oleh penguasa 
kepada seseorang sebagai kontribusi atas jasa dan pelayanan orang tersebut kepada 
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penguasa). Keduanya pun bergabung sebagai emir di bawah kepemimpinan 
Imaduddin Zanki.7 Posisi keduanya semakin membaik dalam hal pemerintahan di 
bawah kekuasaan Imaduddin Zanki. Imaduddin Zanki kemudian menunjuk 
Najmuddin Ayyub sebagai Gubernur (dizdar) Ba’albek. 
Masuknya Najmuddin Ayyub sebagai pemimpin Ba’albek hanya terjadi dua 
tahun setelah keluarnya ia dan keluarganya dari kota Tikrit serta keberangkatannya 
yang meninggalkan kota yang sebelumnya ia tinggali dalam keadaan sedih dan 
perasaan tidak pasti. Apa yang sebelumnya terlihat seperti musibah dan nasib buruk 
bagi keluarganya, ternyata menjadi pintu keberuntungan dan kesuksesan baginya. 
Jika tidak ada musibah yang memaksa mereka keluar dari Tikrit, mungkin selamanya 
mereka akan berkarier di kota itu, dan tidak akan pernah terdengar keberadaan 
Dinasti Ayyubiyah dalam sejarah. 
Dalam hal ini penulis berpandangan bahwa apabila terjadi suatu hal yang 
buruk dalam kehidupan alangkah baiknya tidak cepat berpikiran negatif, seseorang 
harus mengembalikan semua hal yang terjadi hanya kepada Allah Swt. baik itu 
peristiwa yang baik atau buruk. Kita sebagai manusia harus menanamkan dalam diri 
kita untuk selalu berpikir positif dalam setiap kejadian yang terjadi dalam kehidupan. 
Ba’albek merupakan kota tua yang terletak di dataran tinggi, di perbatasan 
Suriah, dan Lebanon. Iklimnya yang sejuk dan disebut-sebut sebagai kota paling 
dingin di Suriah. Orang Romawi menyebut kota ini dengan sebutan kota matahari, 
atau menyebutnya Heliopolis. Najmuddin Ayyub dan keluarganya tinggal di kota ini 
selama kurang lebih tujuh tahun. Sementara itu, Asaduddin Syirkuh tampaknya 
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sedang merintis kariernya dalam dunia militer pemerintahan Imaduddin Zanki. Saat 
Najmuddin Ayyub diberi amanah sebagai gubernur Ba’albek, usia putranya 
Shalahuddin Al-Ayyubi baru sekitar menginjak usia dua tahun. Ia menetap di kota ini 
hingga umurnya mencapai sembilan tahun.8 
Dalam keikhlasan hati Imaduddin, keluarga Al-Ayyubiyah pun semakin 
berkembang, bahkan kini Najmuddin Ayyub dan saudaranya Syirkuh, masuk sebagai 
jajaran para komandan pilihannya. Namun setelah itu Imaduddin terbunuh, maka 
Nuruddin tampil sebagai pemegang kekuasaan, dan hal tersebut tidak terlepas dari 
bantuan orang-orang Ayyubiyun. Pada masa pemerintahannya, Nuruddin berhasil 
menggabungkan Damaskus di bawah kekuasaannya, dan di Damaskus inilah 
Shalahuddin Al-Ayyubi tumbuh menjadi remaja yang gemar mempelajari ilmu-ilmu 
pengetahuan Islam, berlatih seni berperang, berburu, belajar memanah, dan berbagai 
kebutuhan pokok kepahlawanan lainnya. 
Ketika Nuruddin berhasil menaklukkan Ba’albek pada tahun 534 H, ia 
mengangkat Najmuddin Ayyub sebagai gubernurnya, akan tetapi kemudian 
Najmuddin Ayyub diserang oleh penguasa Damaskus, Mujiruddin yang telah 
melakukan pengepungan terhadap Ba’albek. Najmuddin Ayyub sempat mengirimkan 
surat kepada Nuruddin dan Saifuddin Ghazi untuk meminta pertolongan, tetapi 
keduanya mengabaikan. Setelah berlangsung pengepungan dalam kurung waktu yang 
lama, terjalinlah perdamaian di antara kedua belah pihak seperti semula. Dan 
akhirnya Najmuddin Ayyub pindah ke Damaskus dan menjadi seorang pejabat 
                                                             





terpandang di sana, kehidupan keluarga Najmuddin Ayyub pada saat itu perlahan 
mulai membaik.9 
Masa yang dilalui oleh Shalahuddin Al-Ayyubi di Damaskus setelah 
Nuruddin bin Imaduddin Zanki menguasai kota ini merupakan masa terbaik yang 
memperlihatkan kepribadian yang unik. Ia bukan hanya mendapatkan penghormatan, 
namun juga mendapatkan kedudukan seakan-akan sebagai anak penguasa Damaskus 
sendiri. Di tengah-tengah kehidupan masyarakat ia bersikap sebagai seorang pemuda 
yang tenang, terpelajar, dan taat dalam menjalankan agama, ia sangat bersemangat 
dalam membela Islam dan kaum Muslim. 
Dalam hal ini Shalahuddin Al-Ayyubi tumbuh dan menghabiskan masa 
mudanya di atas perbuatan-perbuatan baik dan kebiasaan-kebiasaan terpuji, dengan 
adanya hubungan kedekatan dengan para penguasa dan para sahabatnya dalam 
memimpin pasukan membuat dirinya semakin memiliki kepribadian yang unik.10 
Shalahuddin Al-Ayyubi lahir dan besar dengan didikan dari lingkungan 
keluarga yang baik, terutama didikan dari ayah dan pamannya dan sangat terkesan 
dengan akhlak Nuruddin yang telah memberikannya kedudukan khusus, yang 
sebagaimana mereka pandai dalam berbagai hal mulai dari militer, politik, 
                                                             
 9Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ ala 
Ad-Daulah Al-Fatimiyah wa Tahriri Baitil Maqdis,terj. Muslich Taman, Lc dan Ahmad Tarmudzi, Lc, 
Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, (Cet. VI; Jakarta Timur: Pustaka 
Al-Kautsar, 2018), h. 297. 
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administrasi dan berbagai hal lainnya. Hal demikian yang diwariskan kepada anaknya 
Shalahuddin Al-Ayyubi mulai dari lahir sampai dewasa.11 
C. Riwayat Pendidikan 
Sebagai putra seorang emir, Shalahuddin Al-Ayyubi tentu mendapatkan 
pendidikan terbaik yang bisa diperolehnya. Pelajaran berkaitan dengan Al-Qur’an, 
hadits, bahasa dan sastra Arab, serta fiqih (hukum Islam) merupakan pelajaran 
standar yang ditekuni oleh setiap anak Muslim pada masa itu. Selain pendidikan 
dasar itu, Shalahuddin Al-Ayyubi juga tentu sudah mulai mendapatkan pendidikan 
adab dan keterampilan yang berkaitan dengan kedudukannya sebagai putra seorang 
emir.12 
Mempunyai seorang ayah sebagai emir tentu membawa pengaruh yang sangat 
baik dalam diri Shalahuddin Al-Ayyubi, membuat dirinya menjadi seorang anak yang 
diistimewakan dalam kesehariannya terutama dalam hal pendidikan, memperoleh 
pendidikan yang terbaik di masanya. Sekalipun merupakan pelajaran standar yang 
dipelajarinya sesuai dengan pelajaran anak-anak Muslim pada saat itu, tetapi tetap 
mendapatkan perlakukan yang istimewa mengingat ia sebagai putra seorang emir. 
Dari hal tersebut penulis berpandangan bahwa tentu anak seorang emir, ayahnya 
sudah pasti ingin memberikan pendidikan yang terbaik kepada putranya, dan 
Shalahuddin Al-Ayyubi tetap menjalani kehidupannya sesuai dengan anak-anak dari 
kalangan biasa pada saat itu dengan tidak memperhatikan status yang diperoleh 
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ayahnya, dan di sisi lain ia berusaha sendiri dalam menjalani kehidupan agar ia lebih 
memahami sulitnya memperoleh pendidikan pada masanya dan melatihnya untuk 
lebih mandiri. 
Adanya perlakukan yang lebih baik bagi putra seorang emir dibangingkan 
dengan putra dengan orang tua dari kalangan biasa memberikan perlakukan yang 
kurang adil, hal seperti ini yang dikhawatirkan akan menyebabkan adanya 
kesombongan di dalam diri seorang anak karena mempergunakan jabatan orang 
tuanya dalam hal menjalani kehidupan, para penguasa pada saat itu baiknya lebih 
memperhatikan hal-hal demikian, agar lebih mengedepankan persamaan status 
keluarga tanpa ada perlakuan khusus dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Pada masa kecilnya Shalahuddin Al-Ayyubi menghabiskan waktunya di 
Ba’albek, sebagaimana kebiasaan anak di kota itu, ia rutin mendatangi tempat-tempat 
kajian untuk belajar membaca, menulis, dan menghafalkan ayat-ayat suci Al-Qur’an 
yang mulia. Selain itu, ia juga belajar kaidah-kaidah bahasa dan dasar-dasar ilmu 
Nahwu dari para ulama, seperti yang dipelajari oleh anak-anak para penguasa 
Muslim. Pengarang dari sebuah kitab Thabaqat Asy-Syafi’iyah mengatakan, 
“Shalahuddin Al-Ayyubi mempelajari hadits dari Al-Hafizh Abu Thahir As-Salafi, 
Abuth Thahir bin ‘Auf, Syaikh Qutbuddin An-Naisaburi, Abdullah bin Barri An-
Nahwi, dan beberapa ulama lainnya. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah seorang yang 
sangat paham agama, ia menghafal Al-Qur’an, kitab At-Tanbih dalam bidang fikih, 
dan kitab Al-Hamasah dalam bidang syair.13 Jelas terlihat bahwa dalam karangan ini 
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Shalahuddin Al-Ayyubi semasa kecilnya sudah mulai mempelajari agama melalui 
hadits para ulama yang menyebabkan dirinya paham dalam beragama.  
Dalam perkembangan selanjutnya, Shalahuddin Al-Ayyubi terus mengalami 
kemajuan, tampak di sana tanda-tanda bahwa ia akan terus berkembang ke maqam 
prestasi yang lebih tinggi. Nuruddin mempercayainya untuk pergi menemui pamanya 
guna membicarakan berbagai permasalahan negara, pungutan-pungutan, serta 
jaminan-jaminan. Ibnu Al-Furat menjelaskan secara rinci kepada kita dalam 
tulisannya: “Shalahuddin Al-Ayyubi masih dalam asuhan orang tuanya sampai ia 
tumbuh menjadi seorang remaja. Maka tatkala Al-Malik Al-Adil, Nuruddin, berkuasa 
di Damaskus, Najmuddin mengharuskan putranya Shalahuddin Al-Ayyubi untuk 
mengabdi kepadanya. Tanda-tanda kebahagian sudah tampak dari Shalahuddin Al-
Ayyubi. Dari ayahnya dia mempelajari jalan kebaikan, perbuatan makruf, ijtihad 
dalam perkara-perkara Jihad, hingga ia berangkat bersama pamannya Asaduddin 
Syirkuh ke negeri Mesir. Asaduddin Syirkuh berkuasa di Mesir, di mana 
keponakannya Shalahuddin Al-Ayyubi mengerjakan berbagai urusan dengan penuh 
perhatian, pemikiran yang lurus, dan kebijakan yang baik”. 
Semasa masih berada di bawah kepemimpinan ayahnya di Ba’albek 
Shalahuddin Al-Ayyubi telah mempelajari ilmu-ilmu keislaman dan beragam teknik 
peperangan, di samping menguasai permainan bola dan kepandaian menunggangi 
kuda, serta keahlian-keahlian khas golongan penguasa lainnya. 
Shalahuddin Al-Ayyubi mendapatkan pendidikan di lingkungan keluarga 
dengan belajar keahlian di bidang politik dari ayahnya, belajar keberanian dalam 
berbagai peperangan dari pamannya Asaduddin Syirkuh, sehingga ia tumbuh dewasa 





juga mempelajari berbagai bidang ilmu populer di masanya, ia menghafal Al-Qur’an, 
mempelajari fiqih dan hadits dengan menjadi murid pada sejumlah ulama dan para 
ustadz di wilayah Syam dan Al-Jazirah. Adapun di antara gurunya adalah Syaikh 
Quthubuddin An-Naisaburi sebagaimana telah diuraikan di atas dalam buku Abdullah 
Nashih ‘Ulwan.14 
D. Karier 
Karier Shalahuddin Al-Ayyubi terus menanjak di jalan kemuliaan, dengan 
kharisma dan karakter yang dimilikinya ia tumbuh dengan kepandaian menunggang 
kuda, berlatih perang dan jihad, menekuni politik dan administrasi, sebagaimana 
halnya yang dikemukakan oleh penyair berikut: “Generasi muda tumbuh di tengah 
kita. Sesuai dengan adat-istiadat yang dibiasakan oleh bapaknya”.15  
Pada masa mudanya, ketika ia memulai pendidikan di Suriah, ia tidak begitu 
dikenal, dan pada saat itu minat pertamanya pada saat memulai pendidikan yaitu 
terpusat pada kajian teologi, ia tidak muncul di mata publik sampai tahun 1164 M, 
ketika dengan keengganannya ia kemudian menemani pamannya dalam perjalanan 
pertamannya di Mesir.16 Ia mulai menunjukkan kemampuannya yang baik ketika 
mendampingi pamannya Asaduddin Syirkuh dalam memimpin invasi militer menuju 
Mesir. Ia menduduki jabatan sebagai menteri setelah kematian pamannya, yaitu pada 
                                                             
 14Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ 
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usia 31 tahun setelah ditunjuk langsung oleh Al-Adhid. Pada saaat itu ia mulai 
dikenal sebagai seorang pangeran paling muda sekaligus paling banyak 
kontribusinya.17 Ketika itulah aura bintangnya mulai bersinar dalam dirinya, dan ia 
memiliki dua ambisi besar dalam hidupnya, yaitu pertama menggantikan Islam Syiah 
di Mesir menjadi Sunni, dan kedua memerangi orang Franka dalam Perang Suci atau 
Perang Salib.18 
Seiring waktu berganti, kedudukan khusus yang diberikan Nuruddin kepada 
Shalahuddin Al-Ayyubi yaitu sebagai jabatan kepala keamanan di Damaskus, 
Shalahuddin Al-Ayyubi menjalankan jabatan tersebut dengan sebaiak-baiknya, ia 
mampu membersihkan Damaskus dari para pencuri dan kejahatan para perusak, 
orang-orang merasakan ketenangan, keamanan jiwa dan harta mereka.19 
Pada masa hidup Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki berbagai prestasi-prestasi 
yang diperoleh pada masa Nuruddin, sehingga dapat menghancurkan sendi-sendi 
kekuatan musuh, diantaranya yaitu: 
1. Menjamin keberlangsungan Khilafah, ia mengatur keadaan negara dan 
pemerintahan sedemikian rupa agar tetap baik di bawah kekuasaannya sekalipun 
terjadi berbagai peristiwa cukup berbahaya dan kritis di Mesir setelah diangkatnya 
ia menjadi seorang menteri.  
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2. Keberhasilan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam melakukan Penyerangan ke Sudan 
yang di mana terjadi genjatan senjata antara pasukan tentara Shalahuddin Al-
Ayyubi dengan para hamba sahaya yang disebabkan terjadinya pembunuhan yang 
dilakukan terhadap seorang hamba sahaya oleh orang kepercayaan Khalifah Al-
Adhid inilah menyebabkan penyerangan. 
3. Menghancurkan Armenia inilah salah satu yang dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi 
dalam melemahkan kekutan musuh, dengan menghancurkan kekuatan Armenia 
meringankan bebannya dalam menghadapi Dinasti Fatimiyah, dan perhatinnya 
terhadap pembangunan militer, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak menyia-nyiakan 
kepercayaannya memegang amanah sebagai menteri ia secara langsung melakukan 
uapaya dalam memperkuat kekuatan militernya.20 
Pencapaian dari Shalahuddin Al-Ayyubi terus berkembang dengan baik yaitu 
pada tahun 1169 M diangkat sebagai menteri, kemudian pada tahun 1171 M ia 
menghapus tradisi penyebutan nama Khalifah Fatimiyah, dan menggantinya dengan 
penyebutan nama Khalifah Abbasiyah al-Mustadhi pada Shalat Jum’at. Perubahan 
penting ini berlangsung lancar tanpa sedikit pun hambatan, dengan demikian 
berakhirlah pemerintahan Dinasti Fatimiyah di Mesir dan berdirilah Dinasti 
Ayyubiyah di bawah kekuasaan Shalahuddin Al-Ayyubi.21 Dengan berbagai 
pencapaian yang diperoleh Shalahuddin Al-Ayyubi selama hidupnya tidak terlepas 
dari didikan dari lingkungan keluargan terutama ayah dan pamannya, yang 
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menjadikannya menjadi seorang yang memiliki ketakwaan dan ketekunan dalam 
beribadah kepada Allah Swt. 
Bertepatan dengan wafatnya Nuruddin pada tahun 1174 M, Shalahuddin Al-
Ayyubi setelah melalui beberapa pertikaian dan perjanjian yang memuncak pada 
pertempuran Qurun (tanduk) Hamah ia menyatakan kemerdekaannya di Mesir dan, ia 
merebut Suriah dari Ismai’il yang baru berusia tujuh tahun, yaitu anak dan pengganti 
dari Nuruddin, dan pada saat yang bersamaan, saudara tertua Shalahuddin Al-Ayyubi, 
Turan Syah berhasil mengambil alih kekuasaan di Yaman, sedangkan Hijaz dengan 
kota sucinya (Mekah) saat itu berada di bawah kekuasaan Mesir. Pada bulan Mei 
1175 M, Shalahuddin Al-Ayyubi Al-Ayyubbi secara pribadi meminta Khalifah 
Abbasiyah untuk melantiknya sebagai penguasa atas wilayah Mesir, Maroko, Nubia, 
Arab Barat, Palestina, dan Suriah tengah. Khalifah pun mengabulkan permintaannya, 
meskipun ia tidak berhak memberikan kewenangan itu, tetapi ia tidak merasa mampu 
untuk menolak permintaan Shalahuddin Al-Ayyubi, dan akhirnya Shalahuddin Al-
Ayyubi mendeklarasikan dirinya sebagai satu-satunya sultan di Mesir.22 
Semenjak kematian Nuruddin, membuka jalan dan berbagai kesempatan lebar 
kepada Shalahuddin Al-Ayyubi untuk menyatukan Dunia Islam di bawah panji-panji 
dan pemerintahannya. Dengan kepandaian militernya dan segudang pengalamannya 
dalam berperang dan berpolitik ia mampu menyatukan negeri-negeri satu per satu.23 
Adapun beberapa pencapaian kemenangan yang diperoleh Shalahuddin Al-Ayyubi 
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diantaranya, yaitu Jihad melawan Tentara Salib dan mengusir mereka dari negara-
negara Muslim, Menggabungkan wilayah Maghribi, Menyatukan wilayah Yaman, 
dan Menaklukkan wilayah An-Nubah.24 
Shalahuddin Al-Ayyubi adalah panglima perang Muslim yang berhasil 
merebut kota Yerusalem pada Perang Salib, dan tak hanya dikenal di dunia Islam, 
tetapi juga peradaban barat. Sosoknya yang begitu memesona, ia adalah pemimpin 
yang dihormati kawan dan dikagumi lawan. Dan di masa keemasannya, Dinasti 
Ayyubiyah menguasai wilayah Mesir, Damaskus, Aleppo, Diyarbakr, dan Yaman.25 
Dan kemenangan yang diraihnya dalam Perang Hittin telah memangkas gerakan 
penyebaran bangsa Franka, setelah melakukan penyerbuan yang berlangsung selama 
seminggu, dan Yerussalem yang telah kehilangan sebagian pasukannya di Hittin 
akhirnya menyerahkan diri pada 2 Oktober 1187, dan di Masjid Al-Aqsa seruan 
adzan menggantikan lonceng gereja Kristen, dan Salib emas yang berada di sebelah 
atas kubah batu kemudian diturunkan Tentara Salib.26 
Peperangan pun telah berlangsung, kaum Muslimin tidak mempunyai 
sejengkal tanah pun di Palestina sebelum kedatangan Shalahuddin Al-Ayyubi, dan 
setelah Perang Hittin dan Perjanjian Ramlah, Palestina kemudian berada di bawah 
kekuasaan kaum Muslim kecuali bagian sempit antara Tyre dan Acre. Dengan 
demikian, Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi tokoh paling kuat, sebab dia berhasil 
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membuat para emir takluk kepadanya, mengusir orang-orang Franka, mengembalikan 
Yerussalem, memulihkan kemuliaan dan kekuatan Islam, serta mendirikan sebuah 
kerajaan yang mencakup wilayah Irak Utara (Kurdistan), Syria, Mesir, Palestina, dan 
Barqah. Shalahuddin Al-Ayyubi meraih semua ini dalam waktu yang singkat.27 
Karier Shalahuddin Al-Ayyubi semasa hidupnya tidak dapat diragukan lagi 
berbagai perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan telah dicapainya dengan 
baik. Sehingga memungkinkan ia terus melangkah ke tahap-tahap selanjutnya untuk 
mencapai apa yang diinginkannya di jalan kebaikan dengan mudah tanpa hambatan 
sebab karakter yang dimilikinya menjadi hal penentu dalam menjalani kehidupannya. 
E. Karakter Shalahuddin Al-Ayyubi 
 Pribadi Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi suatu hal yang istimewa dengan 
keseimbangan moral luar biasa yang membantunya dalam mewujudkan berbagai 
tujuan agung. Di antara sifat itu adalah keberanian, kemurahan, kesetiaan, toleransi, 
santun, adil, pemaaf, ksatria, sangat bergantung kepada Allah Swt., kecintaan kepada 
jihad, kesabaran, kepasrahan, kesungguhan menuntut ilmu, dan sikap rendah hati.28  
Berikut beberapa sifat yang paling tampak terlihat dan paling istimewa dari 
akhlaknya, yaitu sebagai berikut: 
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1. Takwa dan Tekun Beribadah 
Dengan ketakwaan dan ketekunan dalam beribadah, mendorong seorang 
Muslim untuk menjadi pahlawan pemberani yang tidak kenal kalah, tidak takut mati, 
dan tidak gentar kepada musuh. Sifat baik yang merupakan bagian dari iman dan 
ibadah, juga keberanian yang sangat jelas ini terwujud dalam diri Shalahuddin Al-
Ayyubi. Pertama Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki akidah yang baik dan banyak 
berdzikir kepada Allah Swt. dengan belajar kepada para ulama senior dan ahli fikih, 
di antaranya Syaikh Quthbuddin An-Naisaburi. Kedua ia sangat tekun dalam 
mengerjakan shalat dengan tepat waktu dan berjama’ah, juga rajin mengerjakan 
shalat sunnah dan rawatib, apabila ia terbangun pada malam hari ia segera 
menunaikan shalat malam beberapa rakaat, jika ia tidak bangun, ia akan 
melaksanakan shalat malam sebelum shalat shubuh, pada saat sakit ia tetap 
melaksanakan shalat sambil berdiri, tidak meninggalkan shalat kecuali pada tiha hari 
terakhr ketika daya ingatnya hilang, ketika sedang dalam perjalanan, lalu tiba waktu 
shalat, ia akan berhenti untuk melaksanakan shalat.  
Ketiga mengenai zakat, ia meninggal tanpa memiliki harta dalam jumlah 
minimal yang harus dizakati. Untuk bersedekah kepada fakir miskin, ia mengeluarkan 
semua harta kekayaannya untuk mereka, dan ketika wafat ia tidak meninggalkan 
emas maupun perak di lemarinya hanya terdapat 47 dirham dan 1 jurm (satuan ukuran 
sebesar biji kurma) emas. Ia tidak meninggalkan tanah, kebuh, vila, maupun harta 





meninggalkannya beberapa hari karena sakit, akan tetapi ia mengqadha’nya di 
Yerussalem pada saat tahun wafatnya.29 
Kelima pelaksanaan haji, ia terus bertekad dan berniat untuk menunaikannya, 
terlebih pada saat wafatnya, akan tetapi ia tidak sempat menunaikan karena tidak 
mempunyai waktu dan uang. Keenam ia juga senang mendengarkan ayat-ayat Al-
Qur’an, ia memilih qari’ terbaik untuk menjadi imam dengan syarat benar-benar 
mengetahi dan menghafalkan ayat Al-Qur’an. Ia sangat khusyuk dalam membaca dan 
mendengarkan ayat Al-Qur’an sampai meneteskan air mata. Ketujuh suka 
mendengarkan hadits, ia tidak berpikir lama dalam memanggil syaikh yang 
berpendidikan tinggi untuk mengajarinya mengenai hadits. 
Kedelapan menghormati dan mengagungkan syair-syair agama, ia membenci 
para filsuf, pengikut sekte Mu’atthilah, dan orang-orang yang menentang syariat 
Islam. ketika mendengar ada orang yang menentang syariat Islam di kerajaannya, ia 
segera memerintahkan untuk segera membunuhnya. Kesembilan selalu berbaik 
sangka kepada Allah Swt. ketika mendengarkan berita yang kurang baik bahwa 
musuh akan menyerang kaum Muslim, ia menyungkurkan diri ke tanah untuk 
bersujud kepada Allah Swt., ia tidak lupa untuk memanjatkan do’a. Pada saat ingin 
berperang ia memilih hari Jum’at agar mendapatkan do’a para khatib, karena bisa jadi 
do’a mereka akan dikabulkan.30 
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2. Adil dan Penyayang 
Adil adalah termasuk di antara sifat-sifat kepemimpinan paling dominan dari 
Shalahuddin Al-Ayyubi, ia percaya bahwa sifat adil merupakan salah satu dari 
undang-undang Allah Swt. di alam semesta ini. Keyakinannya bahwa adil merupakan 
buah dari keimanan, ia mempeajari semua itu dari guru besarnya yang telah 
memperbarui rambu-rambu keadilan yang ia ikuti jejaknya, yaitu Sultan Nuruddin 
Mahmud Zanki. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah seorang pemimpin yang adil, suka 
membela pihak yang lemah menghadapi pihak yang kuat, demi tegaknya keadilan. 
Oleh karena itu, setiap hari senin dan kamis ia bersedia mengikuti pertemuan terbuka 
yang dihadiri oleh para fuqaha, para qadhi (hakim), dan ulama. 
Ia membuka pintu selebar-lebarnya bagi kedua pihak yang bersengketa, 
hingga setiap orang kecil maupun besar, muda atau tua, orang tua renta, laki-laki 
maupun perempuan, semua punya kesempatan yang sama untuk bertatapan muka 
dengannya. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah sosok yang penyayang, ia menyayangi 
rakyat, menolong agama-Nya.31 
3. Pemberani dan Penyabar 
Sifat pemberani dari Shalahuddin Al-Ayyubi patut untuk dicontoh, ia tidak 
seperti raja dan komandan perang lainnya yang hanya duduk di atas singgasana dan 
hanya memberikan perintah kepada prajuritnya untuk pergi berperang, tetapi ia turun 
langsung ke medan peperangan dan menempati barisan pertama ketika ingin 
menyerang musuh dan keluar bersama pasukannya untuk mengiringinya ke medan 
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perang, serta ikut merasakan risiko dan kemelut perang bersama pasukannya. 
Keberaniannya bisa dilihat dari peperangan melawan pasukan Salib. Memiliki sifat 
penyabara, ia sering memimpin dan mengatur pasukannya serta memerangi musuh 
meskipun dalam keadaan sakit. Dan kesabarannya juga tampak ketika putranya 
bernama Ismail meninggal, ia tidak berbicara kepada siapapun dan tidak terlihat 
kesedihan kecuali setetes air mata jatuh dari kedua pelupuk matanya.32 
4. Kesetiaan 
Kesetiaan (loyalitas) termasuk di antara sifat-sifat mulia dan budi pekerti yang 
luhur. Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan teladan dalam kesetiaan dalam menepati 
janji. Apabila perdamaian telah disepakati, ia tetap berpegang teguh padanya, apabila 
ia berjanji, ia menepati janji-janjinya.33 
5. Penuh Pengertian dan Pemaaf 
Shalahuddin Al-Ayyubi pada suatu ketika berjalan dan Al-Qadhi Ibnu 
Syaddad menunggangi keledainya dan melewati Shalahuddin Al-Ayyubi, hari itu 
turun hujan deras, keledai itu memerciki pakaiannya dengan lumpur hingga kotor, 
akan tetapi dengan sifat pengertian dan pemaaf dari Shalahuddin Al-Ayyubi 
memaklumi hal tersebut dan tidak membuat malu Ibnu Syaddad. Sifat pengertian 
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tidak terbatas pada para pengikuut, rakyat, dan tentaranya, tapi hal tersebut juga 
berlaku kepada musuhh-musuhnya.34 
6. Perwira dan Toleransi 
Para sejarawan sepakat bahwa keperwiraan, toleransi, dan perlakuan baik 
Shalahuddin Al-Ayyubi kepada musuh-musuhnya belum pernah terjadi dalam sejarah 
perang dan penaklukan. Al-Qadhi Ibnu Syaddad menceritakan kisah yang 
memperlihatkan toleransi dan keperwiraan Shalahuddin Al-Ayyubi, ia berkata, 
“Ketika Raja Inggris Richard the Lion-Heart- musuh terbesar Shalahuddin Al-Ayyubi 
sedang sakit, Shalahuddin Al-Ayyubi dengan penuh perhatian menanyakan kondisi 
kesehatan sang Raja dan mengirimkan buah-buahan dan es kepadanya, dimana pada 
saat itu Pasukan Salib tertimpa kelaparan, kelemahan, dan musibah, merasa heran 
terhadap toleransi dan belas kasihan dari musuh mereka.35 
7. Cinta Syair dan Sastra 
Kepribadian yang unik dan kecerdasannya adalah apresiasinya pada syair-
syair yang bagus dan pergaulannya di majelis-majelisnya. Ibnu Khalikan 
menyebutkan dalam sejarahnya bahwa Shalahuddin Al-Ayyubi mengapresiasi syair-
syair yang bagus. Para penyair sering datang kepadanya untuk membacakan syair 
mereka yang baru. Al-‘Imad Al-Katib juga menyebutkan bahwa Shalahuddin Al-
Ayyubi sangat menyenangi sastra dan sastrawan. Ia biasa menghadiri pertemuan 
dengan para penyair untuk mendengarkan karya baru mereka. Misalnya, ia 
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mengadakan pertemuan setelah menaklukkan Yerussalem. Ia mendengarkan syair-
syair baru mereka mengenai kemenangan gemilang yang diraihnya.36 
8. Perhatian pada Jihad 
Kecintaan Shalahuddin Al-Ayyubi kepada jihad telah menguasai penuh hati 
dan seluruh anggota tubuhnya. Pembicaraannya selalu seputar dalam masalah jihad, 
ia tidak memikirkan kecuali sarana-sarana untuk jihad, ia tidak menaruh perhatian, 
kecuali kepada para prajuritnya, ia tidak ada kecenderungan kecuali terhadap orang 
yang mengingatkan dan menganjurkannya berjihad. Demi kecintaannya kepada jihad 
di jalan Allah Swt. ia rela meninggalkan keluarga, anak-anaknya, tanah air, tempat 
tinggal, serta seluruh kenikmatan hidupnya. 
Ia merasa puas terhadap dunia dengan hanya tinggal di bawah naungan tenda, 
meskipun ia selalu diterpa angina dari arah kiri dan kanan. Pernah suatu malam ia 
tertimpa tenda yang roboh karena diterpa angina yang berhembus kencang di padang 
rumput Akka, dan seandainya tidak ada kubah pada saat itu pasti tenda itu akan 
menlukainya. Dari peristiwa itu, ternyata membuatnya tambah semangat, ketabahan 
dan perhatiannya terhadap jihad.37  
9. Zuhud dan Dermawan 
Ketika berbicara mengenai dunia dan perhiasannya, Shalahuddin Al-Ayyubi 
tidak terlalu menyukainya. Para pengikutnya membangunkan untuknya rumah yang 
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anggun di Damaskus, namun ia tidak memperdulikannya, ia bahkan berkata, “Kita 
tidak akan pernah menempati rumah ini selamanya, rumah ini tidak cocok untuk 
orang yang mencari kematian, Kita di sini adalah untuk berkhidmat kepada Allah 
Swt., ia sama sekali tidak terperdaya dengan harta kerajaannya yang melimpah 
maupun kekuasaannya yang besar. Dan ketika wafat ia tidak meninggalkan harta, 
kebun, dan istana. Ia hanya meninggalkan harta yang harus dizakatinya. Ia seorang 
sultan yang menjual kesenangan duniawi untuk mendapatkan kesenangan ukhrawi. 
Pahala yang ada di sisi Allah Swt. adalah lebih baik daripada harta yang manusia 
kumpulkan. 
Mengenai kedermawanannya, ia tidak pernah menolak pengemis dan orang 
yang membutuhkan. Sebagaimana Ibnu Syaddad berkata, “Ketika Shalahuddin Al-
Ayyubi bermaksud pergi ke Damaskus, para delegasi berkumpul di rumahnya di 
Yerussalem, tidak ada uang cukup di perbendaharaan, kemudian ia diberitahu akan 
hal itu, ia kemudian menjual beberapa barang dari Baitul Mal dan membagikan hasil 
penjualannya kepada para delegasi, tidak ada yang tersisa meski satu dirham pun. 
Ibnu Syaddad juga berkata, “Shalahuddin Al-Ayyubi selalu memberi, baik dalam 
keadaan lapang, maupun pada keadaan sempit, para bendaharawannya sampai 
menyembunyikan beberapa harta darinya untuk saat-saat tak terduga.”38 
Dalam hal ini Shalahuddin Al-Ayyubi memiliki karakter dan kepribadian 
yang mulia juga dipengaruhi dari tempat di mana ia berada, setelah ayahnya 
Najmuddin Ayyub bermigrasi dari sebuah kota kecil yang terletak di perbatasan 
paling ujung Azerbaijan, tidak jauh dari kota Taplis di Armenia bermigrasi ke kota 
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Tikrit terletak di tepian Sungai Dajlah (Tigris), sebelah Utara Samara, di kota inilah 
Shalahuddin dilahirkan dan dibesarkan, kota yang sejuk berada ditepian sungai yang 
menjadikan wataknya menjadi bersahaja dan berkarisma hal ini sesuai dengan 
keadaan geografi di wilayah tersebut yang memperkuat diri Shalahuddin Al-Ayyubi 
dalam mencapai karier yang gemilang. 
Jelas terlihat jiwa kemanusian dari Shalahuddin Al-Ayyubi dalam hal ini 
sekalipun ia menjadi penguasa dan pemimpin dalam peperangan dengan pasukan 
Salib ia tetap memanusiakan lawan-lawannya, dan ia tidak semena-mena berbuat 
dzalim terhadap lawannya, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak ingin melakukan 
penumpahan darah di atas kemenagan yang diperolehnya. 
Beberapa sejarawan modern mengkritik kebijakan Shalahuddin Al-Ayyubi 
dalam perlakuan baiknya kepada orang-orang Kristen dan toleransinya yang 
berlebihan kepada musuh-musuh Islam dan kaum Muslim, beberapa kritikannya 
sebagai berikut: 
1. Shalahuddin Al-Ayyubi seharusnya membalas perlakuan pasukan Salib dan 
membunuh tawanan dari mereka sebagaimana yang telah mereka lakukan kepada 
tawanan dari kita. Hal itu melaksanakan prinsip perlakuan yang sama. 
2. Shalahuddin Al-Ayyubi juga mengizinkan para tawanan dari pasukan Salib untuk 
berkumpul dan bermarkas di Tyre, hal ini mendorong mereka untuk mengobarkan 
Perang Salib III dengan menyandarkan pada berkumpulnya mereka dan bantuan 
yang datang dari Eropa. Dan berhasil menduduki Acre. 
3. Kekacauan setelah terjadinya Perang Hittin menyebabkan negeri-negeri Islam 





kelelahan berat, Negeri-negeri Islam menderita kerugian yang besar, Perang Hittin 
juga menghalangi laju penaklukan Islam di Barat maupun Timur. 
Mengenai berbagai kritikan yang didapatkan bahwa toleransi Shalahuddin Al-
Ayyubi penyebab kekacauan, kerugian, dan masalah, akan tetapi dari toleransi yang 
dilakukannya berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan ia benar dalam mengambil 
keputusan.39 
Penulis berpandangan dalam uraian di atas, seorang tokoh Shalahuddin Al-
Ayyubi dalam menjadi seorang pemimpin tidak lepas dari kontroversi yang 
dihadapinya. Sebagai seorang Sultan yang sangat dikagumi, tidak dipungkiri juga 
mempunyai beberapa kelemahan dan kekurangan dalam dirinya yang menimbulkan 
kritik dari berbagai kalangan. 
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STRATEGI SHALAHUDDIN AL-AYYUBI DALAM MENGEMBANGKAN 
DINASTI AYYUBIYAH 
A. Strategi dalam Mendirikan Dinasti Ayyubiyah 
Sebelum berdirinya Dinasti Ayyubiyah terdapat suatu dinasti pada masa itu di 
Mesir yaitu Dinasti Fatimiyah. Dinasti Fatimiyah merupakan Dinasti Syi’ah 
Isma’iliyah yang pendirinya adalah Ubaidillah al-Mahdi yang datang dari Syiria ke 
Afrika Utara yang menisbahkan nasabnya sampai ke Fatimah putri Rasulullah dan 
istri Khalifah keempat Ali bin Abi Thalib, karena itu dinamakan Dinasti Fatimiyah 
namun kalangan Sunni menyebutnya dengan kata Ubaidiyun.1 Dinasti Fatimiyah 
didirikan di Tunisia pada tahun 909 M sebagai tandingan dari Dinasti Abbasiyah 
yang berpusat di Baghdad.2 Dinasti Fatimiyah adalah satu-satunya Dinasti Syi’ah 
dalam Islam.3 
Pemberian nama Dinasti Fatimiyah yaitu karena dibangsakan kepada Fatimah 
putri Rasulullah SAW, sebab mereka mengaku masih keturunan Nabi Muhammad 
SAW, melalui Ali dan Fatimah dari keturunan Isma’il anak Ja’far al-Shadiq. Dinasti 
ini berkuasa selama kurang lebih 262 tahun (909-1771 M) dan diperintah oleh 12 
orang khalifah.4 Dinasti Fatimiyah seiring dengan bergantinya waktu terus 
mengalami perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan, karena dibantu dengan 
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kekuasaan yang luas dan mampu membangkitkan berbagai macam aksi yang bersifat 
keilmuan, perdagangan, keagamaan, meskipun pergantian kekuasaan ke wilayah 
Timur perlahan-lahan melenyapkan kekuasaan mereka dibagian Barat. Telah 
dibuktikan dengan wakil mereka di Tunis, Bani Ziri (1041 M) menyatakan tak terikat 
dengan pemerintahan Fatimiyah.5 
Dinasti Fatimiyah adalah Dinasti yang dipimpin oleh 14 Khalifah atau imam 
di Afrika dan Mesir tahun 909-1171 M, selama kurang lebih 262 tahun, diantaranya 
adalah: 
1) ‘Ubaidillah Al-Mahdi (909-924 M) 
2) Al-Qa’im (924-946 M)  
3) Al-Manshur (946-953 M) 
4) Al-Mu’izz (953-975 M) 
5) Al-‘Aziz (975-996 M) 
6) Al-Hakim (966-1021 M) 
7) Azh-Zhahir (1021-1036 M) 
8) Al-Musthansir (1036-1094 M) 
9) Al-Musta’li (1094-1101 M) 
10) Al-Amir (1101-1131 M) 
11) Al-Hafizh (1131-1149 M) 
12) Azh-Zhafir (1149-1154 M) 
13) Al-Faiz (1154-1160 M) 
14) Al-‘Adhid (1160-1171 M) 
                                                             






Di antara beberapa Khalifah yang memimpin Dinasti Fatimiyah, dari periode 
pertama sampai dengan periode ke enam mengalami kemajuan yang baik dan pada 
saat Khalifah periode ke tujuh sampai Khalifah periode ke empat belas mulai 
mengalami kemunduran secara perlahan-lahan.6 
Dalam Dinasti Fatimiyah meski diterpa pro-kontra pertalian keluarga, mereka 
berhasil menghidupkan keagungan dan mengangkat harkat martabat. Namun, hal itu 
terjadi tidak lama. Panglima-panglima dinasti ini mulai melemah sehingga ikut 
menggoyahkan para menteri yang kuat. Keagungan dinasti menjadi pudar yang 
disebabkan dari perpecahan di dalam negeri yang mengakibatkan akhirnya runtuh, 
dan terjadi perpecahan diantara para khalifahnya.7 Sesudah berakhirnya masa 
pemerintahan al-Aziz, pamor Dinasti Fatimiyah mulai menurun.8  
Setelah mengalami masa-masa kejayaan pada masa khalifah pertamanya yaitu 
Ubaidillah, kemudian masa Al-Qa’im, Al-Mansur, terlebih lagi masa Al-Mu’iz, 
seterusnya Al-Aziz, dan Al-Hakim. Kekhalifahan Dinasti Fatimiyah pun terus 
mengalami masa kemunduran. Kemunduran tersebut tidak langsung terjadi begitu 
saja, tetapi secara bertahap, disebabkan dari berbagai masalah yang satu ke masalah 
yang lain. Dari satu faktor ke faktor yang lain, kemudian saling berkaitan yang pada 
akhirnya membawa Dinasti Fatimiyah pada masa kemunduran dan kehancuran.9 
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Kemunduran Khilafah Fatimiyah dengan cepat terjadi setelah berakhirnya 
masa pemerintahan Al-Aziz. Keruntuhan itu bermula dengan munculnya kebijakan 
untuk mengimpor tentara-tentara dari Turki dan Negro sebagaimana yang dilakukan 
oleh Dinasti Abbasiyah. Ketidakpatuhan dan perselisihan yang terjadi di antara 
mereka, serta pertikaian dengan pasukan dari suku Barbar menjadi salah satu sebab 
utama keruntuhan Dinasti Fatimiyah.10 
Dinasti Fatimiyah terus mengalami kemunduran pada periode Al-Hakim 
Biamrillah karena perilakunya yang buruk, berani menghancurkan Gereja Qiyamat di 
Al-Quds, yang menjadi salah satu sebab terjadinya Perang Salib. Kemunduran itu 
semakin kuat pada periode Al-Mustanshir Billah. Dia terlahir dari seorang sahaya 
wanita yang terdidik di rumah seorang Yahudi bernama Abu Said at-Tustari. Sang 
ibu ikut menguasai urusan pemerintahan dan mengangkat beberapa menteri Yahudi, 
termasuk Shadaqah bin Yusuf al-Falahi dan Abu Said at-Tustai. Menteri-menteri 
tersebut memberikan kedudukan kepada orang-orang seagamanya sehingga kaum 
muslimin menjadi lemah. 
Pada periode Al-Mustanshir Billah, Dinasti Fatimiyah diusir oleh Dinasti 
Saljuk dari Suriah. Dinasti Fatimiyah juga diusir dari Sicilia oleh bangsa Norman di 
bawah pimpinan Roger pada tahun 461 Hijriah/1068 Masehi. Dan selain itu, muncul 
wabah penyakit yang dianggap paling lama di Abad Pertengahan, mulai tahun 446-
454 Hijriah. Wabah ini menyebabkan menurut ahli sejarah disebut sebagai tahun-
tahun paling berat itu disertai dengan perang di dalam negeri. Dan untunglah Al-
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Mustanshir memanggil Badr al-Jamali, penguasa ‘Aka, untuk menyelesaikan perang 
dalam negeri, dan akhirnya Mesir kembali menjadi aman dan damai.11  
Selain itu, keruntuhan Dinasti Fatimiyah disebabkan karena di antara 
kebijakan yang diambil oleh Khalifah Dinasti Fatimiyah pada saat berkuasa di Mesir 
seperti halnya menyebarkan atau bahkan boleh dikatakan memaksakan faham Syi’ah 
Isma’ilyah kepada penduduk, seluruh pegawai diwajibkan memeluk mazhab Syi’ah 
Isma’ilyah. Semua Qadhi atau Hakim diwajibkan supaya mengeluarkan keputusan 
hukum yang sesuai dengan undang-undang mazhab Syi’ah. Kemudian mereka 
menyebarkan atau mempropagandakan mazhab Syi’ah Isma’ilyah kepada penduduk. 
Begitu pula kepada ketiga Khalifah pertama, yaitu Abu Bakar Shiddiq, Umar ibn 
Khattab dan Usman ibn Affan dicaci maki dan dicela oleh Khalifah Dinasti 
Fatimiyah. 
Bahkan yang lebih kasar lagi adalah pada masa Khalifah Al-Hakim 
Biamrillah, yang dilakukan oleh Khalifah Al-Hakim Biamrillah, ketika diangkat 
menjadi khalifah ia baru berusia 11 tahun, ia memerintah dengan tangan besi, pada 
masanya dipenuhi dengan tindakan kekerasan dan kekejaman, bisa dilihat dengan ia 
membunuh beberapa orang wazirnya, menghancurkan beberapa gereja Kristen, 
termasuk sebuah gereja yang di dalamnya terdapat kuburan Suci umat Kristen, hal ini 
yang menjadi salah satu penyebab dari terjadinya Perang Salib.12 Ia juga 
memerintahkan supaya dilukiskan cacian kepada para sahabat, baik di dinding-
dinding masjid, di pasar-pasar maupun jalan-jalan. Perintah itu dikeluarkannya 
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kepada seluruh pemerintahan daerah dalam wilayah kekuasaan Dinasti Fatimiyah. 
Tindakan Al-Hakim ini membangkitkan kemarahan rakyat Sunni yang merupakan 
mayoritas penduduk di seluruh wilayah kekuasaan Dinasti Fatimiyah, mereka 
menuntut dihentikan segala bentuk caci maki yang ditujukan kepada tiga Khalifah 
pertama tersebut. Pada akhirnya konflik Sunni Syi’ah ini dapat diselesaikan setelah 
Khalifah Al-Hakim menyuruh menghapus segala celaan terhadap Khalifah yang tiga 
tersebut dan akan dihukum setiap orang yang berani mencela mereka dan bersikap 
kasar pada mereka baik jalan-jalan maupun di halayak ramai. 
Tindakan Al-Hakim ini menyebabkan bibit-bibit kebencian dan kemarahan di 
kalangan rakyat yang menjadi bom waktu terjadinya perang pada saat yang tepat 
mereka bertekad hendak menghancurkan Dinasti Fatimiyah. Keruntuhan Dinasti 
Fatimiyah setelah meninggalnya Khalifah Al-Hakim dan para Khalifah yang dilantik 
sesudahnya mereka telah terbuai dalam kemewahan hidup sampai Khalifah terakhir 
Al-Adid (1160-1171 M). 
Mereka tinggal di istana-istana yang indah dan mewah di Kairo dengan 
menikmati berbagai macam kenikmatan hidup duniawi sedangkan urusan 
pemerintahan mereka serahkan kepada para Perdana Menteri, dan Perdana Menteri 
pun merongrong jabatan Khalifah karena mereka mengangkat dirinya menjadi 
“Penguasa Sebenarnya” sedangkan Khalifah menjadi “Pemain” di tangan mereka. 
Yang menjadi faktor internal dari keruntuhan Dinasti Fatimiyah. 
Adapun yang menjadi faktor eksternal dari keruntuhan Dinasti Fatimiyah 
yaitu mereka mengancam rakyat untuk menganut faham Syi’ah yang menjadi mazhab 
mereka maka gubernur Iskandariah Ibn Al-Silar menyerbu ke Kairo pada saat itu 





peperangan di antara dua pasukan tersebut. Dengan itu silih berganti terjadinya 
perebutan kekuasaan, yang anehnya setiap terjadi bentrok masing-masing meminta 
pertolongan kepada musuh.13 
Khalifah Dinasti Fatimiyah berada di ambang kehancuran di akhir 
kekuasaannya Khalifah Dinasti Fatimiyah menghadapi banyak permasalahan, 
diantaranya permasalahan kehidupan masyarakat yang mengalami kesulitan, sering 
terjadi bencana kelaparan dan wabah penyakit, pembebanan pajak yang sangat tinggi 
dan pemerasan umum terjadi untuk memuaskan keperluan khalifah, para wazir, dan 
angkatan bersenjata yang rakus, ditambah lagi dengan perebutan jabatan wazir.14 
Tetapi ada faktor yang mempercepat laju kehancuran Dinasti Fatimiyah yaitu 
terjadinya Perang Salib, sebab pada saat Dinasti Fatimiyah melemah orang Salib 
ingin menguasai Mesir, mereka datang hendak menyerbu Mesir pada saat memuncak 
konflik antara Dinasti Fatimiyah dengan rakyat Mesir. Dalam situasi genting seperti 
ini memaksa Khalifah Fatimiyah meminta pertolongan kepada Nuruddin Imaduddin 
Zanki penguasa Syam dan Aleppo untuk membantunya memerangi orang Salib. 
Nuruddin Imaduddin Zanki mengirim sejumlah tentara di bawah pimpinan 
Asaduddin. Pada saat ini terjadilah perjanjian antara pasukan Asaduddin dengan 
pasukan Salib untuk sama-sama menarik diri dari Mesir. 
Tetapi setahun kemudian orang Salib membatalkan perjanjian tersebut. Maka 
Nuruddin kembali mengirim bantuan tentara dalam jumlah besar di bawah pimpinan 
Shalahuddin Al-Ayyubi. Dia dapat memukul mundur pasukan tentara Salib dari 
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Mesir, pasukan tentara Salib melarikan diri ke Syam. Dan untuk jasanya itu dia 
diangkat menjadi menteri besar di Mesir.15 
Setelah mengambil alih Mesir, Nuruddin memerintahkan Shalahuddin Al-
Ayyubi untuk menghapuskan Dinasti Fatimiyah dan perintah itu membuat ia merasa 
tertekan, Khalifah Fatimiyah pada saat itu berusia kurang lebih dua puluhan yang 
sedang sakit-sakitan, tidak bisa berbuat apa pun. Khalifah itu hanya dijadikan boneka, 
dan Shalahuddin Al-Ayyubi tidak suka menyakiti perasaannya. Ia melaksanakan 
perintah Nuruddin untuk menurunkan Khalifah Fatimiyah tetapi dilakukan dengan 
perlahan, tanpa diketahui oleh Khalifah yang sedang sakit tersebut. Saat 
melaksanakan khutbah Jum’at Shalahuddin Al-Ayyubi mengatur sedemikian rupa 
untuk menyuruh seseorang untuk membacakan khutbah Jum’at atas nama Khalifah 
Abbasiyah di Baghdad. Dalam hal ini tidak seorang pun yang protes dan secara tidak 
langsung tugas dari Nuruddin telah dituntaskan. Dan Khalifah Fatimiyah yang sedang 
sakit-sakitan kemudian meninggal dunia tanpa mengetahui dinastinya telah berakhir. 
Kematiannya membuat Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi penguasa tunggal di Mesir.16 
Adanya perintah dan desakan dari Nuruddin membuat Shalahuddin Al-Ayyubi 
merasa tertekan, ia dengan penuh perhatian dan sangat berhati-hati dalam mengambil 
tindakan yang diperintahkan kepadanya, ia merasa tidak tega menjalankan perintah 
dari Nuruddin karena melihat kondisi dari khalifah Al-Adhid yang pada saat itu 
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sedang sakit-sakitan. Setelah mempertimbangkan dengan baik, ia secara perlahan 
menjalankan apa yang diperintahkannya, tanpa adanya konflik yang timbulkan.  
Di sisi lain dengan adanya kekacauan yang melanda Dinasti Fatimiyah dan 
keadaan politik yang tidak menentu telah menghancurkan ekonomi rakyat di satu 
pihak, tetapi di lain pihak mereka masih dibebani dengan pajak yang tinggi. Dalam 
keadaan yang demikianlah tentara Salib dan Yerussalem mengancam kota Kairo pada 
tahun 1167 M. Untunglah keadaan yang kacau itu diakhiri oleh Shalahuddin Al-
Ayyubi.17 
Keadaan sosial dan politik yang mengintari kehidupan Shalahuddin Al-
Ayyubi pada masa pemerintahan Dinasti Fatimiyah sampai dengan mendirikan 
Dinasti Ayyubiyah yaitu tidak terlepas dari arahan sang ayah dan pamannya, dan 
Nuruddin sebagai penguasa yang berpengaruh pada saat mulai munculnya dinasti-
dinasti kecil di Mesir. Keadaan sosial dan politik pada masa Dinasti Fatimiyah 
kurang stabil disebabkan oleh penguasa dinasti pada saat itu yang kian melemah, 
kemudian tampillah Shalahuddin Al-Ayyubi dalam membenahi tatanan sosial dan 
politik pada saat itu secara perlahan sampai dengan berhasil mendirikan Dinasti 
Ayyubiyah dengan strategi yang mumpuni. 
Salah satu strategi Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mendirikan Dinasti 
Ayyubiyah yaitu awalnya menjabat sebagai wazir Mesir, setelah kematian khalifah 
Fatimiyah terakhir Sultan Al-Adhid kemudian Shalahuddin Al-Ayyubi menjabat 
menjadi sultan Mesir, ia meluaskan kerajaannya dengan menaklukkan Nubia (negeri 
selatan Mesir), Yaman, dan Hijaz. Laut Merah dan sekitarnya berada dalam 
kontrolnya, dan ketika Nuruddin Zanki sebagai penguasa negeri Syiria, meninggal 
                                                             





kekacauan dan perpecahan melanda Syiria, Shalahuddin Al-Ayyubi kemudian 
menggabungkan Damaskus, Aleppo, dan kota-kota lain masuk kedalam wilayah 
kerajaanya. Dengan hal itu, terbentuklah kesatuan negeri-negeri Islam yang 
mencakup wilayah Irak Utara (Kurdistan), Syiria, Yaman, Mesir, Barqah, dan 
lainnya. 
Dalam pembentukan kesatuan memperkuat pilar-pilarnya dalam 
membebaskan Yerussalem setelah dikuasai oleh pasukan Salib selama hampir seratus 
tahun. Ketika negeri-negeri Muslim bersatu secara Islami dan politik dan dipimpin 
oleh seorang pemimpin mukmin, pahlawan yang berpengalaman, komandan yang 
pemberani, sultan yang terlatih, dan amir yang ikhlas, maka kemenagan dapat diraih 
oleh umat Islam menyebabkan panji-panji kemulian Islam berkibar di seluruh negeri 
Muslim.18 
Di sisi lain terjadinya perselisihan dan persoalan-persoalan politik pada saat 
itu, disintegrasi tidak dapat dielakkan lagi. Banyak dinasti-dinasti yang memerdekan 
diri dari Baghdad sesuai dengan kebangsaan mereka masing-masing dan mendirikan 
sebuah Dinasti baru. Di antara Dinasti itu adalah Dinasti Aghlabiyah yang berbangsa 
Arab yang di mana Dinasti ini tidak sepenuhnya merdeka dari Baghdad, tetapi hanya 
setengah merdeka. Dinasti selanjutnya adalah Dinasti Fatimiyah yaitu Dinasti Syi’ah 
Isma’iliyah. Kemudian Dinasti selanjutnya yaitu Dinasti Ayyubiyah yang berbangsa 
Kurdi. Kekuasaan ketiga Dinasti ini meliputi Afrika Utara dan Mesir. Ketiganya 
secara berurutan adalah Dinasti Aghlabiyah, Fatimiyah, dan Ayyubiyah.19 Akibat dari 
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permasalahan disintegrasi tersebut menjadi salah satu faktor berdirinya Dinasti 
Ayyubiyah setelah runtuhnya Dinasti Fatimiyah dengan berbagai hal yang dilakukan 
oleh Shalahuddin Al-Ayyubi.20 
Peralihan dari Dinasti Fatimiyah ke Dinasti Ayyubiyah terjadi secara bertahap 
dengan berbagai strategi yang diterapkan, salah satunya dengan mensosialisasikan 
paham Ahlussunnah waljama’ah. Sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah di Mesir para 
sejarawan berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Sebagian menetapkan sejak 
Shalahuddin Al-Ayyubi menjabat sebagai perdana menteri dalam Dinasti Fatimiyah, 
dengan Khalfiah terakhirnya Al-Adhid Lidinillah pada tahun 1169 M. Sebagain lain 
menetapkannya bersamaan dengan pengembalian Mesir ke pangkuan Dinasti 
Abbasiyah, bertepatan dengan wafatnya Al-Adhid Lidinillah dan berakhirnya masa 
Dinasti Fatimiyah pada tahun 1171 M. Dan sebagian yang lainnya lagi menetapkan 
permulaan berdirinya Dinasti Ayyubiyah bertepatan dengan wafatnya Nuruddin yang 
berkuasa di Damaskus pada tahun 1174 M. Dan diakui oleh Khalifah Abbasiyah, Al-
Mustadhi’ Billahi, pada tahun1175. Inilah yang menjadi titik tolak dari berdirinya 
Dinasti Ayyubiyah di Mesir.21 
Dalam literatur yang berbeda diuraikan juga awal berkuasanya Dinasti 
Ayyubiyah yaitu pada tahun 1171 M bertepatan dengan wafatnya Khalifah Al-Adhid 
(Khalifah Dinasti Fatimiyah), Selama kurang lebih 75 tahun Dinasti Ayyubiyah 
berkuasa, terdapat Sembilan orang Khalifah di dalamnya, yaitu sebagai berikut: 
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1) Shalahuddin Al-Ayyubi (1171-1193 M) 
2) Malik Al-Aziz Imaduddin (1193-1198 M) 
3) Malik Al-Mansur Nasiruddin (1198-1200 M) 
4) Malik Al-Adil Saifuddin, Pemerintahan I (1200-1218 M) 
5) Malik Al-Kamil Muhammad (1218-1238 M) 
6) Malik Al-Adil Saifuddin, Pemerintahan II (1238-1240 M) 
7) Malik As-Saleh Najmuddin (1240-1249 M) 
8) Malik Al-Mu’azzam Turansyah (1249-1250 M) 
9) Malik Al-Asyraf Muzaffaruddin (1250-1252 M) 
Di antara Sembilan Khalifah tersebut terdapat beberapa Khalifah yang 
menonjol pada masa kekuasaannya yaitu, Shalahuddin Al-Ayyubi, Malik Al-Adil 
Saifuddin, Pemerintahan I, dan Malik Al-Kamil Muhammad.22 
Dinasti Ayyubiyah merupakan sebuah dinasti atau kerajaan yang berkuasa di 
Timur Tengah pada abad ke-12 sampai abad ke-13. Dinasti ini didirikan oleh 
Shalahuddin Al-Ayyubi yang merupakan seorang keturunan dari suku Kurdi dari 
Azerbaijan. Dinasti Ayyubiyah berdiri di atas puing-puing Dinasti Fatimiyah.23 
Perbedaan pendapat di atas mengenai tahun berdirinya Dinasti Ayyubiyah 
berdasarkan pemaham penulis yaitu mulai berdiri pada tahun 1174 M dan diakui oleh 
Khalifah Abbasiyah pada tahun 1175 M. akan tetapi Dinasti Ayyubiyah mulai 
berkuasa pada tahun 1171 M. 
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Beralihnya kekuasaan Dinasti Fatimiyah bermadzhab Syi’ah menjadi Dinasti 
Ayyubiyah bermadzhab Sunni merupakan pencapaian gemilang yang diperoleh 
Shalahuddin Al-Ayyubi satu-satunya dinasti Islam tanpa menyebabkan konflik dan 
penindasa di dalamnya, tidak ada pertumpahan darah atau peperangan satu sama lain 
di antara mereka, semuanya dengan mudah diterima bagi para kalangan di wilayah 
tersebut. Hal ini yang membedakan peralihan kekuasaan dari dinasti-dinasti lainnya 
yang tidak terdapat pertumpahan darah pada saat berdirinya sebuah dinasti baru.  
Dalam hal tersebut dikarenakan Shalahuddin Al-Ayyubi cerdas dalam 
mengambil strategi dengan memperhatikan situasi dan kondisi, dengan tetap 
memuliakan keluarga Al-Adhid dan berbuat baik kepada mereka setelah wafatnya, 
dan tetap menjaga hubungannya dengan baik kepada Nuruddin Imaduddin Zanki, dan 
menjaga dengan sangat baik hubungannya dengan berbagai kalangan pada masa itu, 
Shalahuddin Al-Ayyubi berusaha untuk menghindari perselisihan dan konflik, serta ia 
juga diperkuat dengan kedudukannya pada saat itu sebagai menteri dengan segudang 
pengalaman dan kemampuan yang dimilikinya menyebabkan dirinya dihargai. 
Adapun strategi lainnya yang digunakan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam 
mendirikan Dinasti Ayyubiyah yaitu dengan merekrut budak-budak untuk 
dimanfaatkan dalam kegiatan pemerintahan di bidang Militer yang sudah menjadi 
tradisi saat itu terutama bagi dinasti-dinasti yang pernah berkuasa di Mesir sebelum 
Dinasti Ayyubiyah maupun Dinasti Ayyubiyah sendiri.24  
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Shalahuddin Al-Ayyubi juga memiliki karakter yang memadukan sifat 
agamawan dan negarawan, serta memiliki sifat humanis dalam memjalankan tatanan 
pemerintahan yang baik. 
B. Sistem Pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan Dinasti 
Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mencapai keberhasilan di Mesir 
mendorongnya menjadi penguasa otonom. Dalam mengonsolidasikan kekuatannya, ia 
banyak melibatkan keluarganya untuk ekspansi atau melakukan penyebaran wilayah 
ke wilayah lain, seperti halnya Turansyah. Adapaun saudaranya dikirim untuk 
menguasai Yaman 1173 M. Taqiyuddin, keponakannya diatur untuk melawan tentara 
Salib yang menduduki Mesir Hulu (Nubia). Dan kematian Nuruddin 1174 M 
menjadikan posisi Shalahuddin Al-Ayyubi semakin kuat, yang akhirnya 
memudahkan penaklukan Siria, termasuk Damaskus, Aleppo dan Mosul. Akhirnya 
pada tahun 1175 M, ia diakui sebagai Sultan atas Mesir, Yaman dan Serbia oleh 
Khalifah Abbasiyah. 
Di masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi, ia membina kekuatan militer 
yang tangguh dan perekonomian yang bekerja sama dengan penguasa Muslim di 
kawasan lain. Ia juga membangun tembok kota sebagai benteng pertahanan di Kairo 
dan bukit Muqattam. Pasukannya juga diperkuat oleh pasukan Barbar, Turki dan 
Afrika. Di samping digalakkan perdagangan dengan kota-kota di Laut Tengah, lautan 
Hindia dan menyempurnakan sistem perpajakan dengan dasar inilah, ia melancarkan 
gerakan serangan untuk merebut al-Quds (Yerusalem) dari genggaman tentara Salib 
yang dipimpin oleh Guy de Lusignam di Hittin, dan menguasai Yerusalem tahun 





akhirnya raja Inggris Richard membuat perjanjian gencatan senjata yang 
dimanfaatkannya untuk menguasai kota Acre.25 
Pada masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi mulai memperkuat 
pertahanan berbagai kota, dengan membangun sejumlah benteng dan membentuk 
pasukan untuk menghadang serangan apapun yang dilancarkan terhadapnya. Kala itu 
ia memfokuskan pada pembangunan berbagai kekuatan yang kuat. Karena itu ia 
menyadari bahwa kekuatan bangsa Eropa terletak di laut dan kelemahan mereka di 
darat. Dia harus membangun armada perang untuk mencegah konvoi armada laut 
bangsa Eropa ketika akan mendukung kerajaan-kerajaan Sali di pesisir Syam dengan 
perbekalan persenjataan dan bala tentara, setiap kali mereka mendapatkan tekanan 
militer melalui daratan. Dengan tambahan lagi, Shalahuddin Al-Ayyubi mendapati 
bahwa struktur negara Mesir sangat lemah dan banyak celah. Maka, ia harus 
melakukan penataan kembali dengan baik berbagai urusan administrasi dan Syariah, 
dan sebelum turun langsung untuk menghadapi para orang-orang Eropa.26 
Dari pemaparan tersebut di atas dapat di pahami bahwa kekuasaan yang 
dilakukan dalam pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi yaitu menerapkan kekuasaan 
yang bersifat otonom. Kekuasaan otonom yaitu, suatu kewenangan untuk mengatur 
sendiri kepentingan masyarakatnya atau mengatur suatu kepentingan untuk 
menetapkan aturan guna mengurus daerah kekuasaannya sendiri.27 Dan dalam 
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menjalankan sistem pemerintahannya Shalahuddin Al-Ayyubi terlebih dahulu 
mengutamakan anggota keluarganya. Dan yang menjadi fokus utama dalam 
pemerintahannya yaitu melakukan pembinaan dalam bidang kekuatan militer. 
Shalahuddin Al-Ayyubi membentuk struktur pemerintahan yang berasaskan 
kedaulatan bersaman (kolektif), ia membentuk sebuah konfederasi yang terdiri dari 
berbagai wilayah yang disatuakan oleh gagasan pemerintahan keluarga. Berdasarkan 
sistem ini, terdapat sejumlah sultan kecil, sementara salah satu anggota keluarga 
Ayyubiyah akan menjadi as-Sultan al-Mu’azzam, yaitu pemegang jabatan tertinggi.28 
Pribadi Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi istimewa dengan keseimbangan 
moral luar biasa yang membantunya dalam mewujudkan berbagai tujuan agung.29 
Seperti halnya dalam menjalankan sistem pemerintahan pada Dinasti Ayyubiyah, 
Shalahuddin Al-Ayyubi menerapkan gaya kepemimpinan yang mengutamakan 
ketakwaan dan ketekunan beribadah kepada Allah Swt., kepribadian yang berasal dari 
keimanan dan ibadah ini telah terwujudkan dalam diri seorang pahlawan dan 
panglima besar, Shalahuddin Al-Ayyubi. Sebagaimana firman Allah Swt., Q.S Ali-
Imran/3: 120. 
ِ هَُو  َّبَِع ِملَّتَُهۡمۗۡ قُۡل إِنَّ ُهدَى ٱَّللَّ َرٰى َحتَّٰى تَت ٱۡلُهدَٰىۗۡ َولَئِِن ٱتَّبَۡعَت َولَن تَۡرَضٰى َعنَك ٱۡليَُهودُ َوََل ٱلنََّصٰ
 ِ   ِمن َوِلي ّٖ َوََل نَِصيٍر  أَۡهَوآَءهُم بَۡعدَ ٱلَِّذي َجآَءَك ِمَن ٱۡلِعۡلِم َما لََك ِمَن ٱَّللَّ
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“Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati, tetapi jika 
kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan kamu sedikit pun. 
Sungguh, Allah Maha meliputi segala apa yang mereka kerjakan.”30 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika seorang mukmin memperoleh kebaikan 
dalam kehidupannya maka tampak jelas dalam hati mereka yang bukan mukmin 
merasakan kesedihan, akan tetapi jika seorang mukmin itu tertimpa musibah maka 
mereka yang bukan mukmin merasa bahagia. Dan apabila kalian bersabar terhadap 
apa yang menimpa kalian dan tetap bertakwa kepada Allah Swt., maka segala tipu 
daya dari mereka yang bukan mukmin itu tidak akan menyulitkanmu, dan Allah Swt. 
maha mengetahui segala apa yang telah diperbuat oleh orang-orang bukan mukmin 
tersebut dan akan memberi balasan dari hal tersebut. 
Tidak ada yang menjadi keraguan bahwa bertakwa kepada Allah Swt., 
beribadah, berbaik sangka, dan bergantung kepada-Nya, merupakan hal pertama yang 
harus menjadi ciri seorang Muslim dan merupakan sifat paling unggul yang 
sepatutnya seorang pejuang Muslim peroleh. Shalahuddin Al-Ayyubi akan menjadi 
seorang pejuang Muslim yang menyerupai singa yang lapar yang tak kenal kata 
kalah, pahlawan gagah berani yang tidak pernah gentar dalam menghadapi kematian, 
pemberani yang terus maju, tak pernah takut kepada kekuasaan yang digunakan 
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sewenang-wenang, dan tidak pernah takut nyalinya menghadapi musuh. Shalahuddin 
Al-Ayyubi adalah sosok pemimpin yang sangat patur untuk diteladani.31 
Selain mempunyai karakter yang mengutamakan ketakwaan dan ketekunan 
dalam beribadah kepada Allah Swt., dalam sistem kepemimpinannya Shalahuddin 
Al-Ayyubi merupakan sosok yang adil, ia percaya bahwa sifat adil meruapakan salah 
satu dari undang-undang Allah Swt. di alam semesta. Keyakinannya bahwa adil itu 
bagian dari keimanan, ia mempelajari semua itu dari guru besarnya, yaitu Sultan 
Nuruddin Mahmud Imaduddin Zanki. Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan seorang 
pemimpin yang adil, suka membela pihak yang lemah menghadapi pihak yang kuat di 
antaranya dan demi tegaknya suatu keadilan, maka setiap hari senin dan kamis ia 
bersedia mengikuti pertemuan terbuka yang dihadiri oleh para fuqaha, para qadhi 
(hakim), dan ulama. 
Shalahuddin Al-Ayyubi memberikan kesempatan bagi dua pihak yang 
bersengketa, dengan setiap orang, baik orang besar artaupun kecil, muda ataupun tua, 
orang tua renta, laki-laki atau perempuan, semua mempunyai kesempatan yang sama 
untuk bertatap muka dengannya.  Ia melakukan hal itu, baik dalam perjalanan 
maupun sewaktu sedang bermukim di suatu tempat. Setiap saat ia bersedia 
mendengar seluruh kisah yang disampaikan kepadanya, untuk menyimak semua 
tindak kezaliman yang ada di balik kisah yang diceritakan. Ia tidak pernah menolak 
siapapun yang datang kepadanya, ia selalu membuka pintu-pintu keadilan, dan 
setelah berbincang dan mendengarkan semua perkara ia biasanya  duduk bersama 
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juru tulisnya selama satu jam di waktu malam maupun siang, dan memberikan tanda 
pada setiap perkara berdasarkan apa yang dimantapkan oleh Allah Swt., di hatinya. 
Keadilan menjadi sifat yang mulia yang disandang oleh seorang penguasa untuk 
kelangsungan negaranya, yang akan mendorong kepada ketaatan dan persatuan, 
Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan sosok tipe pemimpin mulia dan menyayangi 
rakyat.32 Sebagaimana dalam firman Allah Swt., Q.S an-Nahl/16: 90. 
ِن َوإِيتَآيِٕ ِذي ٱۡلقُۡربَٰى َويَۡنَهٰى َعِن ٱۡلفَۡحَشآِء َوٱۡلُمنَكِر َوٱ ۡحَسٰ َ يَۡأُمُر بِٱۡلعَۡدِل َوٱۡۡلِ ۡم ۡلبَۡغيِۚ يَِعُظكُ إِنَّ ٱَّللَّ
 لَعَلَُّكۡم تَذَكَُّروَن  
Terjemahan: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran dan permasalahan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.”33 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa seseorang diperintahkan untuk selalu berbuat 
adil dan berbuat kebaikan serta memberikan pertolongan kepada keluarga, dan Allah 
Swt., melarang umatnya untuk berbuat buruk selama hidupnya, Allah Swt., juga 
selalu memberikan pengajaran kepada umatnya sebagai pelajaran. 
Dalam tatanan pemerintahan sosok pemberani juga menjadi hal yang utama, 
keberanian merupakan sikap terpuji yang harus dimiliki oleh seorang puasa dan 
pemimpin dalam suatu pemerintahan, guna sebagai penjagaan terhadap tokoh negeri, 
perlindungan terhadap negara, dan pembelaan terhadap rakyat. Dari sosok 
                                                             
 32Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ 
ala Ad-Daulah Al-Fatimiyah wa Tahriri Baitil Maqdis,terj. Muslich Taman, Lc dan Ahmad Tarmudzi, 
Lc, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, h. 311-312. 
 33Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 





Shalahuddin Al-Ayyubi sifat pemberani bisa dilihat dalam keberaniannya dalam 
menghadapi pasukan Salib yang jumlahnya sangat besar.34 
Dalam sistem pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi, yang menjadi salah satu 
kunci kesuksesannya adalah karena ia menggabungkan dua gaya kepemimpinan, 
yaitu pertama menerapkan apa yang para teoritikus modern yang disebut dengan 
kekuatan keras dan lembut. Dengan gaya kepemimpinan yang menerapkan kekuatan 
keras maksudnya ia jika berhadapan dengan orang-orang yang berulang kali diajak 
dalam kebaikan tetapi dia menolak dan tetap saja berbuat tidak baik maka 
Shalahuddin Al-Ayyubi baru menerapkan kekuatan keras. Dan adapun kekuatan 
lembut maksudnya Shalahuddin Al-Ayyubi terus melakukan bujukan dengan lembut 
kepada orang-orang yang diajak kejalan kebenaran.35 
Perlu diketahui, Shalahuddin Al-Ayyubi pernah memerintahkan untuk 
memisahkan dan membunuh 200 tawanan, sebab mereka adalah biang keladi dan 
agitator. Mereka selalu berusaha menyerang kaum Muslim dan tidak menepati janji. 
Mereka juga ditakuti oleh orang-orang awam, mereka selalu memusuhi kaum Muslim 
dan menimpakan kerugian atas mereka dengan fanatisme agamanya.  
Di kisah yang lain juga di bahas setelah mengalahkan pasukan Salib dalam 
Perang Hittin, seorang tawanan, Reginald de Chatillon, penguasa Karak, dibawa ke 
hadapan Shalahuddin Al-Ayyubi, lalu ia memenggal lehernya untuk memenuhi 
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janjinya karena Reginald telah menganiaya kaum Muslim dan menantang Nabi 
Muhammad Saw. Betapa indahnya perkataan seorang penyair berikut: 
Tidaklah benar bersikap lembut dalam situasi yang  
membutuhkanmu bersikap keras 
Atau bersikap keras dalam situasi yang 
Membutuhkanmu bersikap lembut.36 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa Shalahuddin Al-Ayyubi sangat bijaksana 
dalam menyikapi keadaan, bersikap keras ketika kekerasan diperlukan dan bersikap 
toleran/lembut ketika toleransi dibutuhkan. 
Dan sampai dengan Shalahuddin Al-Ayyubi meninggal dunia tahun 1193 M, 
ia mewariskan tatanan pemerintahan yang stabil dan kokoh kepada keturunan-
keturunanya dan saudaranya masih memerintah diberbagai kota.37 Dalam hal ini bisa 
di tarik kesimpulan bahwa bentuk pemerintahan yang ada dalam Dinasti Ayyubiyah 
di bawa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi menerapkan bentuk pemerintahan 
monarki absolut, yaitu pemimpin negara dalam pemerintahan yang diperoleh dari 
garis keturunan. Bentuk pemerintahan ini dalam sebuah pemerintahan dinasti 
(kerajaan) sudah melekat mulai dari awal berdirinya dan terus dijadikan sebagai 
kelanjutan dalam tatanan pemerintahan suatu dinasti. 
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C. Strategi dalam Melepaskan Diri dari Kekuasaan Dinasti Syi’ah Fatimiyah 
Menurut bahasa kata Syi’ah berasal dari bahasa Arab Sya’a yasyi’u syi’an 
syi’atan yang berarti pendukung atau pembela. Kemunculan nama Syi’ah mulai ada 
pada saat timbulnya pertikaian dan peperangan antara Ali dan Mu’awiyah muncul 
sebagai nama kelompok ummat Islam, adanya perselisihan mereka terkait siapa yang 
paling layak menjadi pemimpin setelah Rasulullah Saw. wafat, akan tetapi bukan 
hanya pendukung Ali yang disebut Syi’ah, namun pendukung Mu’awiyah pun 
disebut dengan Syi’ah, terdapat Syi’ah Ali dan Syi’ah Muawiyah, nama ini 
didapatkan dalam naskah perjanjian Tahkim. Syi’ah keduanya beralihan Ahlussunnah 
waljamaah, karena Syi’ah pada saat itu hanya berarti pendukung dan pembela. 
Sementara aqidah dan faham keduanya bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 
Setelah mengalami perkembangan, Syi’ah kemudian menjadi madzhab politik 
yang pertama lahir dalam Islam setelah terjadinya peristiwa Tahkim. Dalam 
perkembangan ini mulai muncul aliran-aliran Syi’ah dalam sekte Syi’ah terdapat 
beberapa kelompok, yaitu ada yang ekstrim (gulat), moderat, dan ada juga yang 
liberal. Di antara kelompok-kelompok yang dimasud salah satunya yaitu kelompok 
Syi’ah Itsna Asyriyah lain yaitu kelompok Syi’ah Isma’iliyah.38  
Dalam hal ini Dinasti Fatimiyah merupakan Dinasti Syi’ah Isma’iliyah yang 
pendirinya adalah Ubaidillah al-Mahdi yang dari Syiria ke Afrika Utara yang 
menisbahkan keturunananya sampai ke Fatimah putri Rasulullah dan istri Khalifah 
keempat Ali bin Abi Thalib, karena itu dinamakan Dinasti Fatimiyah, akan tetapi 
kalangan Sunni menamakannya Ubaidiyun. Konsep yang digunakan adalah Syi’ah 
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radikal Isma’iliyah dengan doktrin-doktinnya yang berdimensi politik, agama, 
filsafat, dan sosial. Serta para pengikutnya mengharapkan kemunculan al-Mahdy.39 
Madzhab Syi’ah dalam Dinasti Fatimiyah merupakan madzhab Syi’ah aliran 
Isma’iliyah. Yaitu salah satu aliran dalam Syi’ah, kelompok ini terbentuk disebabkan 
perbedaan peralihan penerus Ja’far Sadiq, Syi’ah Isma’iliyah berkeyakinan 
kepemimpinan umat Islam setelah Ja’far Sadiq adalah Ismail bin Ja’far, anak laki-laki 
tertua dari Imam Ja’far Sadiq. Kepemimpinan Ismail bin Ja’far menarik perhatian 
orang-orang Syi’ah di Iran, Irak, Syiria, Yaman, Bahrain, dan Afrika Utara. Gerakan 
yang mendukung Imam Ismail bin Ja’far menyebut dirinya dengan al-Da’wah al-
Hadiyah. 
Kemudian pada tahun 297 H, Syi’ah Isma’iliyah berhasil mendirikan 
pemerintahan yang dipimpin oleh Dinasti Fatimiyah di Afrika Utara, inilah babak 
kejayaan Syi’ah Isma’iliyah. Dan pada tahu  487 H/1094 M terjadi perpecahan dalam 
kelompok Syi’ah Isma’iliyah sehingga terbagi menjadi dua kelompok yaitu 
Musta’lawiyah dan Nizariyah. Kelompok Musta’lawiyah yang berkuasa dalam 
pemerintahan Fatimiyah, dan setelah Dinasti Fatimiyah runtuh pada tahun 567 H, 
kekuasaan kelompok Syi’ah Musta’lawiyah dengan sendirinya memudar.40  
Gerakan Syi’ah Fatimiyah ini membuktikan pada dunia, bahwa potensi 
doktrin mesianik dan sentralistik. Walaupun Syi’ah menganggap Ismail sebagai imam 
mereka, tetapi Isma’il tidak berperan secara independen, karena ia mati muda, bahkan 
sebelum ayahnya (Imam Ja’far). Kondisi inipun tidak menghalangi perkembangan 
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doktrin Ismaili, dengan dominasi dari Bani Abbasiyah, karena dua golongan ini 
merasa bersaudara. Ini berawal dari Umul Fadhl pernah menyusui Husain anak 
Fatimah dan Ali, ketika ia melahirkan Dotham. Jadi menurut mereka Bani Abbasiyah 
dan Syi’ah Fatimiyah merupakan saudara sesusuan.41 
Sesuai dengan uraian di atas bahwa aliran Syi’ah Isma’iliyah memiliki ajaran 
yang menekankan pada aspek bathiniah dari agama Islam dan kemistisan sifat sang 
Imam dan kemistisan jalan menuju Allah Swt..42 Dalam hal ini terdapat beberapa 
aliran-aliran dalam madzhab Syi’ah ada yang ektrim, moderat, dan liberal. Yang 
dimana aliran-aliran ini kita tidak boleh mengeneralisasi bahwa madzhab Syi’ah yang 
ada pada saat itu adalah madzhab Syi’ah yang sesat. Karena ada beberapa aliran 
Syi’ah yang lebih dekat dengan paham Ahlussunnah waljama’ah seperti halnya 
kelompok Syi’ah Zaidiyah yang lebih moderat, oleh karena itu, kita harus pandai 
dalam menyikapi hal seperti ini karena Aliran-aliran Syi’ah juga termasuk kedalam 
kelompok agama Islam. 
Melepaskan diri dari kekuasaan dinasti Syi’ah Fatimiyah, termasuk di antara 
langkah penting yang berhasil dilakukan Shalahuddin Al-Ayyubi, dimana 
sebelumnya Nuruddin berkali-kali memiliki niat keras melakukan penaklukan Dinasti 
Fatimiyah dengan memerintahkan Shalahuddin Al-Ayyubi sebagai wakilnya di Mesir 
agar menyampaikan khutbah kepada umat Islam, untuk menyatakan kesetian mereka 
kepada Dinasti Abbasiyah dan melepaskan diri dari Dinasti Fatimiyah. Akan tetapi 
Shalahuddin Al-Ayyubi menolaknya dengan alasan khawatir langkahnya itu akan 
menimbulkan perlawanan kepadanya dari warga Mesir yang saat itu menjadi 
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pendukung utama Dinasti Fatimiyah. Dan pada saat itu Shalahuddin Al-Ayyubi 
merasa belum siap melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Nuruddin. 
Keinginan Nuruddin memerintahakan segera Shalahuddin Al-Ayyubi karena, 
menurut Nuruddin, menaklukkan Mesir (Dinasti Fatimiyah) merupakan kenikmatan 
paling berharga dari Allah Swt. bagi dirinya dan kaum Muslimin pada waktu itu, 
yaitu bertujuan untuk menyatukan seluruh negara-negara Islam di atas jalan yang 
lurus, Ahlus Sunnah wal Jama’ah, dan menghancurkan bid’ah, serta pemahaman sesat 
Syi’ah Rafidhah. Nuruddin pada saat itu cukup memahami situasi sulit yang dihadapi 
oleh Shalahuddin Al-Ayyubi sehingga dirinya tidak bisa langsung merespon 
perintahnya.  
Oleh Karena itu, Nuruddin tetap memakai istilah Al-Amir (Pangeran) ketika 
mengirim surat kepadanya. Padahal kalau dia menginginkan, dia bisa saja langsung 
mencopot dan memecatnya dari kekuasaan di Mesir dan menggantinya dengan yang 
lain. Hal ini yang diceritakan Najmuddin Ayyub kepada putranya Shalahuddin Al-
Ayyubi. Najmuddin Ayyub “Dia bisa saja langsung mencopotmu dan 
menggantikannya dengan yang lain yang mau mengikuti perintahnya”. Tetapi hal 
tersebut tidak dilakukan oleh Nuruddin.  
Adapun bukti-bukti yang menunjukkan sikap penghormatan Nuruddin kepada 
Shalahuddin Al-Ayyubi yaitu apa yang telah tertulis dalam suratnya yang dikirimkan 
kepada Ibnu Abi Asrun, ketika mengangkatnya sebagai qadhi (hakim) di Mesir. Bisa 





memuliakan dan penuh dengan penghormatan yang hangat di antara mereka tidak ada 
permusuhan dan rasa benci.43 
Dengan melihat mayoritas penduduk Mesir menganut Syi’ah yang bersikap 
ekstrim terhadap ahli bait. Tidak ada yang bisa mengubah mereka dari sekte ini 
kecuali dakwah ke jalan Ahlus Sunnah wal Jamaah yang merupakan akidah mayoritas 
penduduk dunia Islam. Shalahuddin Al-Ayyubi lalu mendidirkan dua madrasah besar, 
yaitu madrasah Nashiriyah dan madrasah Kamiliyah, agar rakyat berpindah ke 
madzhab yang benar dan turut menyiapkan perubahan yang dia inginkan untuk 
negara. Keinginan Shalahuddin Al-Ayyubi ini sejalan dengan desakan Nuruddin 
Mahmud agar khutbah shalat Jum’at yang biasanya disampaikan atas nama Khalifah 
Fatimiyah, yaitu Al-Adhid, kemudian diganti dengan atas nama Khalifah Abbasiyah, 
Al-Mustadhi’. Bukan hanya Nuruddin Mahmud saja yang meminta Shalahuddin Al-
Ayyubi melakukan hal itu, namun dunia Islam dari berbagai penjuru juga 
mengharapkan langkah seperti ini. Al-Imad mengungkapkan apa yang dilakukan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam syairnya, sebagai berikut: 
Bahwa kembali kekhalifahan kepada Abbasiyah 
Dan biarkan pembohong itu sampai mati 
Jangan sekali-kali memotong ekor ular berbisa lalu  
membiarkannya begitu saja 
Menurutku, ular itu harus dipotong kepalanya sebagaimana ekornya 
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Shalahuddin Al-Ayyubi berpendapat bahwa menjadi sikap yang bijaksana jika 
menunggu kesempatan yang tepat untuk mengganti khutbah sampai sempurna 
dakwah Ahlus Sunnah dan semua penduduk Mesir benar-benar telah terpikat olehnya 
dari sisi lain.44 
Jelas terlihat sesuai dengan uraian di atas bahwa penghapusan madzhab Syi’ah 
Isma’iliyah dalam Dinasti Fatimiyah sangat didukung oleh penguasa pada saat itu dan 
beberapa kalangan lainnya, hal tersebut didasarkan pada ajaran yang dilakukan oleh 
madzhab tersebut yang sudah mulai mengarah pada hal yang ekstrim dan bid’ah, oleh 
karena itu, diperintahkanlah Shalahuddin Al-Ayyubi berusaha untuk memberikan 
ajaran Ahlusunnah waljama’ah sesuai dengan ajaran Islam. 
Ada beberapa tahapan proses Shalahuddin Al-Ayyubi dalam menghapus 
khutbah ala Dinasti Fatimiyah, yaitu pertama Shalahuddin Al-Ayyubi meminta 
nasehat kepada ulama besar yaitu Qadhi Al-Fadhil. Beliau memberikan masukan 
kepadanya agar menempuh langkah jitu yang telah dipelajarinya untuk 
menghapuskan keberadaan Dinasti Fatimiyah dan paham Syi’ah Rafidhah Ismaliliyah 
di Mesir. Shalahuddin Al-Ayyubi benar-benar menyusun strategi untuk menjalankan 
rencananya dengan teliti dan penuh kesungguhan hati. Pertama Shalahuddin Al-
Ayyubi mulai mengajak rakyat Mesir untuk beralih dari pemahaman dan akidah 
Syi’ah berpindah ke Sunnah. Akibatnya, yayasan-yayasan Syi’ah mulai berguguran 
dan hakim-hakimnya hengkang dari jabatan. Shalahuddin Al-Ayyubi juga segera 
menghentikan majelis-majelis dakwah Syi’ah dan menghapuskan dasar-dasar 
madzhabnya. 
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Setelah langkah-langkah tersebut berjalan mulus, maka pada hari Jum’at, 
bulan Dzulhijjah tahun 565 H (1169-1170 M), Shalahuddin Al-Ayyubi 
memerintahkan kepada khatib-khatib yang berkhutbah Jum’at agar menyebutkan 
dalam khutbahnya nama-nama Khulafaur Rasyidin, yaitu Abu Bakar, Umar bin Al-
Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Baru setelah itu diperintahkan 
menyebut nama khalifah Al-Adhid. Cara demikian bertujuan untuk mengelabuhi 
orang-orang Syi’ah agar tidak terkesan terlalu mencolok di mata mereka. Shalahuddin 
Al-Ayyubi juga menempatkan seorang hakim Ahlus Sunnah yang ahli fikih, bernama 
Qadhi Isa Al-Hukari pada pengadilan di Kairo. Dia juga mengutus para hakim 
bermadzhab Syafi’i ke seluruh pengadilan yang ada di semua wilayah, dan untuk 
mendirikan sekolah-sekolah yang mengajarkan madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah. 
Dan pada waktu yang bersamaan ia juga melakukan penekanan kepada khalifah 
Syi’ah yang bernama Al-Adhid dan melakukan pembatasan gerak di dalam istana. 
Dan pada tahun 567 H (1171-1172 M), Shalahudidin Al-Ayyubi secara resmi 
mengakhiri penyebutan nama para Khalifah Dinasti Fatimiyah dalam khutbah-
khutbahnya. Dan pengentian ini dilakukan secara bertahap.45 
Dalam Melepaskan diri dari kekuasaan Dinasti Syi’ah Fatimiyah Shalahuddin 
juga melakukan strategi dengan memusnahkan buku-buku yang mengajarkan paham 
Syi’ah. Ia mendatangi tempat buku-buku ajaran Syi’ah yang tersimpan di 
perpustakaan istana, kemudian ia membabaknya dan melemparkan sisanya ke lereng 
gunung al-Muqatham, sebelum dibakar dan dibuang, buku-buku tersebut terlebih 
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dahulu dipisahkan untuk memisah buku-buku yang tidak berkaitan dengan madzhab 
Syi’ah yang tidak sesuai dengan paham Ahlussunnah waljama’ah yang ditulis oleh 
ulama-ulama besar mereka seperti Al-Imad Al-Asfahani, Qadhi Al-Fadhil, dan Abu 
Syamah Al-Asfahani.46 
Ketika khalifah Al-Adhid meninggal Shalahuddin Al-Ayyubi diangkat 
menjadi penguasa Mesir, tetapi beliau tidak bersedia menjadi raja pelanjut Dinasti 
Fatimiyah. Ia memproklamirkan Mesir menyatu dengan pemerintahan Abbasiyah di 
Baghdad. Di sinilah nama Shalahuddin Al-Ayyubi menanjak sebagai pemersatu 
Dunia Islam yang tadinya terpecah menjadi Abbasiyah yang berpaham Sunni dan 
Fatimiyah yang berpaham Syi’ah. Shalahuddin Al-Ayyubi secara perlahan-lahan 
memperkuat kedudukannya tanpa menimbulkan kecurigaan kepada orang-orang 
Mesir dan Nuruddin Imaduddin Zanki di Syiria. Shalahuddin Al-Ayyubi berusaha 
melemahkan pengikut khalifah dan mencari kepercayaan rakyat yang kebanyakan 
pengikut paham Sunni. Shalahuddin Al-Ayyubi berusaha mendekati rakyat dan 
mengangkat orang-orang kepercayaannya menduduki jabatan penting di Mesir. 
Setelah teguh kedudukannya dipanggillah segala kaum keluarganya, ayah dan 
saudara-saudaranya supaya hidup bersama di Mesir. Setelah kedudukannya mulai 
kuat dihentikan khutbah Jum’at memuji khalifah Fatimiyah, dan dikembalikan 
memuji khalifah Baghdad.47 
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Keberhasilan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam menguasai Mesir, dia 
memperlakukan Dinasti Fatimiyah dengan sikap tegas. Shalahuddin Al-Ayyubi 
melakukan penyerbuan ke berbagai situs dan peninggalan Syi’ah, kemudian 
menghancurkannya dan Shalahuddin Al-Ayyubi merebut pemerintahan Dinasti 
Fatimiyah. Ia juga mengeluarkan perintah agar hari Asyura (10 Muharram) 
dikembalikan sebagai hari raya, sebagaimana yang berlaku pada masa Dinasti 
Umayyah dan Hajjaj bin Yusuf. Dan menghapus kalimat (hayya ‘ala khairil ‘amal; 
“marilah menuju kepada sebaik-baik amal”) dari azan. Sebegitu keras sikapnya 
terhadap kaum Syi’ah, sampai-sampai ia mengeluarkan keputusan bahwa kesaksian 
yang dapat diterima itu hanya berasal dari orang yang memeluk salah satu dari empat 
madzhab Ahlusunnah, dan hanya orang yang bermadzhab empat tersebut yang 
memiliki hak untuk berceramah dan mengajar. Bahkan, ia menghancurkan 
perpustakaan besar yang dibangun pada masa Dinasti Fatimiyah di mana di dalamnya 
penuh dengan buku-buku berharga dari berbagai bidang keilmuan. Dan akhirnya 
dengan sikap yang tegas tersebut membuat madzhab Syi’ah di Mesir menjadi 
terlupakan.48 
Di sisi lain, setelah mengetahui kematian khalifah Al-Adhid, Shalahuddin Al-
Ayyubi merasa menyesal karena harus segera menghentikan penyebutan nama Al-
Adhid dalam khutbah Jum’at. Setelah berita runtuhnya Dinasti Fatimiyah sampai 
kepada Sultan Nuruddin Mahmud di Syam, maka dia langsung mengirimkan utusan 
kepada Khalifah Daulah Abbasiyah untuk memberitahukan berita tersebut bersama 
Ibnu Abi Asrun. Lalu dihiaslah kota Baghdad, ditutup pintu-pintu gerbang yang ada, 
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dibunyikan lonceng-lonceng, sebagai bentuk luapan perasaan sukacita segenap kaum 
Muslimin disana. 
Nuruddin Mahmud memandang bahwa meruntuhkan Dinasti Fatimiyah 
merupakan langkah sangat strategi untuk menghancurkan eksistensi gerakan Kristiani 
dan Syi’ah kebatinan di wilayah Syam. Dia berusaha sekeras tenaga untuk 
mengembalikan Mesir pada pemerintahan berdasar hukum Islam yang lurus. 
Kemudian disusunlah langkah-langkah yang mendukung tujuan itu, dipersiapkan 
kekuatan militer sebagaimana yang dibutuhkan, dan dicarilah sosok pemimpin masa 
depan yang memiliki kemampuan handal. Allah Swt. pun menyempurnakan apa yang 
menjadi cita-citanya melalui seorang tentara yang tulus dan panglima yang 
terpercaya, yaitu Shalahuddin Al-Ayyubi.  
Shalahuddin Al-Ayyubi telah menjalankan misi politik Nuruddin Mahmud 
dengan penuh kearifan dan bijaksana. Dia berhasil mewujudkan kegembiraan dan 
suka cita kaum Muslimin dan segenap pemimpinnya, dengan berita besar beruapa 
runtuhnya pemerintahan Syi’ah Rafidhah di Mesir setelah eksis selama kurang lebih 
250 tahun lebih.49 
Setelah runtuhnya Dinasti Fatimiyah yang bermadzhab Syi’ah maka segera 
digantikan oleh Dinasti Ayyubiyah dibawah kekuasaan Shalahuddin Al-Ayyubi yang 
bermadzhab Sunni. 
                                                             
 49Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ 
ala Ad-Daulah Al-Fatimiyah wa Tahriri Baitil Maqdis,terj. Muslich Taman, Lc dan Ahmad Tarmudzi, 
Lc, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan Islam Pembebas Baitul Maqdis, (Cet. VI; Jakarta Timur: 





D. Strategi dalam Menumpas Sisa-Sisa Kekuatan Dinasti Fatimiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubi menghapuskan jejak-jejak terakhir kekuasaan Dinasti 
Fatimiyah di Mesir dan mempromosikan dibekas wilayah kekuasaan Dinasti 
Fatimiyah suatu kebijaksanaan pendidikan dan keagamaan Sunni yang kuat.50 
Kedudukan yang teguh yang dimiliki oleh Shalahuddin Al-Ayyubi di Mesir, banyak 
orang-orang yang merasa cemburu atas pencapaian dan kebesarannya. Disampaikan 
kepada Nuruddin bahwa Shalahuddin Al-Ayyubi hendak merampas Mesir 
kekuasaannya. Maka disiapakan angkatan bersenjata yang hendak meyerang Mesir 
menghajar Shalahuddin Al-Ayyubi. Dan pada saat itu Shalahuddin Al-Ayyubi telah 
bersiap pula, padahal musuh-musuh Islam sedang menyusun kekuatan untuk 
melanjutkan peperangan merampas negeri Islam. Namun sebelum hal itu terjadi 
wafatlah Nuruddin Imaduddin Zanki raja Syam di Damaskus pada tahun 569 H.51 
Nuruddin Imaduddin Zanki wafat dan mewariskan kerajaannya kepada 
putranya, Al-Malik Ash-Shalih Islamil. Tatkala itu, dia belum mencapai usia baligh. 
Usianya baru sebelas tahun. Diangkatlah Syamsuddin Ibnul Muqadim sebagai wali 
untuk menjalankan wasiat ayahnya dan mengatur kerajannya. Para amir yang 
diangkat Nuruddin di Syria pun saling bersaing. Masing-masing mereka berusaha 
melemahkan, menipu daya, dan menyerang lainnya. Sementara itu, sang raja yang 
masih kecil tidak mengetahui masalah itu sedikit pun. Dia bahkan menjadi 
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permaianan di tangan para amir yang sedang bergumul untuk mencapai kekuasaan 
dan mewujudkan ambisi pribadi mereka.52 
Kemudian di sisi lain negara dan penduduk Mesir ketika itu benar-benar 
merasa berada di era perubahan sejarah yang nyata. Mereka merasakan perubahan di 
segala bidang, mulai dari bidang kepemimpinan, peraturan, lembaga, tokoh-tokoh 
yang memimpin, dll. Pengalaman hidup yang telah berjalan selama 280 tahun 
mempengaruhi semua sendi kehidupan. Mereka kemudian menuju hukum dan negara 
baru, dengan segala situasi dan kondisi baru yang menyertainya. Semua ini sedang 
bergerak maju menuju kemajuan secara bertahap. Dalam situasi demikian, 
Shalahuddin Al-Ayyubi berupaya mengumpulkan orang-orang agar bersatu untuk 
berjuang bersamanya. Dan upayanya itu ternyata mendulang kesuksesan yang 
gemilang. Di lain sisi ternyata sebagian pemikir tokoh Dinasti Fatimiyah tidak 
menyerah begitu saja atas situasi dan kondisi yang sedang dialaminya. Mereka 
berusaha keras untuk mengembalikan kedudukan dan jabatan yang hilang dengan 
segala cara yang mereka bisa. Mereka memanfaatkan orang-orang yang masih 
mempunyai kecintaan dan ikatan kekeluargaan dengan Dinasti Fatimiyah untuk 
mendukung ambisinya itu. Digerakkanlah para tentara yang ada, tokoh-tokoh mantan 
pejabat, para pegawai, dan seluruh keluarga pejabat pemerintahan Dinasti Fatiniyah, 
seperti keluarga Bani Ruzaik dan Bani Syawar, agar bersama bergerak menyusun 
straategi menghancurkan pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dan mengembalikan 
kekuasaan Dinasti Fatimiyah sebagaimana masa sebelumnya. 
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Shalahuddin Al-Ayyubi setelah berhasil memimpin gerakan penghancuran 
Dinasti Fatimiyah, maka ia dianggap sebagai pahlawan perang Mesir. Sementara 
mereka yang mendukung Dinasti Fatimiyah dinyatakan sebagai penentang dan musuh 
negara yang dicita-citakan, serta eksistensinya. Mereka senantiasa diharapkan dan 
diberi kesempatan untuk melakukan hal-hal baik, sehingga karena itulah mereka 
selalu dijaga. Bahkan kalau perlu justru ditunjuk orang khusus yang terpercaya untuk 
senantiasa mengawasi keberadaan mereka. Namun nyatanya, mereka secara 
sembunyi-sembunyi memanfaatkan fasilitas dan sarana yang tersedia untuk 
melakukan hal-hal yang dilarang bagi mereka.53 
Untuk mempertahankan diri melawan pengikut Dinasti Fatimiyah di Mesir 
dan melawan bahaya orang Salib di Syria dan Palestina, Shalahuddin Al-Ayyubi 
mendirikan benteng Kairo di atas bukit Muqattam yang paling Barat. Tempat ini 
menjadi pusat pemerintahan dan kubu militer yang sanggup menangkis serangan dari 
luar. Ini adalah rencana Shalahuddin Al-Ayyubi untuk menghubungkan benteng ini 
dengan perbentengan Kairo kuno zaman Dinasti Fatimiyah dan memperluas wilayah 
benteng sehingga memagari letak kota Fustat sepanjang sungai Nil.54 
Di samping itu orang-orang dari para pendukung Dinasti Fatimiyah sekalipun 
sudah banyak yang ditangkap, namun ternyata belum sampai satu bulan atau satu 
tahun, mereka telah menyusun kembali upaya tipu-daya dan pemberontakan. Mereka 
menyelenggarakan pertemuan-pertemuan, dan mengirim banyak utusan ke pasukan 
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Salib, karena adanya dukungan dari pihak pasukan Salib atas nama ambisi yang 
hendak mereka wujudkan itu. Mereka terus menjalin hubungan dan saling 
mengirimkan surat kepada tentara Francis agar mereka memudahkan jalan bagi 
terwujudnya rencana konspirasi tersebut. Meskipun nyatanya tentara Francis tidak 
mau memenuhi keinginan mereka karena takut kepada sosok Shalahuddin Al-Ayyubi. 
Mereka hanya mengirimkan bantuan-bantuan yang bisa mereka berikan di waktu-
waktu yang benar-benar dianggap tepat. Dan berkat pertolongan Allah Swt. 
kesabaran dan kepemimpinannya, Shalahuddin Al-Ayyubi berhasil menghancurkan 
segala bentuk konspirasi jahat dan fitnah yang ada di masa itu. Hal ini kemudian 
mendesak Shalahuddin Al-Ayyubi untuk mengambil sikap tegas bagi sisa-sisa 
pengikut Dinasti Fatimiyah yang masih ada, dan mereka harus dibersihkan dengan 
sebersih-bersihnya. 
Penyair Abu Muhammad Imarah bin Ali bin Zaidan, keturunan Yaman dan 
pengikut madzhab Imam Asy-Syafi’i, dan termasuk orang yang sangat fanatic 
terhadap Dinasti Fatimiyah. Karena ketika ia pertama kali datang dari Yaman untuk 
masuk ke negeri itu, ia diperlakukan dengan baik dan dimuliakan. Dan keadaan ini 
yang terus dijaga dan dipelihara. Ia sebenarnya bukan pengikut madzhab Syi’ah, 
karena ia tercatat sebagai pengikut madzhab Imam Asy-Syafi’i dan sebagai Ahlus 
Sunnah. Akan tetapi ketika kekuasaan Dinasti Fatimiyah mulai runtuh, ia ikut 
bersedih dan suka menyebut kebaikan mereka lewat syair-syairnya. Hingga akhirnya 
ia pun tenggelam dalam pembelaan kepada mereka melalui pujian lisan, hal tersebut 
dilakukan karena ia tidak bisa membela mereka melalui bentuk tenaganya. Ketika ada 
gerakan yang berusaha mengembalikan apa yang telah pernah dicapai oleh Dinasti 





bentuk terima kasihnya atas kebaikan mereka kepadanya. Itulah awal yang 
menjadikan dirinya kemudian condong kepada kaum Syi’ah, kecenderungan kepada 
mereka juga ia tampakkan melalui bait-bait syair yang dibuatnya.55 
Di sisi lain, terjadi pengepungan di Iskandariah. Penduduk Mesir ikut 
memberikan kontribusi terhadap kesuksesan agenda Ahlus Sunnah di Mesir, mereka 
ikut membela dan mempertahankan Shalahuddin Al-Ayyubi ketika ia dikepung di 
sana. Mereka terlibat berjuang mempertahankan kota dengan penuh keberanian dan 
sikap kesatria. Penduduk Mesir pada umumnya, dan warga Iskandaria khususnya, 
senantiasa berada di garis terdepan dalam membela dan memperjuangkan 
kepentingan umat.  Invasi militer tentara Normand telah sampai di hadapan gerbang 
Iskandaria pada tanggal 16 Dzulhijjah beberapa saat setelah keberadaan konspirasi 
mereka terbongkar. Disini kaum Muslimin harus menghadapi kelompok-kelompok 
yang berkonspirasi dari dalam, dan sekaligus menghadapi serangan dari raja 
Yerusalem, Raja Amuri I. Raja Normand melakukan penyerangan ke Iskandaria, dan 
mereka berhasil menenggelamkan beberapa kapal penduduk Mesir yang sedang 
berlabuh di pantai. Tentara Shalahuddin Al-Ayyubi dan penduduk Iskandariah telah 
mampu menampakkan sikap keberanian yang tinggi. Mereka membakar kendaraan-
kendaraan musuh yang merapat mendekat. Dan mereka tetap menjaga semangat 
berperang dan terus bersabar.56 
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E. Strategi Memperkuat Akidah Ahlussunnah waljama’ah dalam Dinasti 
Ayyubiyah 
Identitas asli umat Islam dan kepada akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah, hal 
ini yang menjadi rambu paling menonjol di masa Dinasti Imaduddin Zanki dan Al-
Ayyubi. Penyimpangan telah lama terjadi dan berbagai macam bid’ah telah 
menyebar, yang dilindungi oleh sebuah Dinasti Tiran, yaitu Dinasti Fatimiyah 
(Ubaidiyah) di Mesir. Jadi, kembali kepada penetapan Al-Kitab dan As-Sunnah 
sebagai sumber hukum, merupakan prestasi terbesar dua dinasti ini, yaitu Dinasti An-
Nuriyah dan Ash-Shalahiyah (Al-Ayyubi). Keadilan ditegakkan dan berbagai bentuk 
bid’ah dihapuskan dan negara diwarnai dengan warna Islam yang murni. Shalahuddin 
Al-Ayyubi telah menapaki jalan yang pernah dirintis oleh Nuruddin Imaduddin Zanki 
dengan menerapkan Syari’ah di segala urusan negara, menegakkan keadilan, dan 
menghapuskan berbagai bentuk kezaliman, ia sendiri yang turun langsung melakukan 
pengawasan mengenai pembasmian berbagai bentuk kezaliman tersebut dengan 
didukung penuh dari para qadhi dan fuqaha. 
Shalahuddin Al-Ayyubi dikenal menyandang atribut iman, ibadah, takwa, 
takut, dan percaya penuh kepada Allah, serta mencari perlindungan kepada-Nya. Ia 
juga memiliki akidah yang baik dan banyak berzikir kepada Allah Swt.. Ia telah 
mewarnai daulahnya dengan akidah Ahlus Sunnah wal Jama’ah yang telah 
diterangkan oleh Rasulullah Saw. dan telah diikuti oleh Khulafaurasyiddin. Para 
penerus Dinasti Ayyubiyah setelah wafatnya Shalahuddin Al-Ayyubi juga tetap 
berpegang teguh kepada akidah ini. Shalahuddin Al-Ayyubi bekerja memerangi 
berbagai akidah yang rusak di Mesir dan mengembalikan pemikiran Islam yang benar 





pokok akidah Islam sesuai dengan madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah dan 
mengikuti pendekatan madzhab Al-Asy’ari. Ia bersungguh-sungguh memerangi 
penyimpangan apapun darinya dan membasmi di bidang pokok-pokok akidah ini.57 
Dinasti Ayyubiyah telah memperluas penyebaran akidah Ahlus Sunnah di 
Mesir dan segenap penjurunya. Shalahuddin Al-Ayyubi berambisi agar akidah Ahlus 
Sunnah wal Jama’ah mempunyai pengaruh pada berbagai lembaga pemikiran dan 
pendidikan yang dibangunnya dan terutama menjadi cara yang tepat dalam 
mengembangkan Dinasti Ayyubiyah. Dalam memperkuat Akidah Dinasti Ayyubiyah 
Shalahuddin Al-Ayyubi melakukan berbagai strategi yang jelas dalam hal tersebut 
diantaranya yaitu, melakukan pembangunan madrasah-madrasah Sunni oleh keluarga 
Ayyubiyun pada masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi yakni Madrasah Ash-
Shalahiyyah, Madrasah Masyhad Al-Husaini, Madrasah Al-Fadhiliyah, Darul Hadis 
Al-Kamiliyah, Madrasah Al-Shalihiyyah.58 
Perhatian Shalahuddin Al-Ayyubi dan para sultan sesudahnya dalam 
mengukuhkan eksistensi madzhab Ahlus Sunnah wal Jama’ah di berbagai wilayah 
pemerintahan mereka dengan menaruh perhatian terhadap pengajaran Al-Qur’an 
kepada anak-anak kecil dan mendorong mereka menghafalkannya di wilayah-wilayah 
yang tunduk kepada mereka, keluarga Ayyubiyun juga menaruh perhatian yang 
sangat besar kepada hadits Nabi Muhammad Saw., orang-orang Ayyubiyun menaruh 
perhatian terhadap pemeliharaan pokok-pokok akidah sesuai dengan madzhab Imam 
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Al-Asy’ari, dan keluarga Ayyubiyun  juga menaruh perhatian sangat besar kepada 
salah satu cabang Tsaqafah (Budaya) Sunni.59 Di sisi lain Shalahuddin Al-Ayyubi 
sebagai pelayan Dua Tanah Suci, ia mewarisi tugas dari gurunya (Nuruddin 
Imaduddin Zanki) terkait pelaksanaan Haji dan pengamanan jalurnya. Ia juga terus 
memerangi gerakan Syi’ah di Mesir, Syam dan Yaman serta menghidupkan kembali 
Madzhab Sunni.60 
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PENGARUH SHALAHUDDIN AL-AYYUBI TERHADAP KEMAJUAN 
PERADABAN ISLAM 
A. Bidang Politik dan Militer 
Kekuatan politik-militer yang tangguh merupakan salah satu di antara ciri-ciri 
terbentuknya sebuah peradaban, tanpa politik-militer yang kuat maka peradaban akan 
cepat tergusur dan mengalami reduksi dari kekuatan-kekuatan luar yang tidak sejalan 
dengan peradaban tersebut.1 
Shalahuddin Al-Ayyubi pengaruhnya dalam bidang politik dan militer tidak 
terlepas dari kekgumannya dari tokoh-tokoh pahlawan Muslim yang hebat. Tidak 
bisa dipungkiri ia bercermin dari karakter Rasulullah Saw. dalam melakukan kegiatan 
politik dan militer pada masa hidupnya. Dan kekaguman dari ayah dan pamannya 
serta penguasa hebat pada masa itu. 
Pencapaiannya Shalahuddin Al-Ayyubi dalam Perang Salib melahirkan 
beberapa kebijakan politik dalam pasukan Salib, ia tetap memperlakukan pasukan 
Salib dengan lembut, kasih sayang, dan baik. Ia memberikan contoh dan teladan yang 
baik dalam masalah toleransi, keadilan, dan permaafan tatkala dalam posisi 
penjajahan dengan raja-raja yang dzalim, dan orang-orang Salibis yang mendengki 
Islam dan kaum Muslim, hal tersebut dilakukan semata-mata ingin memberitahu 
kepada mereka bahwa Islam adalah agama yang kasih sayang dan manusiawi, Islam 
tidak akan menghunuskan pedangnya pada pihak yang kalah dan melakukan hal 
                                                             





sewenang-wenang kepadanya sekalipun ia memperoleh kemenangan dalam Perang 
Salib.2  
Jika kita mengalihkan perhatian pada dunia militer, kita bisa melihat bahwa 
pengaruh Arab, sebagaimana diperkirakan, sangat terasa imbasnya. Penggunaan 
katapul, pemakaian baju zirah yang tebal oleh golongan ksatria dan kudanya, serta 
penggunaan bantalan kapas di bawah baju perang, semuanya berasal dari Perang 
Salib. Di Suriah, orang Franka mengadopsi penggunaan sangkakala perang, tambur, 
dan gendering perang sebagai ciri-ciri angkatan perang. Sangkakala hingga kini 
masih digunakan sebagai salah satu perangkat perang. Mereka juga belajar dari 
penduduk pribumi bagaimana melatih merpati-pos untuk menyampaikan informasi 
militer, dan meminjam dari mereka praktik dan gambaran tentang keksatriaan dan 
keprajuritan berkembang pesat di dataran rendah Suriah.3 
Dunia kemiliteran semakin diakrabinya setelah Sultan Nuruddin 
menempatkan ayahnya sebagai kepala milisi di Damaskus dan pada umut 26 tahun, 
Shalahuddin Al-Ayyubi bergabung dengan pasukan pamanya, Asaduddin Syirkuh, 
dalam memimpin pasukan muslimin ke Mesir atas tugas dari gubernur Suriah, 
Nuruddin Imaduddin Zanki, untuk membantu perdana menteri Dinasti Fatimiyah, 
Perdana Menteri Syawar dalam menghadapi pemberontak Dirgam, misi tersebut 
berhasil Perdana Menteri Syawar kembali kepada kedudukannya semula tahun 1164. 
Dengan keterlibatan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam dunia militer sejak masih mudah 
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membuatnya semakin cakap dan handal dalam mengelola dunia kemiliteran di masa 
pemerintahannya di Dinasti Ayyubiyah di Mesir.4  
Dalam kehidupannya Shalahuddin Al-Ayyubi hidup dengan penuh perjuangan 
dan peperangan, semua itu dilakukan dalam rangka melaksanakan tugas negara untuk 
menghapus sebuah pemberontakan dan juga untuk menghadapi tentara Salib, ia tidak 
memikirkan apa yang terjadi dalam dirinya ia lebih mementingkan kepentingan 
umum.5  
Dengan perkembangan dalam sektor militer sistem feodalisme Al-Ayyubi 
berlaku sebagai imbalan atas peran keluarga Ayyubi dalam berbagai peperangan. 
Shalahuddin Al-Ayyubi membagikan tanah-tanah Mesir dalam bentuk pemberian hak 
pakai untuk mendapatkan hasilnya. Sebagian ia serahkan kepada keluarganya, 
sebagian ia bagikan kepada para pejabatnya, dan para komandan pasukan. Ia juga 
memberikan kepada ayahnya, yaitu Najmuddin Ayyub dan pengasaan hasil bumi 
wilayah Iskandariyah, Dimyat, dan Buhairah. Pembagian hasil tanah sebagai imbalan 
dari keterlibatan dalam jihad ini tidak hanya di Mesir saja, tetapi juga terjadi di 
sejumlah negeri lain, misalnya ketika Shalahuddin Al-Ayyubi menguasai Homs dan 
Hamah pada tahun 1174 M.  adapun ciri khas sistem feodalisme Al-Ayyubi yaitu 
diperbolehkannya pengalihan hak kefeodalan dari seseorang kepada orang lain. Akan 
tetapi pengalihan tersebut bukanlah dalam bentuk warisan, dan tidak pernah terjadi 
pewarisan kefeodalan di masa Shalahuddin Al-Ayyubi kecuali hanya tiga kali. 
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Shalahuddin Al-Ayyubi mengikuti cara yang sama seperti dilakukan oleh 
pendahulunya dari Dinasti Imaduddin Zanki dalam pembayaran gaji tentara. Ia 
membagikan hak-hak penguasaan hasil tanah pertanian kepada para komandan, 
supaya menjadi pengganti dari pembayaran gaji-gaji para tentara yang diharuskan 
kepadanya. Ia cukup berbicara kepada penerima hak atas hasil tanah ketika ia sudah 
bertekad untuk berjihad melawan pasukan Salib, maka sesuai dengan perannya yang 
bersangkutan lansung datang kepadanya dengan pasukan yang dilengkapi dengan 
perbekalan dan biaya perang. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah sumber pertama dalam 
pemberian hak penguasaan atas hasil tanah, maka ia berhak pula untuk membatalkan 
kapan saja pemberian tersebut, jika ia mendapati para penerima hak tersebut tidak 
memenuhi tugas yang diwajibkan kepadanya.6 
Dewan militer pada pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi bertanggung jawab 
terhadap berbagai urusan tentara dan dipimpin seorang ahli dalam menghadapi 
berbagai permasalahan di lembaga ini, dengan syarat, harus seorang Muslim, 
memiliki pangkat tinggi dan status terhormat. Adapun para anggota dewan militer 
meliputi pengawas, penanggung jawab yang bertugas mengawasi pelaksanaan 
berbagai instruksi dari pengawas, kemudian kolektor yang tugasnya menagih iuran 
yang harus disetorkan oleh para pegawai sesuai waktunya, selain itu juga masih 
terdapat pegawai lain. Tugas khusus para dewan ini adakah menerbitkan hasil sensus 
berkala tentang jumlah anggota pasukan, serta besaran biaya yang ditetapkan untuk 
mereka. Dewan militer juga bertugas membiayai berbagai proyek pembangunan 
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pertahanan, yang menjadi perhatian Shalahuddin Al-Ayyubi di Mesir, dikarenakan 
adanya kekhawatiran terhadap serangan pasukan Salib. Di antara proyek yang 
dibiayai adalah pembangunan tembok Al-Ayyubi di Kairo, pendirian benteng 
pertahanan di gunung Al-Maqtam, pembangunan benteng kota Dimyat. 
Penggunaan seragam para prajurit pada masa Dinasti Ayyubiyah merupakan 
kelanjutan dari penggunaan seragam pada masa Dinasti Imaduddin Zanki. Kebiasaan 
mereka dengan mengenakan Al-Kalutat berwarna kuning di atas kepala mereka yang 
terbuka tanpa menggunakan sorban, sementara ekor rambut mereka terjuntai di 
bawahnya, semua sama mulai dari para bangsawan, para komandan, dan lainnya.7 
Perbekalan militer biasanya berupa bahan-bahan yang diangkut di belakang pasukan 
atau dalam jarak tertentu, dan disebut dengan bagasi. Akan tetapi terjadi pula dalam 
beberapa kali penyerangan, mereka selanjutnya menempatkan perbekalan di tengah-
tengah pasukan, yakni di dekat jantung pasukan, hal ini disebabkan adanya 
kekhawatiran akan dikuasainya perbekalan mereka oleh pihak musuh jika 
ditempatkan di belakang pasukan. Adapaun yang menjadi perbekalan mereka seperti, 
roti, keju, bawang, sebagian, daging kering, biji-bijian, sayur-sayuran, buah-buahan, 
dan kurma. 
Di samping itu juga memperhatikan mobilisasi pasukan, mobilisasi disini 
adalah sekumpulan tugas yang dijalankan oleh panglima di bidang penghimpunan 
kekuatan prajurit dan fasilitas di medan perang, dan mengarahkannya ke front-front 
peperangan atau mengkoordinasikan kekuatan untuk menangkis serangan musuh dan 
memperoleh kemenangan atasnya. Dalam menjalankan mobilisasi oleh pasukan 
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Ayyubi yaitu terdiri dari, sistem Takhmis, Shalahuddin Al-Ayyubi menerapkan apa 
yang telah diterapkan pada pemimpin sebelumnya, penyusunan pasukan Ayyubi 
berdasarkan detasemen yang menyerupai susunan anggota tubuh manusia, atau 
menyerupai formasi empat peneru angin. Batang berada di bagian tengah menempati 
jantung pasukan, kepala berada di bagian depan menempati pasukan perintis atau 
garis depan, dua tangan dikedua sisinya menempati sayap kiri dan kanan. Kemudian 
kedua betis di bagian belakang menempati pasukan garis belakang, dari susunan ini 
terdiri atas lima bagian, dan dari sini pasukan dinamakan dengan Khamis. 
Adapun posisi sultan biasanya terdapat di bagian jantung pasukan dan 
bersamanya terdapat bendera hingga dapat dilihat oleh seluruh anggota komandan 
untuk melaksanakan berbagai instruksi darinya, untuk memperkuat dan 
mengembalikan formasinya saat terjadi kekacauan karena sebab tertentu. Dan 
terkadang Sultan beralih ke posisi depan untuk membangkitkan semangat prajurit, 
dan untuk menimbulkan ketakutan di dalam diri musuh. Shalahuddin Al-Ayyubi 
memasang para panglima dan komandan yang sudah dikenal di depan kedua sayap 
pasukan, adapun pada bagian kepala garis depan ditempatkan pasukan perintis yakni 
pasukan berkuda, pasukan pedang dan pemanah, yang memiliki kecepatan dalam 
mengejar dan menyambut berbagai serbuan. Kedua pasukan lingkaran khusus dan 
abdi kerajaan. Pasukan ini terdiri dari sekelompok prajurit yang mengelilingi 
Shalahuddin Al-Ayyubi, menempati posisi sebagai pengawal inti Sultan. Lingkaran 





nyata dalam penaklukan wilayah pesisir dan benteng-benteng pasukan Salib yang 
kokoh.8 
Shalahuddin Al-Ayyubi, dikenal sebagai perwira yang memiliki kecerdasan 
yang tinggi dalam bidang militer, pada masa pemerintahannya kekuatan militernya 
terkenal sangat tangguh, yang diperkuat oleh pasukan Barbar Turki, dan Afrika.9 
Kecerdasannya bisa dilihat dalam berbagai hal penting dalam kemiliteran yang 
dipersiapkan dengan sangat baik beberapa di antaranya yaitu, pengaturan divisi 
pasukan sesuai jenis persenjataan, pasukannya berpijak pada prinsip pembagian 
pasukan menjadi beberapa kelompok, yang kedudukannya sama dengan battalion. Di 
pucuk pimpinan setiap 200, 100, atau 70 prajurit berkuda, terdapat seorang komandan 
berpangkat setingkat mayor atau letnan kolonel. 
Terdapat dua kelompok bala tentara utama dalam pasukan Al-Ayyubi di 
samping kelompok-kelompok pasukan pemandu, yaitu pertama Pasukan Berkuda, 
pasukan ini merupakan tulang punggung pasukan, tugas utamanya bertempur, 
mengintai, penyelidikan. Di sini dibutuhkan kecepatan pergerakan saat penyerangan, 
penyelidikan, pengejaran musuh, dan pemotongan jalur perbekalan makanan dan 
bantuan musuh. Biasanya dalam menjalankan tugas ini mereka memilih orang yang 
memiliki keahlian dalam memberikan nasehat dan sarat pengalaman dalam 
peperangan. Tujuan dari tugas mereka adalah mengukur kekuatan musuh dan 
menyibak titik kelemahan mereka. 
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Pasukan berkuda juga harus memberikan bantuan ke posisi-posisi yang rentan 
terhadap ancaman bahaya yang datang secara tiba-tiba. Pasukan berkuda terdapat di 
belakang para prajurit berjalan kaki. Beberapa kelebihan yang seharusnya terpenuhi 
pada seorang prajurit berkuda sejati, yakni ditentukan melalui aspek pelatihan fisik 
dengan kekuatan tubuh dan penguasaan seni perang menghadapi musuh, seperti seni 
bela diri, mengetahui cara penggunaan tombak, dan memanah dengan baik. Para 
prajurit berkuda biasanya dipersenjatai dengan beberapa alat perang seperti, pedang, 
tombak panjang, mengenakan baju zirah, tameng, dan topi baja, sedangkan kuda yang 
mereka gunakan diletakkan di atasnya perisai dan pelana. 
Kedua Pasukan Pejalan Kaki, pasukan ini mengisi bagian terbesar dari 
kekuatan pasukan secara keseluruhan. Pasukan ini harus memikul berbagai bekal dan 
alat yang digunakan dalam berperang, mananggung kesulitan dan berbagai akibatnya. 
Jenis persenjataan yang dibawanya yaitu senjata-senjata yang ringan, sebab mereka 
harus berjalan kaki, biasanya senjata yang dibawanya yakni pedang, busur, dan 
tombak pendek. Pasukan berkuda ini mempunyai tugas mengeluarkan anggota 
pasukan musush dari pari-parit persembunyian kemudian menghabisinya. Tugas lain 
mereka yang sangat penting bagi pasukan perjalan kaki adalah melindungi pasukan 
dari risiko serangan musuh dan menjaga rombongan yang membawa perbekalan di 
tengah pergerakan pasukan, dalam urutan formasi pasukan ini berada di bagian 
depan, setelah pasukan berkuda dan para ksatria. 
Selain itu, juga terdapat unit-unit pasukan pembantu, kelompok ini dikenali 
dari jenis senjata dan perlengkapan yang mereka gunakan, serta kewajiban yang 
dijalankan pleh setiap divisinya. Contohnya, pasukan pemegang manjanik, pembawa 





lainnya. Sebelum bergerak ke medan perang terlebih dahulu Shalahuddin Al-Ayyubi 
memeriksa pasukan dan menentukan posisi-posisi seluruh divisi, menutupi setiap 
kekurangan serta memastikan kelayakan berbagai senjata yang dibawa oleh prajurit.10 
Dalam barisan pasukan Shalahuddin Al-Ayyubi terdapat pula orang-orang 
yang menjadi sukarelawan dan menggabungkan diri dengan pasukan resmi, hal ini 
karena didorong kemauan untuk berjihad di jalan Allah, keinginan membebaskan 
negeri Islam dari penjajah, dan mencari syahid. Sebelum pemerintahan Shalahuddin 
Al-Ayyubi kesadaran Jihad sudah ada, yakni pada masa Imaduddin Imaduddin Zanki, 
pendiri Dinasti Imaduddin Zankiyah, dan putranya, Nuruddin Mahmud Asy-Syahid, 
akan tetapi semangat Jihad ini mencapai puncaknya di masa Shalahuddin Al-Ayyubi. 
Shalahuddin Al-Ayyubi seperti mengembalikan kenangan umat Islam tentang hari-
hari Jihad sukarela seperti di masa Nabi Muhammad Saw.. Di masa itu pasukan 
Shalahuddin Al-Ayyubi merangkul banyak sekali para relawan Jihad di setiap 
peperangan. Para sukarelawan ini berasal dari golongan sosial yang berbeda-beda, 
mereka terdiri dari putra berbagai suku, warga pedesaan dan perkotaan, orang-orang 
miskin dan orang-orang kaya, terutama kalangan fuqaha dan Sufi.11   
Pada masa Dinasti Ayyubiyah dijabat oleh Sultan yang kuat dan berwibawa, 
seperti Shalahuddin Al-Ayyubi.12 Dalam bidang kemiliteran ia juga memperhatikan 
                                                             
 10Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ 
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dengan sangat baik kelompok-kelompok yang akan terlibat di dalam peperangan, 
seperti halnya kelompok pelengkap pasukan, yang terdiri dari yaitu, Pertama 
Kelompok Insinyur, di mana tugasnya melakukan pekerjaan yang menuntut keahlian 
teknik, seperti memasang peralatan perang yang berat-berat seperti manjanik, 
dabbabah, dan busur-busur yang raksasa, busur-busur yang dapat melontarkan anak 
panah ke berbagai arah, dan pelontar-pelontar bola api.  
Kedua Kelompok Tenaga Medis, kelompok ini bertugas merawat prajurit 
yang terluka, mengobati orang-orang yang jatuh sakit. Para dokter dan para 
pembantunya membentuk semacam klinik berjalan, yang di dalamnya terdapat apa-
apa yang dibutuhkan, seperti obat-obatan, kain kasa, dan tandu untuk mengangkut 
orang yang terluka atau sakit, berbagai perlengkapan ini diangkut di atas punggung 
kuda atau unta. Dan klinik darurat juga didirikan dengan tenda-tenda, tersedia tempat 
menginap bagi yang membutuhkan perawatan. Perhatian Shalahuddin Al-Ayyubi dan 
sejumlah pejabat terhadap dunia medis sangat besar dengan memperhatikan dari segi 
dana yang dibutuhkan. 
Ketiga Kelompok Musik Militer, dalam berbagai peristiwa peperangan, musik 
militer ini memegang peran yang cukup penting, mereka punya tempat khusus yang 
disebut Thabalkhanah, yakni tempat penyimpanan gendering. Kelompok musik 
militer bertugas untuk membangkitkan semangat para prajurit dalam berperang. Para 
anggota pemusik militer dilatih dengan baik dalam menggunakan alat-alat music dan 
para prajurit dilatih juga dalam mendengarkannya. Orang yang menabuh gendering 
disebut Dabandar, orang yang meniup terompet disebut Munafir, yang menepukkan 
lempengan tembaga satu sama lain disebut Kusi. Ditabuh dengan bunyi khas saat 





Keempat Kelompok Para Pembawa Bendera, kelompok ini bertugas 
membawa panji-panji negara dan menjaganya, bendera atau panji itu sama 
kedudukannya dengan simbol untuk membedakan satu kelompok dengan kelompok 
yang lain, satu negara dengan negara yang lain. Warna bendera Shalahuddin Al-
Ayyubi berwarna kuning, di tengahnya terdapat lambing burung elang yang 
menandakan keberanian dan optimisme meraih kemenangan.13 Shalahuddin Al-
Ayyubi kemungkinan menjadikan burung elang sebagai simbol utamanya.14 Bendera 
adalah suatu simbol kekuasaan, yang dikibarkan di benteng-benteng, kapal-kapal, dan 
gedung-gedung utama. Ketika salah satu pihak yang berperang mengalami kekalahan 
maka, yang pertama kali dilakukan oleh pihak pemenang adalah mencabut bendera 
pihak yang kalah itu dan menggantinya dengan bendera dari pihak yang menang.15 
Selain kelompok pelengkap pasukan, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak lupa 
memperhatikan urusan pos dan spionase atau penyelidikan secara rahasia terhadap 
data kemiliteran dan data ekonomi negara lain. Pengaturan urusan pos dilakukan oleh 
bagian dari lembaga khusus yang disebut Dewan Pos. Selain urusan pos, juga 
memperhatikan urusan pasukan pengintai dan Merpati Pos, Pasukan Pengitai atau Al-
Yazak. Al-Yazak berasal dari bahasa Persia yang artinya pasukan pengintai, 
merupakan sekelompok prajurit pengintai yang dikirim ke daerah musuh, sebelum 
                                                             
 13Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ 
ala Ad-Daulah Al-Fatimiyah wa Tahriri Baitil Maqdis,terj. Muslich Taman, Lc dan Ahmad Tarmudzi, 
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History Of The Arabs, (Cet. I; Jakarta Selatan: Zaman, 2018), h. 850. 
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pasukan inti bergerak. Sementara Merpati Pos atau Al-Hawadi, menjadi sarana 
transportasi pos paling menonjol di masa Shalahuddin Al-Ayyubi dengan 
menggunakan burung merpati, kemampuan yang mencengangkan dari burung 
merpati itu sendiri dalam mencari jalan pulang ke sangkarnya sekalipun dipisahkan 
dengan jarak sangat jauh. Merpati Pos ini digunakan dalam pengiriman surat atau 
pesan berupa informasi. 
Adapun detesemen khusus adalah unit pasukan berkuda yang dikirim ke 
posisi-posisi musuh, untuk melancarkan serangan dadakan, melibatkannya dalam 
bentrokan skala kecil dan terbatas, tidak sampai ke pertempuran yang besar dan luas 
dan gerakannya dilakukan secara rahasia agar tetap menjaga keamanan dari pihak 
musuh.16 
Shalahuddin Al-Ayyubi juga mempunyai sejumlah pembantu dalam 
menyususn rencana militer dan mengatur urusan negara yang beruapa badan atau 
dewan yang menyerupai Dewan Perwira Militer. Dewan ini terdiri dari Shalahuddin 
Al-Ayyubi, saudaranya yakni, Al-Malik Al-Adil, anaknya yakni Al-Malik al-Afdhal 
Ali, Al-Malik Azh-Zhahir Ghazi, keponakannya yakni, Taqiyuddin Umar, pamannya 
yakni, Syihabuddin Mahmud Al-Harimi, ada juga dari kalangan pejabat terkemuka, 
para komandan militer, penasehatnya Qadhi Al-Fadhil, hakim militernya Baha’uddin 
bin Syidad, sejarawan yakni Baha’uddin Qaraqusy, Saifuddin Al-Mathsyub Al-
Hakari, para petinggi militer yakni Abul Haija’ Al-Hadzaban, Alamuddin Sulaiman 
bin Jundar, panglima Armada Mesir Hussamuddin Lu’lu, pejabat kota dan benteng 
terkenal yakni, Muzhaffaruddin Kaukaburi, Syamsuddin bin Al-Muqaddam, Izzuddin 
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Jaurodik, dan Al-Faqih Dhiya’uddin Isa Al-Hakari. Dewan-dewan tersebut di atas 
memiliki hak dalam mengeluarkan pendapat secara terang-terangan, demi 
kepentingan Islam dan kaum Muslimin di bawah kekuasaan Dinasti Ayyubiyah. 
Sebelum menjalangkan peperangan berbagai strategi dilakukan oleh pasukan 
Shalahuddin Al-Ayyubi untuk melemahkan dan mengalahkan pasukan Salibis, yaitu; 
Penebangan pepohonan, Memutuskan aliran air, Taktik serangan kilat, Taktik 
bertempur secara bergantian, Taktik memecah-belah barisan musuh, Memperkuat 
hubungan perdagangan dengan beberapa kota di Italia, Taktik penghancuran sejumlah 
kota, pengamanan jalur penghubung Mesir dan Syam, dan Membentengi kota-kota 
dan perbatasan. Setelah strategi dirancang sedemikian rupa tibalah masa peperangan 
yang disabut dengan penuh suka cita, dan Shalahuddin Al-Ayyubi bukanlah tipe 
pemimpin yang gampang menumpahkan darah bagi para tawanan, atau menuntut 
balas dendam terhadap para tawanan, Shalahuddin Al-Ayyubi tidak mengizinkan 
anak-anaknya untuk membunuh para tawanan, hal ini dilakukan agar tidak tumbuh di 
dalam diri mereka tingkah laku menumpahkan darah.17 
Seiring dengan kemajuan perang di masa Shalahuddin Al-Ayyubi, 
perkembangan militerpun harus menjadi perhatian yang serius. Di masa Shalahuddin 
Al-Ayyubi orang-orang Salib dapat menemukan teknik berperang yang belum pernah 
mereka temukan di negerinya seperti dalam penggunaan bahan-bahan peledak untuk 
melontarkan peluru.18 
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Ada beragam persenjataan yang dipakai militer Al-Ayyubi, yakni, (a). 
Persenjataan personal meliputi pedang, pisau belati, tombak, kampak, tiang-tiang dan 
pasak-pasak, busur dan bandil (pelanting), (b). Persenjataan berat meliputi bahan 
bakar dan pelontar api, peralatan kolosal seperti manjanik, dabbabah, dan berbagai 
perlengkapannya, (c). Persenjataan tubuh meliputi baju besi, topi baja, zirah (baju 
besi) dan perisai (pelindung badan). Pakaian yang digunakan oleh prajurit berkuda 
juga dikenakan pula oleh kudanya untuk melindungi dari terkena api. Selain itu ada 
segi tiga, yaitu alat kecil terbuat dari besi atau kayu yang memiliki ujung berduri 
berbentuk segitiga, runcing ujungnya, dan sebagainya.19 
Selain itu, juga memiliki alat-alat perang seperti kuda, pedang, panah, dan 
sebagainya, dan juga memiliki burung elang sebagai kepala burung-burung yang 
digunakan pada saat memelakukan peperangan.20 Pertarungan senjata dengan 
menunggang kuda dan teknik melatih merpati untuk kepentingan informasi militer 
serta penggunaan alat-alat rebana dan gendang untuk memberikan semangat kepada 
pasukan militer di medan perang, mengenai pendanaan militer dan pendidikan 
Shalahuddin Al-Ayyubi selalu mengeluarkan dana yang sama, sehingga antara militer 
dan pendidikan mengalami perkembangan yang sama.21 
Shalahuddin Al-Ayyubi tidak hanya berfokus pada angkatan daratnya tetapi ia 
juga memperkuat pasukannya dalam angkatan laut, setelah berpindah ke Mesir, 
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Shalahuddin Al-Ayyubi menemukan beberapa titik kelemahan di Mesir, ia 
memperkuat benteng-benteng kota dan pertahanan, serta membangun armada laut. 
Hal ini atas pertimbangan atas kelemahan bangsa Eropa terletak pada pasukan darat, 
oleh karena itu, sudah seharusnya membangun armada laut yang tangguh untuk 
mencegah armada laut Eropa. Proses pembangunan armada laut Al-Ayyubiyah, 
dimulai dengan mendirikan Dewan Armada Laut. 
Upaya reformasi armada angkatan laut Al-Ayyubi oleh Shalahuddin Al-
Ayyubi dilakukan antara lain dengan, menetapkan hutan-hutan di Mesir sebagai milik 
negara, membentuk lembaga khusus yang sebagai Dewan Urusan Armada Laut, 
meningkatkan taraf hidup para pekerja laut dan industri perkapalan, menunjuk 
sejumlah tokoh militer penting untuk menduduki pucuk pimpinan Armada Angkatan 
Laut, memperkokoh benteng-benteng perbatasan Mesir, membangun menara-menara, 
tembok-tembok, dan menggali parit-parit di sekelilingnya, menyemangati kaum 
Muslimin agar bergabung ke dalam barisan angkatan laut dan mendatangkan unsur-
unsur kecakapan dari laut Mesir.22 
Sosok Shalahuddin Al-Ayyubi merupakan pimpinan tentara Islam yang sangat 
populer dalam Perang Salib dan disegani sekaligus dikagumi oleh pasukan. 
Kesuksesannya dalam memukul mundur Pasukan Salib menjadi alat ukur bagi 
pemimpin-pemimpin tentara Islam.23 Dalam bidang kemiliteran dan pertahan pada 
masa Shalahuddin Al-Ayyubi tidak bisa diragukan lagi, mengalami banyak 
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perkembangan yang sangat pesat seperti dalam bidang penataan sistem militer 
terkhusus alat-alat persenjataan militer yang sudah beranekaragam digunakan dalam 
peperangan, hal ini yang menjadi bukti perkembangan dalam peradaban Islam di 
Dinasti Ayyubiyah dalam bidang militer yang terus berkembang dengan baik.  
Dan bidang politik pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi juga meperlihatkan 
tatanan politik yang lebih baik diimbangi dengan kekuatan militer yang tangguh yang 
berpengaruh pada tokoh-tokoh pahlawan Islam di masa yang akan datang seperti 
halnya Sultan Al-Zahir Ruknuddin Baybars berkuasa di Mesir dalam kekuasaan 
Dinasti Mamalik di Mesir, ia bercita-cita ingin mengikuti langkah-langkah yang telah 
pernah ditempuh oleh Sultan-Sultan sebelumnya, seperti yang telah dilakukan oleh 
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam melawan dan mendesak kaum Salib terdahulu. Faktor 
kemenangan yang diperoleh Baybars dalam usahanya mempertahankan Mesir dari 
serangan Mongol adalah strategoinya yang menyerang ke luar Mesir tidak bertahan, 
sebab pertahanan yang paling kuat menghadapi musuh adalah menyerang, seperti 
yang telah dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi.24 Apa yang telah dicapai dan 
dilakukan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi semasa kekuasaannya membawa pengaruh 
yang positif bagi bidang politik dan militer kepada penguasa setelahnya. 
Beberapa Khalifah dalam Dinasti Ayyubiyah tidk dipungkiri tetap 
melanjutkan beberapa pengaruh dalam bidang politik dan militer yang dihadirkan 
oleh Shalahuddin Al-Ayyubi. Sultan Al-Fatih yang menjadi pahlawan muslim yang 
memukau pada masanya, tidak menutup kemungkinan juga ia meneladani jiwa 
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kemiliteran dan kepemimpinan beberapa tokoh Islam pendahulunya seperti halnya 
Shalahuddin Al-Ayyubi. 
B. Bidang Ekonomi 
Dalam pemerintahan yang akan membentuk sebuah peradaban terlebih dahulu 
harus mencari dan mempersiapkan sumber-sumber ekonomi yang melimpah, yaitu 
sumber ekonomi yang mampu menjadi penopang dalam kehidupan dan program-
program yang dicanangkan dalam sebuah tatanan pemerintahan. Sumber ekonomi 
yang berlimpah berarti sumber ekonomi yang sudah melebihi dari keperluan yang 
mendasar dalam sebuah pemerintahan.25 
Begitupun halnya dalam masa pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi pada 
Dinasti Ayyubiyah, menikmati kelapangan ekonomi dan kehidupan sejahtera, karena 
pada masa itu pintu-pintu pemasukan banyak dan sumber-sumber ekonomi beragam. 
Sumber-sumber tersebut dapat yaitu, Pertama, menguasai seluruh simpanan kekayaan 
yang pernah dimiliki keluarga Dinasti Fatimiyah setelah Mesir berada di bawah 
kekuasaannya. Kedua sumber income dari jizyah yang diberlakukan kepada golongan 
non Muslim. Ketiga, sumber income dari fidyah (tebusan) yang ditarik dari para 
tawanan. Keempat, sumber-sumber yang berasal dari tahta ghanimah (rampasan) 
yang dihasilkan melalui peperangan. Kelima, sumber-sumber pemasukan dari kharaj 
(pajak) yang diambil dari para tuan tanah di daerah-daerah yang berhasil ditaklukkan 
secara damai. Keenam, berbagai sumber pemasukan yang sah dan dianjurkan atau 
tidak bertentangan dengan syariat Islam. Shalahuddin Al-Ayyubi bukanlah termasuk 
di antara para pemimpin yang yang sering membelanjakan harta benda di luar 
                                                             





peruntukannya atau menempatkannya pada bukan tempatnya. Akan tetapi dia 
membelanjakannya di jalan Allah, mendirikan benteng-benteng, membangun 
pertahankan dan merenovasi berbagai bangunan, serta membangun setiap proyek 
yang dapat mendatangkan keuntungan bagi negara.26 
Dalam kegiatan perekonomian, ia bekerja sama dengan penguasa muslim di 
wilayah lain, dan menggalakkan perdagangan dengan kota-kota di laut tengah, lautan 
Hindia dan menyempurnakan sistem perpajakan. Hubungan internasional dalam 
perdagangan baik jalur laut maupun jalur darat semakin ramai dan membawa 
pengaruh bagi negara Eropa dan negara-negara yang dikuasainya. Dan sejak saat itu 
dunia ekonomi dan perdagangan sudah menggunakan sistem kredit, bank termasuk 
Letter of Credit, bahkan ketika itu sudah ada mata uang yang terbuat dari emas.27 
Untuk menghindari terjadinya bencana kelaparan yang melanda rakyat, yang 
tidak jarang memicu lahirnya peperangan, Shalahuddin Al-Ayyubi menaruh perhatian 
pada pembangunan di bidang pertanian dan sarana pengairan, dengan tujuannya agar 
tanah dapat menghasilkan buah-buahan, sayur-sayuran yang segar, dan dapat 
menumbuhkan tanaman yang bermacam-macam.  
Selain itu, Shalahuddin Al-Ayyubi juga menaruh perhatian besar kepada 
sektor perdagangan, dan bahkan pada masanya, Mesir menjadi titik pertemuan 
hubungan dagang antara Timur dan Barat. Banyak sekali kota-kota di Eropa menjadi 
hidup disebabkan oleh perdagangan ini, seperti kota Venesia turut andil dari 
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membangun pasar perniagaan di Iskandariah yang dulu disebut Suqul Aik (Pasar Aik). 
Shalahuddin Al-Ayyubi memperioritaskan segala perhatiannya kepada pasar-pasar 
perniagaan ini, hingga aktivitas ekonomi berkembang pesat dan kegiatan produksi 
meningkat dan semakin bertambah banyak jumlahnya di Mesir dan Syam, ia juga 
selalu memperhatikan perbaikan dan perluasannya. Sangat jelas terlihat bahwa 
Shalahuddin Al-Ayyubi sangat menujukkan perhatian dan pengaruhnya dalam sektor 
ekonomi28 
Dalam bidang ekonomi dalam hal perdagangan Shalahuddin Al-Ayyubi 
bercermin dari jiwa perdagangan Rasulullah Saw. yang sangat pandai dalam hal 
mengatur tatanan perdagangan dengan memadukan hasil dari pemikirannya sendiri.  
Pelancong Ibnu Jubair melewati beberapa pasar pada masa Shalahuddin Al-
Ayyubi pada 578 H, dan ia sangat mengaguminya. Ia berkomentar mengenai kota 
Aleppo, “Kota ini sangat indah dan menakjubkan. Pasar-pasarnya besar, luas, 
tersambung rapi, dan panjang. Masing-masing ragam produk dan industri mempunyai 
bagian tersendiri dalam pasar. Semua hasil industri ada di sana, semua pasar beratap 
kayu yang menaungi para penghuninya. Setiap bagian pasar begitu menarik 
pandangan dan memaksa orang untuk berhenti karena merasa takjub terhadapnya. 
Sebagian besar kota terbuat dari kayu ukiran yang sangat indah.”29 
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Dalam buku yang berjudul Safarnamah, Nashir Khasru juga menggambarkan 
keadaan kota Tripoli (Syam) di masa Shalahuddin Al-Ayyubi. Ia berkata, “Ini adalah 
kota yang indah, disekelilingnya membentang sawah-sawah dan kebun-kebun yang 
luas. Banyak sekali tanaman tebu, pohon-pohon jeruk, pisang, dan lemon. Di sini 
terdapat pabrik pemintalan yang terdiri empat, lima, atau enam tingkat. Jalan-jalan 
dan pasar-pasarnya indah dan bersih, sampai-sampai orang akan mengira bahwa 
setiap pasar tersebut adalah istana yang dihiasi. Dan di tengah-tengah kota terdapat 
Masjid Jami’ besar, bersih, indah ukirannya dan kokoh di pekarangannya terdapat 
kubah yang dibawahnya ada telaga dari marmer yang ditengah-tengahnya terdapat air 
mancur dari kuningan. Di pasar tersebut ada sumber-sumber air untuk minum yang 
memiliki lima pancuran air yang keluar darinya air yang melimpah, di mana orang-
orang bebas untuk mengambilnya digunakan untuk kebutuhan mereka.”30 
Pengembangan dunia industri Shalahuddin Al-Ayyubi menaruh perhatian 
pada industri pembuatan senjata, tenun, kain, pakaian sutera, pelana-pelana kuda 
yang indah, dan industri pembuatan kaca. Sebagaimana tersebar pada masanya 
industri pembuatan tembikar, kapal, armada laut, dan lain-lain. Semua itu yang 
menjadikan ekonomi tumbuh berkembang, melipat gandakan produktivitas, sehingga 
memantapkan sumber-sumber kekuatan negara. Adapun pusat-pusat indutri pada era 
Al-Ayyubi adalah, kota Kairo yang semula pendirian kota ini tidaklah dimaksudkan 
untuk dijadikan sebagai ibu kota negara dan tempat tinggal bagi setiap penduduk 
Mesir, akan tetapi dimaksudkan sebagai tempat tinggal khusus bagi Khalifah, 
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keluarga, prajurit, dan orang-orang terdekatnya. Namun pada kenyataannya, setelah 
satu abad lebih kota Kairo menjelma menjadi pusat peradaban yang penting, menjadi 
tempat berkembangnya kehidupan masyarakat kota dengan beragam status sosial dan 
kebutuhannya. Maka bertebaranlah di berbagai penjuru kota itu bermacam-macam 
kegiatan industri rumahan yang besar yang berkembang sangat pesat selama era Al-
Ayyubi.31 
Di antara bukti nyata bahwa pasar-pasar Kairo berkembang pesat di masa 
Sultan An-Nashir, Shalahuddin Al-Ayyubi, adalah terjadinya perubahan ekonomi dan 
kemajuan sosial yang mendorong peningkatan permintaan produk-produk secara 
umum. Di antara perubahan paling menonjol ialah lahirnya pasar-pasar khusus. Di 
sini setiap jenis komoditas memerlukan pasar tersendiri, sehingga di masa ini 
dijumpai pasar khusus yang menjual jenis komoditas dan barang dagangan tertentu. 
Pasar Al-Jamalun yang cukup besar, pasar ini khusus untuk jual beli produk kain 
sutera. 
Pada masa ini terjadi perpindahan pasar dan pusat industri secara besar-
besaran dari kota Fusthath ke Kairo. Ini termasuk peristiwa alamiah, karena di masa 
Shalahuddin Al-Ayyubi, Kairo telah memperbolehkan masyarakat umum untuk 
bertempat tinggal di daerah tersebut, para pedagang dan pelaku industri memperoleh 
kesempatan untuk pindah ke Kairo demi menjalankan bisnis mereka, sehingga bisa 
lebih dekat dengan para penyelenggara negara dan para pejabatnya. Hal ini 
menjadikan meningkatnya kegiatan perdagangan yang berbasiskan industri pada 
masa Shalahuddin Al-Ayyubi. Kota Fusthath, termasuk daerah yang mendapatkan 
                                                             
 31Ali Muhammad Ash-Shalabi, Shalahuddin Al-Ayyubi Pahlawan wa Juhuduhu fil Qadha’ 
ala Ad-Daulah Al-Fatimiyah wa Tahriri Baitil Maqdis,terj. Muslich Taman, Lc dan Ahmad Tarmudzi, 





perhatian besar dari Shalahuddin Al-Ayyubi, ia membangun sejumlah pasar-pasar, 
dan pabrik. Pabrik meliputi pabrik peleburan, seperti peleburan tembaga, peleburan 
baja, dan lain sebagainya. Selain itu, juga ada kota Tunis, dianggap sebagai pusat 
industri kain tenun terpenting.32 
Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa Shalahuddin Al-Ayyubi 
memperhatikan pembangunan kota dan pasar perdagangan dan terdapat juga pabrik 
kertas di kota Tripoli Syria, sebagaimana dikatakan oleh Nashir Khasru. Ini adalah 
salah satu kebanggaan Shalahuddin Al-Ayyubi di samping keganggaan-kebangaan 
lainnya.33 
Jumlah simpanan penghasilan ekonomi Shalahuddin Al-Ayyubi setelah 
wafatnya yaitu sekitar 46 dirham perak dan satu dinar emas. Sedangkan income 
daulah-nya sangat besar, sebagaimana belanja yang dikeluarkan untuk peperangan 
juga sangat besar. Setiap kali bertambah wilayah yang jatuh ke tangannya, maka 
pemasukan dan pengeluaran untuk wilayah itu turut meningkat pula secara 
berkelanjutan. Prinsip pengembangan income yang diterapkan ialah, penghapusan 
berbagai jenis pungutan dan pajak illegal di seluruh willayah yang ditaklukkannya, 
mencukupkan diri pada sumber-sumber income yang legal menurut syariat, yang 
terdiri dari zakat, jizyah, pajak (kharaj), harta rampasan perang, dan pajak 1/10 hasil 
perniagaan. 
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Hasil ekspor Mesir merupakan sumber pendapatan negara. Shalahuddin Al-
Ayyubi menghapuskan pungutan yang biasa ditarik dari jamaah Haji dari Maghribi, 
menghapuskan pungutan ke para pedagang Yaman, menghapus pajak-pajak sejenis di 
Damaskus saat ini membebaskan kota itu, juga pungutan-pungutan di Aleppo, Sinjar, 
dan Riqqah. Kebijakan keuangan ini tampak jelas pada selebaran yang telah tersebar 
di masanya di wilayah Riqqah. Demikian ketetapan penghapusan berbagai macam 
pajak yang dulu ditarik oleh orang-orang Salib di wilayah Ash-Shilt, Biqa’, Jabal 
Auf, Sudan, dan Jaulan. Shalahuddin Al-Ayyubi menegakkan kewajiban zakat (yang 
dulu telah dihapuskan pada masa kekuasaan Dinasti Fatimiyah) sebagai pertanda 
telah kembalinya madzhab Ahlus Sunnah. Ia menggantikan semua pungutan itu 
dengan berbagai pendapatan yang sah menurut Syariat.34  
Sumber ekonomi yang memadai menjadi salah satu dimensi peradaban. Oleh 
karena itu, salah satu di antara terbentuknya sebuah peradaban adalah adanya 
aktivitas ekonomi yang seimbang. Sebuah negara, bagsa dan ummah meskipun 
memiliki sumber alam yang melimpah dan sumber-sumber ekonomi yang banyak 
namun jika tidak didukung dengan aktivitas ekonomi yang seimbang niscaya bangsa 
tersebut tidak akan bertahan peradabannya sebab peradaban adalah produksi yang 
berlebihan dari keperluan dasar sebagimana yang didefinisikan oleh Ibnu Khladun. 
Ekonomi yang tidak seimbang akan menyebabkan timbulnya gesekan-gesekan dalam 
masyarakat yang terkadang menimbulkan ketidakstabilan dalam sebuah bangsa, 
sementara faktor politik yang stabil merupakan salah satu di antara dimensi-dimensi 
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peradaban, seperti yang telah disebutkan. Banyak peradaban di dunia ini runtuh dan 
hancur diakibatkan dari pengelolaan ekonomi yang tidak seimbang.35 
C. Bidang Pendidikan dan Arsitektur 
Peradaban Islam berkembang sangat maju dalam percaturan peradaban dunia, 
bahkan jauh sebelum kebangkitan bangsa Eropa, umat Islam telah maju dengan 
peradabannya yang gemilang. Bahkan bangsa-bangsa Eropa tidak mungkin akan bisa 
menjadi maju, jika saja tidak belajar dari Peradaban Islam.36 Pada masa pemerintahan 
Shalahuddin Al-Ayyubi, ia tetap mempertahankan lembaga-lembaga ilmiah yang 
didirikan oleh Dinasti Fatimiyah tetapi mengubah orientasi keagamaannya dari Syi’ah 
menjadi Ahlus Sunnah.37 
Shalahuddin Al-Ayyubi mencintai ilmu dan memberikan semangat kepada 
para ulama, Ia tidak pelit menggunakan uang atau tenaga demi kepentingan 
membangkitkan gerakan pendidikan di negara. Oleh karena itu, ia mendirikan banyak 
madrasah dan mendatangkan para penulis, penyair, ulama, orang-orang yang 
berpengetahuan luas, dan para seniman. Saat itu, terdapat sistem pengajaran yang 
bernama kuttab. Di masa Shalahuddin Al-Ayyubi, anak-anak pada permulaan usianya 
akan pergi ke sebuah kuttab untuk mempelajari Al-Qur’an dan menghafalkan hadits 
Nabi. Mereka juga mempelajari kaligrafi Arab dan berusaha melakukan yang terbaik 
dalam bidang ini. Selain itu, mereka mempelajari prinsip-prinsip matematika, 
menghafal syair dan peribahasa Arab. Mereka juga mempelajari bagaimana 
melaksanakan shalat jama’ah, cara berdo’a, dan kiat khusyuk dalam shalat mereka. 
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Dan ketika seorang anak yang telah memasuki usia remaja dan ingin 
menyempurnakan pendidikannya, dia akan melakukan perjalanan ke salah satu 
tempat ilmu di Mesir, Syria, Mosul, Baghdad, atau Mekah. Mereka pergi untuk 
mempelajari ilmu-ilmu aqliyah (rasional) maupun naqliyah (tekstual), serta ilmu 
qira’ah (cara membaca Al-Qur’an), yang merupakan salah satu materi paling penting 
yang dipelajari secara detail di masjid-masjid dan madrasah-madrasah. Mereka juga 
mempelajari tafsir Al-Qur’an dari berbagai ulama dan beragam cara.38 
Dalam Dinasti Ayyubiyah di Mesir para khalifah khusunya Shalahuddin Al-
Ayyubi memiliki perhatian yang sangat besar dalam bidang pendidikan dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Tak mengherangkan jika kota-kota Islam yang 
dikuasai Dinasti Ayyubiyah menjadi pusat intelektual. Di puncak kejayaannya, 
beragam jenis sekolah dibangun di seluruh wilayah kekuasaan dinasti itu. Madrasah-
madrasah dibangun tak hanya sekedar untuk membangkitkan dunia pendidikan, tetapi 
juga mempopulerkan pengetahuan tentang madzhab Sunni. Di masa pemerintahan 
Shalahuddin Al-Ayyubi, di kota Damaskus berdiri sebanyak 20 sekolah, 100 tempat 
pemandian, dan sejumlah tempat berkumpulnya sufi. Bangunan madrasah juga 
didirikan di berbagai kota, seperti Aleppo, Yerusalem, Kairo, Alexandria, dan di 
berbagai kota lainnya di Hijaz dan sejumlah sekolah juga dibangun.39  
Shalahuddin Al-Ayyubi juga merupakan khalifah yang lebih banyak 
mencurahkan perhatian pada bidang pendidikan dan arsitektur dibanding para 
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pendahulunya. Kebijakan utama pemerintahannya adalah menyerang paham Syi’ah 
yang bid’ah, dan menghabisi para pendukung Dinasti Fatimiyah melalui 
pengembangan pendidikan. Shalahuddin Al-Ayyubi adalah yang memperkenalkan 
sekolah tipe madrasah ke negeri Yerusalem dan Mesir. selama pemerintahannya, 
masyarakat Hijaz juga bisa merasakan pendidikan di sekolah yang seperti madrasah 
gagasan Shalahuddin Al-Ayyubi. 
Di antara akademi terkemuka bergaya Mesir adalah yang didirikan di Kairo 
dan menyandang namanya sendiri yakni al-Shalahiyyah. Ibn Jubayr mencatat ada 
beberapa madrasah yang terdapat di kota Iskandariah. Tidak ada satu pun dari semua 
madrasah bergaya Mesir itu yang bertahan hingga kini. Tapi pengaruh arsitekturnya 
masih tampak hingga kini. Pada tahun-tahun berikutnya, gaya arsitektur ini kemudian 
melahirkan beberapa monumen Arab yang indah di Mesir. Salah satu monument yang 
paling indah, dan menjadi contoh terbaik terbaik adalah masjid-sekolah Sultan Hasan 
di Kairo. Rencana umum (general plan) proyek ini meliputi pembangunan ruang 
utama berbentuk persegi empat, tanpa atap yang menutupi pemandangan ke langit, 
diapit oleh empat dinding, dan empat serambi atau aula membentuk lengan yang 
bersilangan. Masing-masing dari empat aula itu digunakan untuk pengkajian ajaran-
ajaran mazhab ortodoks.40 
Masjid-masjid memainkan peran yang sangat penting dalam menumbuhkan 
gerakan pendidikan pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi. Masjid-masjid penuh dengan 
orang-orang yang mengerjakan shalat dan mencari ilmu. Di antara mereka ada yang 
pandai ilmu qira’ah, tafsir, nahwu, sharaf, ‘arudh (ilmu irama syair), dan wazan syair. 
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Masjid-masjid paling terkenal di Kairo adalah Masjid Jami’ ‘Amru ibnul ‘Ash, 
Masjid Jami’ Al-Azhar, Masjid Jami’ Al-Aqmar, Masjid Jami’ Al-Hakim Biamrillah, 
dan Majid Jami’ Al-Husain. Di Iskandariah, ada Masjid Al-‘Attharin yang 
memainkan peran besar dalam menyebarkan pendidikan Islam dan ilmu-ilmu lainnya. 
Di semua penjuru Mesir, msjid-masjid terbesar dan mengembangkan ilmu di antara 
penduduk. 
Masjid-masjid di Syria juga memainkan peran yang sama. Masjid paling 
penting adalah masjid Damaskus yang membuat Ibnu Jubair terpesona dengannya 
saat mengunjungi Damaskus. Damaskus adalah pusat ilmu dan para ulama datang ke 
kota ini dari berbagai tempat. Selain itu, ada Dar Al-Hikmah di Tripoli yang 
menerima sekian banyak pelajar. Dar Al-Hikmah di Syiria ini membuat gerakan 
pendidikan dan berkembang sebagaimana Dar Al-Hikmah di Mesir. Berbagai 
madrasah di Mesir dan Syria, sebagaimana madrasah-madrasah yang didirikan di 
Jerusalem setelah pembebasannya pada 583 H, mengajarkan madzhab-madzhab fikih 
dalam skala besar. Pada 572 H, Shalahuddin Al-Ayyubi membangun madrasah 
pertama untuk mengajarkan madzhab Hanafi, yang dinamakan Madrasah As-
Siyufiyah. Dia mewakafkan 32 toko kepada madrasah ini dan memberikan uang 
kepada guru-gurnya. Madrasah ini terus mengajar murid-muridnya hingga Perang 
Salib berakhir.41 
Universitas al-Azhar yang didirikan olehnkhalifah Al-Mu’iz Lidnillah (952-
975 M) dari Dinasti Fatimiyah pada mulanya berdasarkan pengajaran faham Syi’ah, 
tetapi kini diubah oleh Shalahuddin Al-Ayyubi dengan pengajaran faham Sunni yang 
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menjadi visi dan misi Dinasti Ayyubiyah, dan selanjutnya ditambahkan dengan 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti fisika, kimia, biologi, astronomi, dan ilmu 
matematika sehingga mengalami perkembangan dan rami didatangi oleh pelajar dari 
luar negeri Muslim untuk belajar disana.42 
Pada tahun 572 H (1176 M), yakni setelah kepastian sebagian besar wilayah 
Syam tunduk di bawah kekuasaan Shalahuddin Al-Ayyubi, kemudian kembalinya dia 
ke Mesir untuk mengatur berbagai urusan. Pada tahun ini ia memerintahkan 
pembangunan dua madrasah, yaitu pertama, madrasah untuk pengikut madzhab 
Syafi’I yang dibangun berdekatan dengan makam Imam Asy Syafi’I rahimahullah; ia 
dikenal sebagai Madrasah Shalahiyyah, kedua, madrasah untuk para penganut 
madzhab Hanafi. Sesudah itu berturut-turut dibangun pula berbagai madrasah Sunni 
di beberapa tempat di Kairo, serta wilayah-wilayah lain yang diprakarsai oleh para 
pejabat Ayyubiyun dan para pembantu mereka. 
Pembangunan madrasah Ash-Shalahiyyah dimulai pada tahun 1176 M di 
dekat makam Imam Syafi’I dengan status wakaf, untuk para penganut madzhab 
Syafi’i. Madrasah ini adalah mahkota dari seluruh madrasah, madrasah ini diajar oleh 
ilmuwan yang zuhud, yaitu Najmuddin Al-Khabusyani. Dan madrasah ini juga adalah 
mempunyai lahan yang luas dan mempunyai bangunan yang megah, dan orang-orang 
yang berjalan disekililing madrasah ini, membayangkan seakan-akan ibarat sebuah 
negara yang berdiri sendiri, tidak terhitung biaya yang dikeluarkan, pihak yang 
berwenang dalam hal ini yaitu Shalahuddin Al-Ayyubi, dan ditangani secara 
langsung oleh Syaikh Al-Khabusyani. Shalahuddin Al-Ayyubi juga memilih para 
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ustadz untuk ditempatkan di berbagai madrasahnya dari kalangan ilmuwan yang 
memilki ilmu, keunggulan, dan kesalehan, serta dari nama-nama yang popularitasnya 
mencuat di seluruh dunia Islam, dengan harapan melalui tangan-tangan mereka, 
kiranya dapat terwujud berbagai tujuan yang hendak dicapainya, di samping agar 
mereka menjadi magnet untuk menarik berbagai penuntut ilmu dari seluruh wilayah 
Islam.43  
Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mendirikan madrasah Ash-Shalihiyyah dengan 
mengajarkan madzhab yang ia sendiri adalah salah satu pengikutnya. Oleh karena itu, 
ia sangat memperhatikan urusan madrasah ini dan berwasiat agar bangunannya 
diperbesar dan diperluas. Dia mewakafkan sebuah kamar mandi di sebelah madrasah, 
sebuah tungku di depannya, dan beberapa toko. Selain itu, dia mewakafkan Pulau 
Gajah yang berada di Sungai Nil di luar Kairo, sebagaimana diceritakan oleh Al-
Maqrizi di Al-Khuthat.44 Shalahuddin Al-Ayyubi juga membangun sebuah madrasah 
di Kairo di dekat sebuah monument (masyhad) yang dikait-kaitan secara tidak benar 
kepada Al-Husain, dan menyediakan wakaf yang besar untuk pemeliharaannya, yang 
bernama madrasah Masyhad Al-Husaini.45 
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Selain itu, Shalahuddin Al-Ayyubi membangun madrasah Al-Quds setelah 
membebaskan Yerusalem pada 583 H dan mengangkat Al-Qadhi Ibnu Syaddad 
sebagai pengajarnya. Sekian banyak pelajar datang ke Yerusalem agar diajar oleh 
Ibnu Syaddad, yang menjadi terkenal di seluruh pelosok negeri. Shalahuddin Al-
Ayyubi memerintahkan untuk menertibkan aktivitas di berbagai madrasah yang ia 
dirikan sesuai dengan beragam spesialisasinya dalam mengajarkan ilmu dan agama. 
Guru-guru di madrasah-madrasah ini dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok 
pertama adalah guru-guru yang benar-benar berpengalaman dan terdidik, sedangkan 
kelompok kedua adalah guru-guru yang mengulangi pelajaran yang diberikan oleh 
kelompok pertama agar para siswa benar-benar paham. Dan pada saatnitu, pasar buku 
sangat laris, di Mesir ada pasar buku yang terletak di sebelah timur Masjid Jami’ 
‘Amru ibnul ‘Ash, sebagaimana pasar-pasar buku lainnya, yang menjual buku-buku 
yang bernilai tinggi. Di Damaskus juga ada sebuah pasar buku besar yang menjual 
berbagai macam buku dari berbagai penjuru negeri.46 
Dari berbagai aktivitas pendidikan yang terlaksana pada masa pemerintahan 
Shalahuddin Al-Ayyubi menjadi bagian terbentuknya sebuah peradaban pada suatu 
wilayah kekuasaan. Peradaban yang tidak dibarengi oleh aktivitas pendidikan tidak 
akan bertahan lama, karena peradaban tersebut akan tergilas oleh kemajuan dan 
peradaban wilayah kekuasaan lain.47 Ia juga membangun benteng kota sebagai 
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benteng pertahanan di Kairo dan Bukit Mukattam, dan pasukannya diperkuat oleh 
pasukan Barbar, Turki, dan Afrika.48 
Pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap Pendidikan pada masanya 
memberikan nilai-nilai Islam di dalamnya dan meberi implementasi terhadap 
kepemimpinannya.49 
D. Bidang Sosial 
Kehidupan sosial pada masa Shalahuddin Al-Ayyubi terkenal dengan 
kepentingan, jihad dan perlawanan terhadap orang-orang Frank, serta perseteruan 
dengan musuh. Tidak ada tanda-tanda orang menyombongkan kemampuannya, 
memamerkan kebanggaan palsu, dan melebih-lebihkan belanja dengan kemewahan. 
Shalahuddin Al-Ayyubi memberikan teladan yang baik kepada para tentara dan 
rakyatnya dalam hal penggunaan pakaian, memakan makanan kasar, dan duduk 
dengan sikap tawaduk.50 
Dalam melakukan perjuangannya Shalahuddin Al-Ayyubi mempergunakan 
kekayaan yang berhasil dikumpulkan dari peninggalan pamannya, ia benar-benar 
mampu menguasai kekuatan pasukan secara sempurna. Bisa dilihat bahwa jiwa sosial 
dari Shalahuddin Al-Ayyubi sangat besar, ia dengan bijak menggunakan harta 
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peninggalan sang paman yang telah dikumpulkannya untuk keperluan di jalan Allah 
Swt. tanpa memikirkan dirinya. 
Shalahuddin Al-Ayyubi seorang kesatria dan memiliki toleransi yang tinggi 
hal tersebut dapat dilihat ketika menguasai Iskandariyah ia tetap mengunjungi orang-
orang Kristen dan ketika perdamaian tercapai dengan tentara Salib, ia mengijinkan 
orang-orang Kristen berziarah ke Baitul Maqdis, sebagai seorang khalifah pertama 
dalam Dinasti Ayyubiyah, ia berusaha untuk menyatukan provinsi-provinsi Arab 
terutama di Mesir dan Syam pada satu daulah kekuasaan. Usahanya ini mendapatkan 
banyak tantangan dari orang-orang yang kedudukannya merasa terancam dengan 
kepemimpinannya. Maka dari itu, usaha-usaha yang dilakukannya pertama kali 
adalah dengan menumpas segala bentuk pemberontakan dan memperluas wilayah 
kekuasaannya dengan tujuan agar kekuatan umat Islam terorganisir dengan baik dan 
mampu menangkal musuh. Adapun usaha-usaha tersebut yaitu, memadamkan 
pemberontakan Hajib, kepala rumah tangga Khalifah Al-Adhid, sekaligus perluasan 
wilayah Mesir sampai selatan Nubiah (1173 M), perluasan wilayah Al-Ayyubi ke 
Yaman (1173 M), perluasan wilayah Al-Ayyubi ke Damaskus dan Mosul (1175 M).51 
Penulis berpandangan dalam sepenggal kisah tersebut sangat jelas terlihat jiwa 
toleransi dari seorang sultan Shalahuddin Al-Ayyubi, ia tidak memanfaatkan keadaan 
yang lemah dari musuhnya untuk meraih kemenangan, ia sama sekali tidak menaruh 
kebencian  dalam dirinya terhadap musuh terbesar dalam Perang Salib.  
Pengaruh Shalahuddin Al-Ayyubi dalam bidang Sosial membawa 
Perkembangan dan kemajuan dalam Dinasti Ayyubiyah di bawah kekuasaannya dapat 
                                                             






dilihat dari didirikannya rumah sakit, dengan mempekerjakan dokter umum, dokter 
bedah, pengawas, pegawai, dan perawat. Ia menunjuk pengurus yang cakap untuk 
mengurus ruang obat, tumbuhan obat, dan minuman yang beraneka ragam, di kamar-
kamar gedung itu sudah ada balai yang lengkap dengan selimutnya untuk tempat 
istirahat pasien dan di samping itu pula ada perawat yang bertugas untuk mengawasi 
perkembangan pasien pagi dan sore serta bertugas memberikan makanan dan 
minuman yang sesuai dengan jadwalnya. Shalahuddin Al-Ayyubi juga menentukan 
kamar khusus untuk pasien wanita dan menunjuk perawatnya. Di rumah sakit tersebut 
ada sebuah halaman luas yang terdapat beberapa ruangan khusus untuk orang-orang 
gila, disertai dengan orang yang mengawasi dan mengurus mereka. Ia juga selalu 
menanyakan dan memperhatikan keadaan rumah sakit tersebut dengan sungguh-
sungguh.52 
Dalam pembiayaan pembangunan rumah sakit diperoleh dari kas negara, 
namun biaya operasional untuk bulanan dokter, perawat, asisten dokter, pembuat 
balai, dan pembantu diperoleh dari hasil rumah sakit yang dihitung tiap bulan, perihal 
pelayanan kesehatan tidak ada biayanya atau gratis. Rumah sakit juga memperoleh 
suntikan dana dari wakaf dan hibah para kaum Muslimin. Orang-orang kaya, 
khususnya khalifah dan emir, memberikan hak miliknya dikelola dan hasilnya 
digunakan untuk merawat dan memelihara rumah sakit, wakaf-wafak itu berupa toko, 
tempat penggilingan tepung, dan kedai kafilah. 
Hasil dari hibah-hibah tersebut digunakan untuk pemeliharaan rumah sakit 
dan biaya operasionalnya, kadang-kadang juga digunakan untuk membantu keuangan 
pasien yang kehilangan pekerjaan. Pasien juga diperhatikan dengan sangat baik, nama 
                                                             





mereka ditulis dalam daftar nama khsusu untuk mengetahui perkembangan 
keadaannya hari demi hari. Obat dan makanan diberikan kepada mereka secara gratis, 
mereka terus-menerus diperhatikan sampai benar-benar kondisi kesehatannya 
kembali pulih. Ketika pasien meninggalkan rumah sakit, pasien tersebut akan 
diberikan pakaian dan sejumlah uang untuk nafkah darurat selama masih lemah.53 
Adapun beberapa perbaikan besar yang dilakukan oleh Shalahuddin Al-
Ayyubi dalam masyarakat Muslim adalah penghapusan aspek-aspek kemunduran dan 
ketidaksopanan yang mendominasi pada masa pemerintahan Fatimiyah, terutama saat 
pesta dan hari raya, seperti hari raya Nairuz, hari raya Nairuz. Menurut Al-Maqrizi 
dalam kitabnya Al-Khuthuth, “Selama hari raya Nairuz, perbuatan-perbuatan 
mungkar dan tidak sopan dilakukan secara terang-terangan, Amir Nairuz 
mengendarai hewan tunggangannya dengan dikelilingi banyak orang. Dia 
mengumpulkan pajak yang dipaksakan oleh para bangsawan pada hari itu. Para lelaki 
dan wanita tidak sopan tersebut berkumpul di bawah istana mutiara dengan 
disaksikan oleh khalifah Fatimiyah. Di tangan mereka terdapat alat-alat musik, suara-
suara pun dikeraskan, arak diminum di jalan-jalan, air dan arak disiramkan kepada 
orang banyak, demikian juga air yang tercampur dengan kotoran. Apabila ada orang 
terhormat keluar dari rumahnya, pakaiannya akan disiram dan dikotori, 
kehormatannya akan diremehkan, dirinya bisa dijadikan tebusan atau dinodai.” 
Perilaku-perilaku tidak sopan santun dan kemungkaran-kemungkaran terang-
terangan ini dihapuskan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi, ia memerintahkan penduduk 
                                                             





untuk hidup bersih, dia mengembalikan akhlah-akhlak Islam dan adab-adab mulia 
kepada mereka.54 
Ia juga menghapus berbagai bid’ah yang terjadi dalam beberapa kesempatan 
dan perayaan, misalnya bid’ah hari ‘Asyura (10 Muharram) yang menjadi hari 
dukacita dan putus ada pada masa Dinasti Fatimiyah, pada hari ini orang-orang 
menangis, pekerjaan ditinggalkan, dan pasar dihentikan, orang-orang ribut seakan-
akan masing-masing kehilangan orang yang paling dicintainya. Shalahuddin Al-
Ayyubi sanggup menghilangkan kebiasan hina dan bid’ah buruk ini, ia mengubahnya 
dengan hari penuh kegembiraan dan bermurah hati. Orang-orang membuat manisan 
dan permen, mengenakan pakaian baru, serta menyantap makanan dan minuman yang 
lezat, segala hal yang dilakukan dengan Shalahuddin Al-Ayyubi sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariat dan adab-adab dalam Islam, bermurah hati pada hari ‘Asyura 
bahkan termasuk tuntunan Nabi Muhammad Saw. 
Shalahuddin Al-Ayyubi juga melakukan penghapusan pajak yang menjadi 
beban bagi masyarakat, seperti pajak yang dibebankan kepada para haji oleh amir 
Mekah, yang memerintahkan para haji membayar pajak sebelum masuk Jeddah. Ia 
juga senantiasa menjaga silaturahmi, menginginkan kedamaian masyarakat dan 
persatuan umat, serta melarang berbuat zalim.55 
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Tidak dipungkiri apa yang telah diuraikan pada pembahasan di atas, 
memungkinkan seorang pemimpin yang juga memiliki kekuatan yang besar 








Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian di atas, maka dihasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kehidupan Shalahuddin Al-Ayyubi dilatar belakangi oleh Kehidupan 
Shalahuddin Al-Ayyubi dilatar belakangi dari keluarga yang suku Kurdi, 
dilahirkan pada tahun 1137 M bertempat di Benteng Tikrit, kemudian diasuh 
dan dibesarkan dari dengan lingkungan keluarga yang mulia dan terhormat, 
dengan pendidikan yang sangat baik sehingga melahirkan karier yang gemilang 
hal tersebut dipengaruhi oleh karakter mulia yang dimilikinya. 
2. Strategi pahlawan Islam Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan 
Dinasti Ayyubiyah yaitu dengan menerapkan beberapa strategi yaitu 
diantaranya, Pertama strategi dalam mendirikan Dinasti Ayyubiyah, Kedua 
sistem Pemerintahan Shalahuddin Al-Ayyubi dalam mengembangkan Dinasti 
Ayyubiyah, Ketiga strategi dalam Melepaskan diri dari Kekuasaan Dinasti 
Syi’ah Fatimiyah, Keempat strategi dalam Menumpas Sisa-sisa Kekuatan 
Dinasti Fatimiyah, dan Kelima strategi Memperkuat Akidah Ahlussunnah 
waljama’ah dalam Dinasti Ayyubiyah. Dari beberapa strategi yang dilakukan 
Shalahuddin Al-Ayyubi menjadikan Dinasti Ayyubiyah di Mesir menjadi 
Dinasti yang berkembang dengan baik pada masa pemerintahannya. 
3. Perkembangan dalam kemajuan peradaban Islam dalam Dinasti Ayyubiyah 
mengalami perkembangan yang begitu pesat. Perkembangan tersebut tidak 





pertama dalam Dinasti Ayyubiyah. Peradaban Islam yang mengalami 
perkembangan yaitu bisa dilihat dari, Pertama dalam bidang Politik dan 
Militer, penataan sistem politik dan militer yang menyebabkan pertahanan 
keamanan dan pemerintahan semakin baik. Kedua dalam bidang ekonomi, 
kelapangan ekonomi dan kehidupan sejahtera serta berbagai pengembangan 
dalam sektor pertanian, industri perdagangan dan lain sebagainya mengalami 
kemajuan. Ketiga dalam bidang Pendidikan dan Arsitektur, yaitu semakin baik 
dengan pendirian madrasah-madrasah tempat belajar ilmu agama dan berbagai 
ilmu pengetahuan lainnya, dan Keempat dalam bidang sosial, didirikannya 
rumah sakit sebagai pelayanan kesehatan secara gratis dan perbaikan dalam hal 
perilaku masyarakat dengan mengedepankan sopan santun dan toleransi dalam 
menjalani kehidupan. 
B. Implikasi 
Setelah penulis melakukan penelitian dan penelusuran sumber sejarah tentang 
Peranan Shalahuddin Al-Ayyubi terhadap Dinasti Ayyubiyah, maka dari itu ada 
beberapa implikasi sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini berusaha menguraikan karakter tokoh yang sangat 
dibutuhkan di masa sekarang yang memiliki jiwa kepemimpinan dan 
kepribadian yang menjadi pijakan dalam menjalankan roda pemerintahan yang 
baik dan professional serta menjadi pemimpin yang memperhatikan 
kemaslahatan rakyatnya sebagaimana yang terdapat dalam diri tokoh 





2. Penelitian ini menguraikan peranan seorang tokoh Shalahuddin Al-Ayyubi 
dalam mengembangkan roda pemerintahannya dengan baik ia membutuhkan 
beberapa strategi yang cocok digunakan pada situasi dan kondisi saat itu, 
beberapa strategi yang dimunculkan pada saat itu dapat dilakukan dengan 
sangat baik yang akhirnya menjadikan masa pemerintahannya berjalan dengan 
baik bahkan ia sudah tidak memerintah lagi pemerintahan dalam Dinasti 
Ayyubiyah tetap berjalan dengan baik . Jika di bawa dalam era sekarang juga 
sangat dibutuhkan strategi yang baik dan tepat dari seorang pemimpin untuk 
digunakan dalam menyeimbangkan dengan situasi dan kondisi sekarang dalam 
roda pemerintahan. 
3. Seorang pemimpin dalam sebuah tampuk pemerintahan atau dalam sebuah 
negara mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap Peradaban, seperti 
halnya dalam penelitian ini Shalahuddin Al-Ayyubi yang menjadi pemimpin 
pada masa itu memegang pengaruuh yang besar terhadap peradaban Islam 
terdapat banyak pencapaian yang dihasilkan pada masa pemerintahannya, baik 
dari segi Politik dan militer, ekonomi, pendidikan dan arsitektur, dan sosial 
yang sangat berkembang dengan pesat. Melihat hal tersebut pada era sekarang 
dibutuhkan seorang pemimpin yang mempunyai pengaruh yang baik dalam 
menciptakan dan mengembangkan Peradaban pada masa pemerintahannya dan 
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